


Kajian Tafsir  
Ayat-Ayat Dakwah 

 
 
 
 
 

Buku Daras 
 

 
 
 
 

 
 

Uun Yusufa 
 
 

 
IAIN Jember Press 

2016 



ii  | K a j a n  T a f s i r  A y a t - a y a t  D a k w a h  

 

 
 
 

Kajian Tafsir Ayat-Ayat Dakwah 

 
Uun Yusufa 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Diterbitkan oleh: 
 

IAIN Jember Press 
Jl. Mataram 01 Mangli Kaliwates Jember 

 
 
 

Tahun 2016 
 

ISBN: 978-602-414-035-9  

 

 
Hak Cipta dilindungi undang-undang  
Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini 
dengan bentuk dan cara apa pun tanpa izin tertulis dari 
penerbit. 
  



K a j a n  T a f s i r  A y a t - a y a t  D a k w a h  |  iii 
 

 

Kata Pengantar 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah swt.  

yang telah memberi hidayah, kekuatan, kesehatan, dan 

ketabahan kepada penulis sehingga penyusunan buku 

daras untuk mata kuliah Tafsir II (Ayat-Ayat Dakwah). 

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah komponen 

kompetensi utama pada beberapa program studi di 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora dan Fakultas 

Dakwah IAIN Jember.  

Buku daras ini disusun dengan tujuan untuk 

menyediakan materi perkuliahan, mengingat 

keterbatasan sumber bacaan pendukung, dan disesuaikan 

isinya sesuai dengan silabus yang digunakan. Dengan 

buku ini, diharapkan tujuan perkuliahan dapat tercapai 

secara lebih efektif dan efisien.  

Buku ini masih sangat jauh dari sempurna, 

sehingga masih memerlukan revisi di sana-sini. Kritikan 

dan masukan dari para pakar dan kolega sangat penulis 

harapkan untuk perbaikan di masa yang akan datang.  

Penyusunan buku daras  ini terselesaikan atas 

dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, kami 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu terselesaikannya penyusunan buku ini, 

khususnya Pimpinan IAIN Jember, khsususnya IAIN 

Jember Press, yang telah mengalokasikan bantuan 

penerbitan buku ini.  

Jember, Juni 2015 

Penulis 



iv  | K a j a n  T a f s i r  A y a t - a y a t  D a k w a h  

 

 

 

Daftar Isi 
 
KATA PENGANTAR ................................................................ iii 

DAFTAR ISI .............................................................................. iv 

 

BAB I     

KEWAJIBAN BERDAKWAH: .................................................. 1 

 

BAB II   

TUJUAN DAN PRINSIP-PRINSIP DAKWAH: .......................16 

 

BAB III    

SASARAN DAKWAH: .............................................................29 

 

BAB IV   

TAHAPAN DAKWAH: .............................................................42 

 

BAB V  

KUALIFIKASI DAI: .................................................................54 

 

BAB VI   

KODE ETIK DAKWAH:...........................................................68 

 

BAB VII  

KODE ETIK DAKWAH:...........................................................80 

 

BAB VIII   

METODE DAKWAH: ...............................................................92 

 

BAB IX  

SIKAP DAN TANTANGAN TERHADAP DAKWAH: .........104 

 



K a j a n  T a f s i r  A y a t - a y a t  D a k w a h  |  v 
 

BAB X   

PENTINGNYA PENYARINGAN INFORMASI: .................. 120 

 

BAB XI   

ZIKIR DAN KETENANGAN JIWA: ..................................... 131 

 

DAFTAR PUSTAKA .............................................................. 143 

PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN ............. 144 

SINGKATAN .......................................................................... 145 

TENTANG PENULIS ............................................................. 146 
 
 





 

 

BAB I 
KEWAJIBAN BERDAKWAH: 

KAJIAN TAFSIR QS. AL-MA>‘IDAH (5): 67:  DAN A>LI 

‘IMRA>N (3): 104  

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa/mahasiswi 

diharapkan menunjukkan kemampuan dalam: 

1. menjelaskan penafsiran ayat tentang kewajiban 

berdakwah secara benar dan komprehensif  

2. mengembangkan tafsir ayat tentang kewajiban 

berdakwah dengan baik 

3. mengaplikasikan pesan tafsir ayat tentang kewajiban 

berdakwah dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Qs. al-Ma>‘idah (5): 67 

1. Teks Ayat dan Kosakata 

                   

                      

            
Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan 

kepadamu dari Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan 
(apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu 
dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. 

 

Rasul (Nabi Muhammad saw.) :  الرَّسيوؿي 
sampaikanlah :  ٍبػىلًٌغ 
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apa saja yang diturunkan :  مىا أينٍزؿًى 
jika tidak kamu lakukan :  ٍتػىف ٍ عىلٍ إًفٍ لَى  
memelihara, menjaga :  يػىعٍصًمي 
Memberi petunjuk : يػىهٍدًم 

 

2. Pembahasan Tafsir 

Ibn Kathi>r menyebutkan bahwa dalam ayat 

tersebut Allah berfirman kepada hamba dan rasul-Nya, 

yakni Nabi Muhammad saw., dan memerintahkan 

kepada beliau agar menyampaikan apa pun yang 

dirisalahkan secara keseluruhan, dan beliau telah 

melaksanakan tugas ini sepenuhnya.
1
 Begitu pula 

menurut Sayyid Qut}ub, ayat ini adalah perintah yang 

pasti kepada Rasulullah saw untuk menyampaikan apa 

yang diturunkan kepadanya secara utuh, tidak boleh 

sampai memperhitungkan apa pun dalam menyampaikan 

hal itu. Apabila beliau tidak menyampaikannya, berarti 

beliau tidak menunaikan tugas risalah. Dalam 

melaksanakan tugas ini, Allah akan senantiasa 

memelihara dan melindungi beliau dari segala gangguan 

manusia.
2
  

Jika dipahami secara global (ijma>l), Shihab 

menuliskan tafsirnya sebagai berikut: 

Hai rasul, sampaikanlah kepada siapa pun 

khususnya kepada ahl al-Kita>b apa yakni petunjuk 

Allah yang diturunkan kepadamu dari Tuhan yang 

selalu memelihara-mu. Dan jika tidak engkau 
kerjakan apa yang diperintahkan ini walau hanya 

meninggalkan sebagian kecil dari apa yang harus 

                                            
1
Isma>’i>l ibn ‘Umar ibn Kathi>r, Tafsir al-Qur’a>n al-‘Azhi>m 

(Beirut: Da>r ibn H}azm, 2000),  635 

2
Sayyid Qut}ub Ibra>hi>m al-Sharibi>, Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n (Beirut: Da>r 

al-Shuru>q, 1412 H), II, 937-941 
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engkau sampaikan, maka itu berarti engkau tidak 
menyampaikan amanat-nya secara keseluruhan. 

Jangan khawatir sedikit pun menyangkut akibat 

penyampaian ini, Allah memeliharamu dari 
gangguan yang berarti dari manusia, khususnya dari 

ahl al-Kita>b yang bermaksud buruk terhadapmu 

akibat teguran-teguranmu yang keras itu.
3
 

 

Dilihat dalam rangkaian ayat sebelumnya, 

menurut Quraish Shihab terdapat kaitan dengan 

berbagai teguran keras yang disampaikan kepada ahl al-
Kita>b yang dihadapkan pada sikap lemah lembut Nabi 

saw. Hal itu mengantar turunnya peringatan tentang 

kewajiban menyampaikan risalah dan disertai dengan 

jaminan keamanan beliau.
4
  

Sayyid Qut}ub menjelaskan bahwa sejak 

permulaan dakwah, Rasulullah saw. selalu mengajak 

manusia dengan cara yang baik dan bijaksana di dalam 

melakukan tabli>gh, dan bersikap tegas dalam masalah 

akidah. Beliau diperintahkan untuk mengatakan pesan 

seperti, ‚Hai orang-orang kafir! Aku tidak akan 
menyembah apa yang kamu sembah …‛, atau menyifati 

mereka dengan keadaan yang ada pada mereka (kufr) 
dan bersikap tegas dalam hal ini. Beliau tidak mau 

menerima kompromi yang mereka tawarkan, dan tidak 

mau berlunak-lunak agar mereka juga akan bersikap 

lunak. Beliau tidak pernah mengatakan hanya meminta 

revisi-revisi kecil mengenai akidah mereka, tetapi 

dengan tegas mengatakan bahwa mereka berada di atas 

kebatilan, sedangkan beliau berada di atas kebenaran. 

Dengan begitu, ajaran tersebut disampaikan dengan 

                                            
3
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan 

Keserasian Alquran (Jakarta: Lentera Hati, 2002), III, 183-184 

4
Shihab, Tafsir, 183 
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nilainya yang tinggi, sempurna, dan jelas, dengan 

menggunakan metode yang tidak keras dan tidak kasar.
5
 

Dengan ayat ini, Qut}ub menggarisbawahi bahwa 

kebenaran mengenai akidah tidak perlu disembunyikan, 

tetapi harus disampaikan secara lengkap dan jelas, tanpa 

mempedulikan apa yang dikatakan dan dilakukan oleh 

orang-orang yang menentang dan memusuhinya. Ketika 

kalimat kebenaran tentang akidah diterangkan, maka ia 

sampai ke relung hati yang di sana tersimpan potensi 

untuk menerima petunjuk. Hati itu tidak akan luluh jika 

tidak ada potensi untuk beriman. Oleh karena itu, 

kalimat kebenaran haruslah disampaikan dengan tegas, 

jelas, sempurna, dan menyeluruh.
6
 

Ungkapan ( ا بػىلَّغٍتى رًسىالىتىوي إًفٍ لَىٍ تػىفٍعىلٍ فىمى  menurut ,(كى

Ibn Kathi>r, berarti jika engkau tidak menyampaikan 

kepada manusia atas apa yang telah dirisalahkan 

kepadamu maka kamu tidak menyampaikan amanat-
Nya, maksudnya jika hal itu sampai terjadi.

7
 Di sini, Ibn 

Kathi>r menegaskan bahwa hal itu tidak pernah terjadi 

pada Rasulullah saw. 

Berkaitan dengan ayat ini terdapat beberapa 

riwayat yang menyiratkan adanya pernyataan dari 

seseorang yang menuduh Nabi Muhammad saw. 

menyembunyikan sebagian risalah yang disampaikan 

kepada beliau. Namun, hal itu tidaklah terjadi karena 

adanya perintah langsung untuk menyampaikan risalah 

                                            
5
Qut}ub >, Fi> Z}ila>l, II, 937-941 

6
Qutub mengaitkan dengan keinginan pelaku dakwah  yang 

kadang-kadang berkeinginan keras agar hati itu menerima dakwahnya.  

Dengan demikian, ketegasan dan kepastian di dalam menyampaikan 

kebenaran tentang akidah ini bukan berarti kasar dan keras, sebab Allah 

telah memerintahkan Rasul-Nya saw. untuk menyeru manusia ke jalan 

Tuhan-nya dengan cara yang bijaksana dan pengajaran yang baik. 

Qut}ub, Fi> Z}ila>l, II, 937-941 

7
Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 636 
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secara utuh, tanpa menyembunyikan sedikit pun. Isyarat 

tuduhan ini seperti tersebut dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dalam kitab S}ah}i>h}-nya:  

ا قىالىتٍ  ا صىلَّى اللََّّي  عىنٍ عىائًشىةى رىضًيى اللََّّي عىنػٍهى مىنٍ حىدَّثىكى أىفَّ مُيىمَّدن
ئنا مَِّا أىنػٍزىؿى اللََّّي عىلىيٍوً فػىقىدٍ كىذىبى كىاللََّّي يػىقيوؿي  يػٍ تىمى شى ا {عىلىيٍوً كىسىلَّمى كى يَى أىيػُّهى

 الٍْيىةى } إًلىيٍكى مًنٍ رىبًٌكى الرَّسيوؿي بػىلًٌغٍ مىا أينزٍؿًى 

Dari 'A>ishah ra., dia berkata: 'Siapapun yang 
berkata bahwa Muhammad saw. menyembunyikan 
sebagian dari yang telah diwahyukan kepadanya, maka 
dia telah berdusta. Karena Allah telah berfirman: ‚Wahai 
Rasul, sampaikanlah apa yang telah diturunkan 
kepadamu dari Rabb-mu.‛

8 
Riwayat yang menunjukkan bahwa Nabi saw. 

tidak menyembunyikan sesuatu risalah adalah seperti 

berikut:  

عىلى النَّبُِّ صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً  عىنٍ أىنىسو قىاؿى  ارثًىةى يىشٍكيو فىجى اءى زىيٍدي بٍني حى جى
يػىقيوؿي اتَّقً اللََّّى كىأىمٍسًكٍ عىلىيٍكى زىكٍجىكى قىاؿى أىنىسه لىوٍ كىافى رىسيوؿي اللًََّّ  كىسىلَّمى 

انىتٍ زىيػٍنىبي تػىفٍخىري  ذًهً قىاؿى فىكى تىمى ىى ئنا لىكى يػٍ اتِنا شى صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى كى
اليًكينَّ كىزىكَّجىنًِ عىلىى أىزٍكىاجً النَّبًًٌِ صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى تػى  قيوؿي زىكَّجىكينَّ أىىى

بٍعً سَىىوىاتو  بًتو  اللََّّي تػىعىالَى مًنٍ فػىوٍؽً سى كىتُيٍفًي فِ نػىفٍسًكى مىا اللََّّي  { كىعىنٍ ثَى
ارثًىةى   } ميبٍدًيوً كىتُىٍشىى النَّاسى   نػىزىلىتٍ فِ شىأٍفً زىيػٍنىبى كىزىيٍدً بٍنً حى

Dari Anas, ia berkata, "Zayd ibn H>ari>thah datang 
melaporkan keluh kesahnya, lantas Nabi saw. bersabda: 
"Bertakwalah engkau kepada Allah, dan tahanlah 
isterimu." Anas berkata, "Kalaulah Rasulullah sudah 
merahasiakan sesuatu, beliau sungguh 
merahasiakannya." Ketika itu Zaynab bint Jah}sh 
membanggakan diri kepada isteri-isteri beliau lainnya 

                                            
8
Lihat S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, hadis nomor 4246 (Lidwa Pusaka i-

Software - Kitab 9 Imam Hadist) 
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seraya berkata, 'Kalian dikawinkan oleh keluarga 
kalian, sebaliknya aku dikawinkan sendiri oleh Allah 
swt. dari atas langit berlapis tujuh.' Dan masih dari 
Tha>bit mengenai ayat: '(Dan kamu merahasiakan 
urusanmu yang Allah membeberkannya, dan kamu 
takut kepada manusia) ' (Qs. al-Ah}za>b: 37), ayat ini 
diturunkan tentang percekcokan rumah tangga Zaynab 
dan Zayd ibn H>ari>thah."

9
 

 

Dari riwayat di atas, keraguan bahwa Nabi saw. 

menyembunyikan sebagian dari yang telah diwahyukan 

kepadanya dapat dihilangkan. Allah telah 

memerintahkan Rasul-Nya untuk menyampaikan apa 

pun yang telah diturunkan kepada beliau, dan beliau 

pun telah menyampaikan seluruhnya, meskipun itu 

adalah pesan  yang sangat pribadi atau rahasia. 

Tentang firman Allah ( ًكىاللََّّي يػىعٍصًميكى مًنى النَّاس), 

Quraish Shihab cenderung mendukung pendapat bahwa 

ayat ini merupakan janji dari Allah kepada nabi-Nya, 

Muhammad saw., bahwa beliau akan dipelihara Allah 

dari gangguan dan tipu daya orang-orang Yahudi dan 

Nasrani. Pendapat ini dikarenakan ayat-ayat yang 

sebelumnya, dan juga sesudahnya, berbicara tentang 

mereka (ahl al-Kita>b).
 10

  

Namun demikian, al-Mara>ghi> berpendapat 

bahwa yang dimaksud al-na>s  dalam ayat ini adalah 

orang-orang kafir, di mana dalam penyampaian wahyu 

itu memuat keterangan tentang kekafiran dan kesesatan 

mereka, kerusakan akidah dan amal mereka, dan juga 

tentang penyesalan atas mereka dan nenek moyang 

mereka. Hal itu membuat mereka marah dan 

mengakibatkan mereka menganiaya Rasulullah saw., 

dengan perkataan maupun perbuatan. Mereka 

                                            
9
Lihat S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, hadis nomor  6870 

10
Shihab, Tafsir, 
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merencanakan membunuh nabi setelah meninggalnya 

Abu> T}a>lib. Mereka memutuskan hukuman mati bagi 

beliau di Da>r al-Nadwah. Akan tetapi, Allah 

memelihara beliau dari rencana keji mereka. Hal itu 

juga dilakukan oleh orang Yahudi terhadap beliau 

sesudah hijrah.
11

 

Berkaitan dengan hal ini, al-Tirmidhi> 

meriwayatkan sebuah hadis: 

ػذًهً  عىنٍ عىائًشىةى قىالىتٍ  ََّ نػىزىلىػتٍ ىى ػ ػلَّمى ريٍػرىسي حى كىافى النَّبُِّ صىػلَّى اللََّّي عىلىيٍػوً كىسى
ػلَّمى  } كىاللََّّي يػىعٍصًػميكى مًػنٍ النَّػاسً  { الٍْيىػةى  رىجى رىسيػوؿي اللًََّّ صىػلَّى اللََّّي عىلىيٍػوً كىسى ٍْ فىػأى

نًِ اللََّّي رىأٍسىوي مًنٍ الٍقيبَّةً فػىقىاؿى لَىيمٍ يَى  ا النَّاسي انٍصىرفًيوا فػىقىدٍ عىصىمى    أىيػُّهى

Dari 'A>ishah, ia berkata: Nabi saw. senantiasa 

dijaga (oleh para sahabat dari gangguan orang kafir) 

hingga ayat ini turun, Allah memelihara kamu dari 
(gangguan) manusia (Qs. al-Ma >’idah: 67). Lalu 

Rasulullah saw. mengeluarkan kepalanya dari kubah 

kemudian bersabda kepada para sahabat: "Wahai 

sekalian manusia, bubarlah, karena Allah telah 

menjagaku."
12

 

Menurut al-Mara>ghi>, ayat ini termasuk 

Makkiyah, namun ia ditempatkan dalam kaitan dengan 

tabli>gh kepada ahl al-Kita>b yang tentu saja berada di 

Madinah. Hal ini menunjukkan bahwa di Madinah pun 

Nabi menjadi sasaran penganiayaan mereka juga, dan 

Allah pun senantiasa memelihara beliau. Selain itu, hal 

ini untuk mengingatkan tentang penganiayaan kaum 

musyrik sebelumnya.
13

 

                                            
11

Ah}mad ibn Mus}t}afa> al-Mara>ghi>,  Tafsi>r al-Mara>ghi> (Mesir, 

Mus}t}afa> al-Babi> al-H}alabi>, 1946), VI, 160 

12
Lihat Sunan al-Tirmidhi>, hadis nomor 2972 

13
al-Mara>ghi>, Tafsi>r, VI, 160 
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Selanjutnya, firman Allah ( إًفَّ اللََّّى لا يػىهٍػدًم الٍقىػوٍىـ
 merupakan semacam penyebab dari ( الٍكػػػػافًريًنى 

terpeliharanya Nabi Muhammad saw., yaitu karena Allah 

tidak akan memberi petunjuk kepada orang-orang kafir. 

Mereka adalah orang yang hendak menganiaya sesuka 

hatinya atas tabli>gh yang disampaikan, tetapi menjadi 

sia-sia. Kalimat-kalimat Allah sajalah yang akan 

terlaksana dengan sempurna, sehingga sempurna pula 

agama-Nya.
14

  

Secara tekstual, ayat tersebut tentu berkaitan 

dengan perjuangan dakwah yang dilakukan oleh Nabi 

Muhammad saw. pada 14 abad yang lalu. Namun 

demikian, jika dikontekstualisasikan dalam dakwah 

pasca Rasul hingga saat ini, kewajiban berdakwah 

merupakan pekerjaan yang harus dipikul oleh seluruh 

pengikut beliau. Ajaran agama yang disampaikan oleh 

Nabi saw. harus disampaikan pula secara tegas, jelas, 

sempurna, dan menyeluruh, serta dengan cara yang 

terbaik. Secara individual, maupun berjamaah, dakwah 

menjadi kewajiban bagi kaum muslimin, terutama ulama 

yang nyata-nyata disebut sebagai pewaris para Nabi.
15

  

  

                                            
14Ibid. 

15
 Lihat Sunan Abi> Da>wu>d, hadis nomor 3157 
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C. Qs. A>li ‘Imra>n (3): 104 

1. Teks Ayat dan Kosakata 

                   

                   
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 

umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 
kepada yang ma’ru>f dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung. 

 

dan hendaklah ada :  ٍكىلٍتىكين 

kelompok manusia :  أيمَّةه 
mengajak, memanggil :  دٍعيوفى يى  
kebaikan :  ًٍالْىٍي 
memerintahkan :  يَىٍميريكفى 
nilai-nilai luhur selama 

tidak bertentangan 

dengan syariat 

عٍريكؼً  :  الٍمى

melarang :  يػىنػٍهىوٍفى 
nilai-nilai buruk (yang 

diingkari secara akal) 

رً  :  الٍمينٍكى
orang-orang yang 

beruntung 

لًحيوفى الٍميفٍ  :  
 

2. Pembahasan Tafsir 

Maksud ayat ini, menurut Ibn Kathi>r, hendaklah 

ada segolongan dari umat yang siap memegang peran 

amar ma’ru>f dan nahy munkar ini,  meskipun hal itu 

merupakan kewajiban bagi setiap individu umat sesuai 

dengan kapasitasnya. Sebagaimana diriwayatkan dalam 
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kitab S}ah}i>h} Muslim, dari Abu> Hurayrah, ia berkata 

bahwa Rasulullah Saw bersabda:
16

 

 ٍ ػػانوًً فىػػًَفٍ لَى ٍ يىسٍػتىسًعٍ فىبًلًسى هٍي بيًىػػدًهً فىػػًَفٍ لَى ػػرنا فػىلٍيػيغىػيًٌ مىػنٍ رىأىل مًػػنٍكيمٍ مينٍكى
يمىافً يىسٍتىسًعٍ فىبًقىلٍبًوً كىذىلًكى أىضٍعى   في الًٍْ

Barangsiapa di antara kamu melihat kemungkaran 
hendaklah ia mencegah kemungkaran itu dengan 
tangannya. jika tidak mampu, hendaklah mencegahnya 
dengan lisan, jika tidak mampu juga, hendaklah ia 
mencegahnya dengan hatinya. Itulah selemah-lemah 
iman.

17
 

Secara global, Quraish Shihab menafsirkan ayat 

ini sebagai berikut:  

Kalaulah tidak semua anggota masyarakat 

dapat melaksanakan fungsi dakwah, hendaklah ada 
di antara kamu, wahai orang-orang yang beriman 

segolongan umat, yakni kelompok yang pandangan 

mengarah kepadanya untuk diteladani dan didengar 

nasihatnya yang mengajak orang lain secara terus 

menerus tanpa bosan dan lelah kepada kebajikan, 
yakni petunjuk-petunjuk Ilahi, menyuruh masyarakat 

                                            
16

Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 387 

17
Lihat S}ah}i>h} Muslim, hadis nomor 70 

Selain itu, Imam Ah}mad meriwayatkan dari Hudhayfah ibn al-

Yaman, bahwa Nabi saw. pernah bersabda: 

رً أىكٍ لىييوشًكىنَّ اللََّّي أىفٍ يػىبػٍعىثى عىلىيٍكيمٍ عًقىابِن  كىالَّذًم نػىفٍسًي بيًىدًهً لىتىأٍميريفَّ بًِلٍمىعٍريكؼً كىلىتػىنػٍهىويفَّ  عىنٍ الٍمينٍكى
 مًنٍ عًنٍدًهً ثُيَّ لىتىدٍعينَّوي فىلَى يىسٍتىجًيبي لىكيمٍ 

 Demi Zat yang jiwaku berada ditangan-Nya, hendaklah kalian 
memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran atau hampir 
Allah mengirim adzab atas kalian dari sisi-Nya lalu kalian berdoa pada-
Nya dan Ia tidak mengabulkannya untuk kalian.  

Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Tirmidhi> dan Ibn Ma>jah. Al-

Tirmidhi> menilai hadis ini hasan. Lihat juga Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 387 
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kepada yang makruf, yakni nilai-nilai luhur serta 

adat istiadat yang diakui baik oleh masyarakat 

mereka selama hal itu tidak bertentangan dengan 

nilai-nilai Ilahiyah, dan mencegah mereka dari yang 
munkar, yakni yang dinilai buruk lagi diingkari oleh 

akal sehat masyarakat. Mereka yang mengindahkan 

tuntunan ini dan yang sungguh tinggi lagi jauh 

martabat kedudukannya itulah orang-orang yang 
beruntung, mendapatkan apa yang mereka dambakan 

dalam kehidupan dunia dan akhirat.
18

 

 

Mengapa peran mereka penting? Pengetahuan 

dan kemampuan seseorang dalam mengamalkan sesuatu 

akan berkurang, terlupakan dan hilang, jika tidak ada 

yang mengingatkannya atau tidak mengerjakannya 

berulang-ulang. Selain itu, pengetahuan dan pengamalan 

saling berkaitan erat. Pengetahuan mendorong 

pengamalan dan meningkatkan kualitasnya, sedangkan 

pengamalan merupakan guru yang mengajar individu dan 

masyarakat, sehingga mereka pun belajar 

mengamalkannya. Oleh karena itu, manusia dan 

masyarakat perlu selalu diingatkan dan diberi 

keteladanan. Menurut Shihab, hal itu merupakan inti 

dari dakwah Islamiah.
19

  

Dalam karya tafsirnya, Quraish Shihab 

menyebutkan dua pendapat ulama tentang kata (مػنكم ) 

minkum pada ayat di atas. Pendapat pertama, kata ini 

dalam arti sebagian, maksudnya bahwa perintah 

berdakwah tidak tertuju kepada setiap orang. Dengan 

pendapat ini, ayat ini mengandung dua macam perintah, 

yakni kepada seluruh umat Islam agar membentuk dan 

menyiapkan kelompok khusus dengan tugas 

melaksanakan dakwah, dan berikutnya agar kelompok 

                                            
18

Shihab, Tafsir, 

19
Shihab, Tafsir, II, 208-209 
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khusus itu melaksanakan dakwah kepada kebajikan dan 

makruf serta mencegah kemungkaran.
20

 Pendapat kedua 

memfungsikan kata (مػػػػنكم) minkum dalam arti 

penjelasan. Maknanya, ayat ini merupakan perintah 

kepada setiap muslim untuk melaksanakan tugas dakwah 

sesuai dengan kemampuannya. Jika dakwah tersebut 

adalah dakwah yang sempurna, sudah barang tentu tidak 

semua orang dapat melakukannya. Namun demikian, 

kebutuhan masyarakat dewasa ini menyangkut informasi 

(ajaran agama) yang benar menuntut adanya kelompok 

khusus yang menangani dakwah dan membendung 

informasi yang menyesatkan.
 21

  

Oleh karena itu, menurut Shihab, kata minkum 

pada ayat di atas adalah lebih tepat dipahami dalam arti 

sebagian kamu tanpa menutup kewajiban setiap muslim 

untuk saling mengingatkan, seperti pesan firman Allah 

dalam surah al-‘Ashr yang menilai semua manusia dalam 

kerugian, kecuali mereka yang beriman, beramal saleh 

dan saling mengingatkan tentang kebenaran dan 

kesabaran.
22

 

Ayat 104 surah A>li ‘Imra>n tersebut menggunakan 

dua kata yang berbeda dalam rangka perintah 

berdakwah, yakni kata (يػػدعوف) yad’u>n/mengajak, dan 

 ya’muru>n/ memerintahkan. Sayyid Qut}ub (يَمػػػركف)

menyatakan bahwa untuk menegakkan ajaran Allah 

haruslah ada segolongan orang atau satu kekuasaan yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada orang yang 

ma’ru>f, dan mencegah dari yang munkar. Ketetapan 

bahwa harus ada suatu kekuasaan adalah kandungan 

petunjuk nash Alquran ini sendiri, yakni ‚ajakan‛ kepada 

                                            
20

Shihab, Tafsir, II, 209 

21
 Shihab, Tafsir, II, 209-210 

22
 Ibid. 
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kebajikan, dan juga ada ‚perintah‛ kepada yang ma’ru>f 
dan ‚larangan‛ dari yang munkar. ‚Perintah dan 

larangan‛ itu, kata Qut}ub, tidak akan dapat dilakukan 

kecuali oleh orang yang memiliki kekuasaan.
23

 

Implikasi pendapat Sayyid Qut}ub atas 

penggunaan dua kata yang berbeda itu menunjukkan 

bahwa semestinya ada dua kelompok dalam masyarakat 

Islam, di mana kelompok pertama bertugas mengajak, 

dan kelompok kedua yang bertugas memerintah dan 

melarang. Kelompok yang kedua melaksanakan tugasnya  

dengan kekuasaan (dalam pengertian yang lebih politis) 

sehingga kemakrufan dapat terwujud dan kemunkaran 

dapat sirna. 

Quraish Shihab memberikan catatan kritis 

terhadap  pendapat Qut}ub tersebut. Qut}ub 

mempersamakan kandungan al-khayr dengan al-ma’ru>f  
dan bahwa lawan dari al-khayr adalah al-munkar. 
Padahal, menurut Shihab, tidak ada dua kata yang 

berbeda meskipun sama akar katanya kecuali 

mengandung pula perbedaan makna. Selanjutnya, 

Alquran dan Sunnah melalui dakwahnya 

mengamanahkan nilai-nilai, ada yang bersifat mendasar, 

universal, dan abadi, serta ada juga yang bersifat praktis, 

lokal, dan temporal, sehingga dapat berbeda akibat 

perbedaan waktu dan  tempat. Perbedaan, perubahan, 

dan perkembangan nilai itu dapat diterima oleh Islam 

selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai universal. 

Alquran mengisyaratkan kedua nilai di atas dalam 

firman-Nya ini dengan kata (الْػي ) al-khayr/kebajikan 

dan al-ma’ru>f. Al-khayr adalah nilai universal yang 
diajarkan oleh Alquran dan Sunnah. Al-khayr menurut 

Rasul saw., sebagaimana dikemukakan oleh Ibn Kathi>r 

dalam tafsirnya adalah (  تيبػاع القػراف ك سػنتا  ) mengikuti 

                                            
23

Qut}ub, Fi> Z}ila>l, I, 442-443  
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Alquran dan Sunnahku).24
 Sedangkan kata (المعػركؼ) al-

ma’ru>f adalah sesuatu yang baik menurut pandangan 

umum satu masyarakat selama sejalan dengan al-khayr. 
Sementara itu, al-munkar adalah sesuatu yang dinilai 

buruk oleh suatu masyarakat serta bertentangan dengan 

nilai-nilai Ilahi. Dengan demikian, ayat tersebut 

menggambarkan dengan jelas bahwa mengajak kepada 

al-khayr didahulukan, kemudian memerintahkan kepada 

makruf dan melarang melakukan yang munkar.25
 

Shihab menyebut ada dua hal yang perlu 

digarisbawahi berdasarkan ayat di atas. Pertama adalah 

nilai-nilai Ilahi tidak boleh dipaksakan, tetapi 

disampaikan secara persuasif dalam bentuk ajakan yang 

baik.
26

 Setelah ada ajakan, siapa yang akan beriman 

disilakan beriman, dan siapa yang kufur disilakan pula, 

sebab masing-masing mempertanggungjawabkan 

pilihannya. Kedua adalah al-ma’ru>f yang merupakan 

kesepakatan umum masyarakat, sudah sewajarnya 

diperintahkan, demikian juga dengan al-munkar juga 
seharusnya dilarang. Pihak yang memerintahkan dan 

yang mencegah itu bisa saja pemilik kekuasaan maupun 

bukan, sebagaimana dimaksud dalam sabda Nabi saw. 

riwayat Muslim di atas. Dengan konsep ma’ru>f, Alquran 

                                            
24

Abu> Ja’far al-Ba>qir berkata, Rasulullah Saw pernah membaca 

ayat ‚Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan.’’ Lalu beliau bersabda: ‚Kebajikan itu 

adalah mengikuti Alquran dan Sunnahku.’’ (Hr. Ibnu Mardawaih). Ibn 

Kathi>r,  Tafsi>r,  387. 

25
Shihab, Tafsir, II, 209-210 

26
Kata mengajak seperti ini digunakan dalam firman-Nya: 

‚Ajaklah ke jalan Tuhan-mu dengan cara yang bijaksana, nasihat (yang 
menyentuh hati) serta berdiskusilah dengan mereka dengan cara yang 

lebih baik.‛ Qs. al-Nah}l [16]:125. Di sini digunakan ungkapan ( بِلتي ىى
 .‛dengan cara yang lebih baik, jadi bukan hanya  sekadar ‚baik (أحسن
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membuka peluang guna menampung perubahan nilai-

nilai akibat perkembangan positif masyarakat. Hal ini 

ditempuh Alquran karena ide/nilai yang dipaksakan atau 

tidak sejalan dengan perkembangan budaya masyarakat 

tidak akan dapat diterapkan. Di samping Alquran 

memperkenalkan dirinya sebagai pembawa ajaran yang 

sesuai dengan fitrah manusia, ia juga melarang adanya 

pemaksaan nilai-nilai yang amat mendasar sekalipun, 

seperti keyakinan akan keesaan Allah swt.
 27

 

Shihab menambahkan bahwa konsep ma’ru>f 
hanya membuka pintu bagi perkembangan positif 

masyarakat, bukan perkembangan negatifnya, sehingga 

filter al-khayr harus benar-benar difungsikan. Sebaliknya 

juga dengan munkar yang dapat memengaruhi 

pandangan tentang muru>’ah, identitas dan integritas 

seseorang. Menurutnya, pada era sekarang ini masih 

sangat relevan berpegang teguh pada kaidah:    على المحافظة
 mempertahankan nilai)  القديم الصالح كالأْذ بِلجديد الأصلح 

lama yang baik dan mengambil nilai baru yang lebih 
baik).28 

   

 

 

                                            
27

Shihab, Tafsir, II, 211-212 

28
Shihab, Tafsir, II, 212-213 
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BAB II 
TUJUAN DAN PRINSIP-PRINSIP DAKWAH: 

KAJIAN TAFSIR QS. A>LI ‘IMRA>N  (3): 110   

DAN AL-FATH} (48): 28 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa/mahasiswi 

diharapkan menunjukkan kemampuan dalam: 

1. menjelaskan tafsir ayat-ayat tentang tujuan dan prinsip-

prinsip dakwah secara benar dan komprehensif;  

2. mengembangkan kajian tafsir ayat tentang tujuan dan 

prinsip-prinsip dakwah dengan baik; 

3. mengaplikasikan pesan tafsir ayat tentang tujuan dan 

prinsip-prinsip dakwah dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Qs. A>li ‘Imra>n  (3): 110 

1. Teks Ayat dan Kosakata 

                

                 

                  

       
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 

untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ru>f, dan 
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik 
bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. 

 

kalian diadakan dan diciptakan  :  ٍتيم نػٍ  كي

terbaik :   يػٍرى ىْ  
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kelompok manusia :  أيمَّةو 
dilahirkan sehingga menjadi jelas 

dan diketahui 

رجًىتٍ  : ٍْ  أي
ahli Kitab (orang Yahudi dan 

Nasrani) 

 أىىٍلي الٍكًتىابً  :
 

2. Pembahasan Tafsir 

Kewajiban umat Islam untuk berdakwah pada 

dasarnya lahir dari kedudukan mereka sebagai sebaik-

baik umat. Ini yang membedakan mereka dengan 

sebagian ahl al-Kita>b yang mengambil sikap 

bertentangan dengan itu. Tanpa ketiga hal yang disebut 

oleh ayat ini, kedudukan mereka sebagai sebaik-baik 

umat tidak dapat mereka pertahankan.
29

 

Seperti ditulis oleh Quraish Shihab, tafsir global 

atas ayat ini adalah sebagai berikut:  

Kamu, wahai seluruh umat Muhammad dari 

generasi ke generasi berikutnya, sejak dahulu dalam 

pengetahuan Allah adalah umat yang terbaik karena 

adanya sifat-sifat yang menghiasi diri kalian. Umat 

yang dikeluarkan, yakni diwujudkan dan 

ditampakkan untuk manusia seluruhnya sejak Adam 

hingga akhir zaman. Ini karena kalian adalah umat 

yang terus-menerus tanpa bosan menyuruh kepada 
yang ma’ru>f, yakni apa yang dinilai baik oleh 

masyarakat selama sejalan dengan nilai-nilai Ilahi, 

dan mencegah yang munkar, yakni yang 

bertentangan dengan nilai-nilai luhur, pencegahan 

yang sampai pada batas menggunakan kekuatan dan 
karena beriman kepada Allah , dengan iman yang 

benar sehingga atas dasarnya kalian percaya dan 

mengamalkan tuntunan-Nya dan tuntunan Rasul-

Nya, serta melakukan amr ma’ru>f dan nahy munkar 

                                            
29

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan 
Keserasian Alquran (Jakarta: Lentera Hati, 2002), II, 221 
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itu sesuai dengan cara dan kandungan yang 

diajarkannya. Inilah yang menjadikan kalian meraih 

kebajikan, tapi jangan duga Allah pilih kasih sebab 
sekiranya Ahl al-Kita>b, yakni orang Yahudi dan 

Nasrani beriman, sebagaimana keimanan kalian dan 

mereka tidak bercerai-berai tentulah itu baik juga 

bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman 
sebagaimana iman kalian, sehingga dengan demikian 

mereka pun meraih kebajikan itu dan menjadi pula 

bagian dari sebaik-baik umat, tetapi jumlah mereka 

tidak banyak kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik. Yakni keluar dari ketaatan kepada 

tuntunan-tuntunan Allah swt.
30

 

 

Ayat ini, menurut Sayyid Qut}ub, meletakkan 

kewajiban yang berat kepada kaum muslimin di muka 

bumi, sesuai dengan kemuliaan dan ketinggian posisi 

umat ini, serta sesuai dengan keistimewaan posisi 

terebut yang tidak dapat dicapai oleh umat lain.
31

  

Kata ( ٍتيم نػٍ  ,kuntum, oleh sebagian mufasir (كي

dipahami sebagai kata kerja sempurna (ka>na tammah) 

sehingga diartikan wuju>d. Artinya, kamu wujud dalam 

keadaan sebaik-baik umat. Sementara, yang lain 

memahaminya dalam arti kata kerja yang tidak 

sempurna (ka>na na>qis}ah) sehingga bermakna wujudnya 

sesuatu pada masa lampau tanpa diketahui kapan itu 

terjadi dan tidak juga mengandung isyarat bahwa ia 

pernah tidak ada atau suatu ketika akan tiada. Dengan 

pemahaman ini, menurut Shihab, ayat ini berarti kamu 
dahulu dalam ilmu Allah adalah sebaik-baik umat. Ia 

menguatkan dugaan bahwa demikian itulah keadaan 

mereka pada masa Nabi saw. Adapun dengan generasi 

sesudah mereka atau generasi sekarang tidak disinggung, 

                                            
30

Shihab, Tafsir, II, 221-222 

31
Qut}ub, Fi> Z}ila>l, I, 446-449 
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bisa jadi lebih buruk, atau sebaliknya. Ia mengutip 

riwayat bahwa Nabi Muhammad saw. pernah bersabda: 

‚Sebaik-baik generasi adalah generasiku, kemudian 
disusul dengan generasi berikutnya, lalu disusul lagi 
dengan generasi berikutnya…‛, akan tetapi beliau juga 

pernah bersabda: ‛Umatku bagaikan hujan, tidak 
diketahui awalnya, pertengannya atau akhirnyakah yang 
baik.‛32 

Kata ( أيمَّةو) umat digunakan untuk menunjuk semua 

kelompok yang dihimpun oleh sesuatu, seperti agama, 

waktu atau tempat yang sama, baik penghimpunannya 

secara terpakasa maupun atas kehendak mereka.
33

 

Alquran dan hadis tidak membatasi pengertian umat 

hanya pada kelompok manusia.
34

 Ikatan persamaan apa 

                                            
32

Shihab, Tafsir, II, 222 

33
Seperti dikutip Shihab dari al-Ra>ghib al-Isfiha>ni dalam al-

Mufrada>t Fi>> Ghari>b al-Qur'a>n.  

34
Shihab, Tafsir, II, 222-223 

Contohnya seperti dalam Qs. al-An’a>m (6): 38 dan hadis riwayat 

Muslim nomor 4157 berikut ini: 

يٍوً إًلاَّ  أىمٍثىاليكيمٍ  أيمىمه  كىمىا مًنٍ دىابَّةو فِ الٍأىرٍضً كىلاى طىائرًو يىسًيي بِىنىاحى   ‚Tidak satu burung 

pun yang terbang dengan kedua sayapnya kecuali umat-umat juga 
seperti kamu‛ (Qs. al-An’a>m (6): 38). 

َّاِْوَِْ  عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ عَنْ رَسُولِ اللَِّ  ْْ اَْلرَ ََ رَىَبْ ّاَِونْ اِنْ ا ََ  ََ َّسَاَلنَ أَ  ىَاَلّ الَلُّ عَاَلوْوِ 
اَْلرٌ أَىْاَلكْبَ  ََ َْ ََ رَىَتْكَ  ّْحَّ الَلُّ إِلوَْوِ أَفِ أَ اَُنِ تُسَاِّحُ  أاَُرَ فأََاَرَ بِقَرْيرَِ النَمْلِ فأَُحْرََِبْ فَأَ ْْ  اِنْ ا

Dari Abu Hurairah dari Rasulullah saw., bahwasanya seekor semut 

menggigit seorang Nabi di antara nabi-nabi, lalu Nabi tersebut menyuruh 

membakar sarang semut itu, lalu dibakarlah. Kemudian Allah swt. 

mewahyukan kepadanya: "Apakah karena seekor semut yang menggigitmu, lalu 

engkau musnahkan suatu umat yang selalu membaca tasbih." Lihat S}ah}i>h} 
Muslim, hadis nomor 4157 
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pun yang menyatukan makhluk hidup, seperti jenis, 

bangsa, suku, agama, ideologi, waktu, tempat dan 

sebagainya, telah melahirkan satu umat dan seluruh 

anggotanya adalah bersaudara.
35

 

Menurut Quraish Shihab, dalam kata ummah 
terselip makna-makna yang dalam, yaitu mengandung 

arti gerak dinamis, arah, waktu, jalan yang jelas, serta 

gaya dan cara hidup. Qs. Yu>suf (12): 45 menggunakan 

kata ummah untuk arti waktu, sedang Qs. al-Zukhru>f 

(43): 22 dalam arti jalan atau gaya dan cara hidup. Untuk 

menuju ke satu arah harus jelas jalannya; harus bergerak 

maju dengan gaya dan cara tertentu; serta membutuhkan 

waktu untuk mencapainya. Dengan demikian, umat 

adalah himpunan manusia yang seluruh anggotanya 

secara bersama-sama menuju satu arah yang sama, dan 

bergerak secara dinamis di bawah kepemimpinan 

bersama.
36

 

Kalimat ( ًََّّكىتػيؤٍمًنيوفى بًِلل) dipahami Muh}ammad 

H}usayn al-T}aba>t}aba>’i>, seperti dikutip Quraish Shihab, 

dalam arti percaya kepada ajakan bersatu untuk 

berpegang teguh pada tali Allah, tidak bercerai-berai, 

sebagaimana disinggung oleh ayat 106: Kenapa kafir 
sesudah kamu beriman?  Dengan demikian, ayat ini 

menyebutkan tiga syarat yang harus dipenuhi untuk 

meraih kedudukan sebagai sebaik-baik umat, yaitu amr 
ma’ru>f, nahy munkar, dan persatuan dalam berpegang 

teguh pada tali/ajaran Allah. Oleh karena itu, jika ingin 

meraih keistimewaan ini, syarat yang ditetapkan Allah 

itu harus dipenuhi.
37

 

Menurut Sayyid Qut}ub, pengungkapan dengan 

kata ( ٍرجًىت ٍْ  ukhrijat (dikeluarkan, dilahirkan, diadakan) (أي

                                            
35

Shihab, Tafsir, II, 223 

36Ibid. 

37
Shihab, Tafsir, II, 223 
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dalam bentuk mabni> li ghayr al-fa>’il atau mabni> li al-
majhu>l  mengesankan adanya tangan pengatur yang 

halus. Ia mengeluarkan dan mendorong umat ini untuk 

tampil dari kegelapan kegaiban dan dari balik tirai, tidak 

ada yang mengetahui apa yang ada di baliknya itu 

kecuali Allah. Ini adalah sebuah kalimat yang 

menggambarkan adanya gerakan rahasia yang terus 

bekerja dan yang merambat dengan halus, yakni suatu 

gerakan yang mengorbitkan umat ke panggung 

eksistensi sebagai khayr ummah.
38

 

Dalam Alquran banyak sekali ayat yang 

menetapkan eksistensi ini, begitu pun dalam hadis juga 

banyak terdapat perintah dan pengarahan dari Rasulullah 

saw. mengenai masalah ini. Di antaranya, diriwayatkan 

dari Abu Sa’id al-Khudri r.a., dia pernah mendengar 

Rasulullah saw. bersabda: 

 ٍ هٍي بيًىدًهً فىًَفٍ لَىٍ يىسٍتىسًعٍ فىبًلًسىانوًً فىًَفٍ لَى رنا فػىلٍيػيغىيًٌ مىنٍ رىأىل مًنٍكيمٍ مينٍكى
يمىافً   يىسٍتىسًعٍ فىبًقىلٍبًوً كىذىلًكى أىضٍعىفي الًٍْ

Barangsiapa di antara kamu melihat kemungkaran 
hendaklah ia mencegah kemungkaran itu dengan 
tangannya. jika tidak mampu, hendaklah mencegahnya 
dengan lisan, jika tidak mampu juga, hendaklah ia 
mencegahnya dengan hatinya. Itulah selemah-lemah 
iman (H.R. Muslim).

 39
 

Perlu disimak pula hadis riwayat dari H}udhayfah 

ibn al-Yama>n dari Nabi saw., beliau bersabda: 

ويفَّ عىنٍ الٍمينٍكىرً أىكٍ لىييوشًكىنَّ  عٍريكؼً كىلىتػىنػٍهى كىالَّذًم نػىفٍسًي بيًىدًهً لىتىأٍميريفَّ بًِلٍمى
  اللََّّي أىفٍ يػىبػٍعىثى عىلىيٍكيمٍ عًقىابِن مًنٍوي ثُيَّ تىدٍعيونىوي فىلَى ييسٍتىجىابي لىكيمٍ 

Demi Dzat yang jiwaku berada di tangannya, 
hendaknya kalian beramar ma’ru>f dan nahy munkar atau 

                                            
38

Qut}ub, Fi> Z}ila>l, I, 446-449 

39
Lihat S}ah}i>h} Muslim, hadis nomor 70. Lihat juga Sunan al-

Tirmidzi, hadis nomor 2098 
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jika tidak niscaya Allah akan mengirimkan siksa-NYa 
dari sisi-Nya kepada kalian, kemudian kalian memohon 
kepada-Nya namun do'a kalian tidak lagi dikabulkan (Hr. 

al-Tirmidhi>).
40

 

Hadis di atas merupakan sebagian contoh 

bagaimana kegiatan dakwah (amr ma’ru>f nahy munkar) 
menjadi bagian penting dalam kehidupan umat Islam 

sehingga layak memiliki posisi sebagai khayr ummah. 

Sebuah hadis dari Ibn Mas’u >d r.a. berikut ini dapat 

menjadi perbandingan yang meneguhkan posisi umat 

Islam dibandingkan dengan umat lain.   

ََْلَ رَسُولُ اللَِّ ىَاَلّ الَلُّ عَاَلوْوِ  عَنْ عَاْدِ اللَِّ بْنِ اَسْعُودٍ ََْلَ 
هُنْ عُاَلمَْؤُىُنْ فَ اَلنْ  ََ عَبْ بَ نُو إِسْرَائوِلَ فِ الْمَعَْىِي َّ هَت ْ َّ سَاَلنَ لَمَْ  َّ

تَ هُوا فَجَْلَسُوىُنْ فِ مَََْ شَْربَوُىُنْ فَضَرَبَ الَلُّ يَ ن ْ َّ اكَاُلوىُنْ  َّ َّ لِسِهِنْ 
لَعَنَ هُنْ  َّ عِوسَّ ابْنِ اَرْيَََ   { َُ اُلوبَ بَ عْضِهِنْ باَِ عْضٍ  َّ ُّدَ  َِ دَا عَاَلّ لِسَْ
 ََ كََّّْوُا يَ عْتَدُّ ََْلَ فَجَاَلسَ رَسُولُ اللَِّ ىَاَلّ الَلُّ عَاَلوْوِ } ذَلِكَ بَِْ عَصَوْا 

سَاَلنَ َّ  َّ فْسِي بوَِدِهِ حَتََّ تََْطُرُّىُنْ عَاَلّ َّ الَذِي  َّ ََ اُتَكِئَْ فَ قَْلَ لََ  كَْ
 الْْقَِّ أَطْرَا

Dari ‘Abd Alla>h ibn Mas'u>d ia berkata: 
Rasulullah saw. bersabda: "Saat Bani > Isra>’i>l 
bergelimang dengan kemaksiatan-kemaksiatan, 
maka para ulama mereka melarang mereka, namun 
mereka tidak juga jera. Lalu para ulama mereka 
menemani mereka di majlis-majlis mereka, turut 
makan dan minum bersama mereka, lalu Allah 
mencampur adukkan hati mereka satu sama lain dan 
melaknat mereka melalui lisan Da>wu>d dan ‘I>sa> 
putra Maryam, itu karena mereka durhaka dan 
melanggar (Qs. al Ma>’idah: 78). Ibn Mas'u>d berkata: 

                                            
40

Lihat Sunan al-Tirmidzi, hadis nomor 2095 
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Lalu Rasulullah saw. duduk bersandar kemudian 
bersabda: "Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-
Nya, hingga mereka benar-benar membelot di atas 
kebenaran" (Hr. al-Tirmidhi>).

 41
 

Selain itu masih banyak ditemukan dalil lain yang 

menunjukkan bahwa dakwah (amr ma’ru>f nahy munkar) 
merupakan sifat pokok masyarakat Islam, dan dakwah 

sangat penting bagi masyarakat ini. Di samping nas-nas 

Alquran, hadis-hadis itu memuat pengarahan dan 

pendidikan ajaran Islam yang besar. 

Firman Allah ( ٍيٍان لَىيم ىْ  (كىلىوٍ آمىنى أىىٍلي الٍكًتابً لىكافى 

Sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik 
bagi mereka, menurut Sayyid Qut}ub, merupakan 

dorongan kepada ahli Kitab untuk beriman karena 

dengan iman mereka dapat menghindarkan diri dari 

perpecahan dan kerancuan akidah yang mereka anut 

selama ini dan menghalangi mereka untuk bersatu. 

Pemikiran mereka tidak layak menjadi landasan untuk 

mengatur kehidupan sosial, sehingga bangunan sistem 

kemasyarakatan mereka tidak memiliki pondasi yang 

kokoh. Keimanan itu juga mengantarkan mereka lebih 

baik di akhirat kelak karena dapat melindungi mereka 

dari tempat kembali yang buruk untuk orang-orang yang 

tidak beriman.
42

  

ؤٍمًنيوفى كىأىكٍثػىريىيمي الٍفاسًقيوفى )  Di antara mereka ada (مًنػٍهيمي الٍمي

yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik. Bagian ini menjelaskan pula keadaan 

ahli Kitab, dengan tidak mengurangi hak orang-orang 

yang baik di antara mereka. Ungkapan ini menunjukkan 

adanya sejumlah orang dari kalangan mereka yang 

beriman dan memeluk Islam dengan baik, seperti ‘Abd 

                                            
41

Lihat Sunan al-Tirmidzi, hadis nomor 2973. Lihat juga Sunan 
Abi> Da>wu>d, hadis nomor 3774  

42
Qut}ub, Fi> Z}ila>l, I, 446-449 
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Alla>h ibn Sala>m, Asad ibn ‘Ubayd, Tha’labah ibn 

Shu’bah, dan Ka’b ibn Ma>lik. Ayat ini secara umum 

menunjuk kepada mereka, pun secara terperinci pada 

ayat selanjutnya. Namun, mayoritas mereka tetap fasik 

dan menyimpang dari agama Allah. Mereka tidak 

memenuhi perjanjian Allah terhadap para nabi, bahwa 

masing-masing mereka akan beriman kepada saudaranya 

sesama nabi yang datang sesudahnya dan akan 

membantunya. Mereka justru menyimpang dari agama 

Allah yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. dan tidak 

mau menerima apa yang dikehendaki-Nya, yakni 

mengutus rasul terakhir yang bukan dari kalangan bani 

Isra >’i>l. Demikian penjelasan Sayyid Qut}ub.
43

 

Ia menambahkan, karena saat itu sebagian kaum 

muslimin masih melakukan hubungan dengan kaum 

Yahudi di Madinah, sementara mereka masih memiliki 

kekuatan (militer dan ekonomi) yang menonjol hingga 

waktu itu, maka Alquran memberikan jaminan dengan 

mengecilkan keadaan orang-orang fasik itu di dalam hati 

kaum muslimin, dan menonjolkan kelemahan mereka 

dengan kekafiran, dosa, kemaksiatan dan perpecahan 

mereka. Selain itu, Allah juga telah menetapkan 

kehinaan atas mereka.
44

 

Dalam ayat ini, dapat dipahami bahwa di antara 

tujuan dakwah adalah mempertahankan eksistensi umat 

Islam sebagai sebaik-baik umat (khayr ummah) yang 

senantiasa mengikuti Alquran dan Sunnah Nabi 

Muhammad saw. Untuk mencapai hal itu, maka umat ini 

harus selalu mengamalkan prinsip menyuruh kepada 

yang makruf, mencegah dari yang munkar, dan beriman 

kepada Allah dengan sebenar-benarnya. 

  

                                            
43Ibid. 

44Ibid. 
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C. Qs. al-Fath} (48): 28 

1. Teks Ayat dan Terjemah 

                     

                 
Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan 

membawa petunjuk dan agama yang hak agar 
dimenangkan-Nya terhadap semua agama. dan cukuplah 
Allah sebagai saksi. 

mengutus :  أىرٍسىلى 
dengan petunjuk : بًِلٍَيدىل 

agama yang benar :  ًٌدًينً الْىٍق 
agar dimenangkan, agar ditampakkan :  ليًيظٍهًرىهي 
agama    ًالدًٌين 
cukup  كىفىى 
saksi  ا هًيدن  شى

 

2. Pembahasan Tafsir 

 Dialah yang (ىيوى الَّذًم أىرٍسىلى رىسيولىوي بًِلٍَيدل كىدًينً الْىٍقًٌ )

mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan 
agama yang benar, menurut Ibn Kathi>r, yakni ilmu yang 

bermanfaat dan amal salih, karena syariat ini mencakup 

dua hal penting berupa ilmu dan amal. Ilmu syariat itu 

benar, sedangkan amal shar’i > itu diterima. Semua berita 

yang dibawanya adalah h}aqq, sedangkan semua 

keputusannya adalah adil.
45

  

                                            
45

Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 1740 



26  | K a j a n  T a f s i r  A y a t - a y a t  D a k w a h  

 

Kata (الٍَيدل ) petunjuk dapat dipahami dalam arti 

petunjuk Alquran dan ( ًٌدًينً الْىٍق) agama yang benar  

adalah yang lebih umum dari petunjuk Alquran, yaitu 

tuntunan Rasul saw. Menurut Ibn ‘Ashu>r, seperti dikutip 

oleh Shihab,  kata al-huda> bisa dipahami juga dalam arti 

prinsip-prinsip ajaran agama, yakni akidah dan akhlak, 

sedang di>n al-h}aqq adalah ketetapan-ketetapan hukum 

agama.46 

 Agar dimenangkan-Nya (ليًيظٍهًرىهي عىلىى الدًٌينً كيلًٌوً ) 

terhadap semua agama yakni atas semua pemeluk 

seluruh agama yang ada di muka bumi ini, baik Arab 

maupun non Arab, ahli millah (agama) maupun 

musyrik.
47

 Menurut Sayyid Qut}ub, agama yang hak ini 

sungguh unggul dan berjaya, bukan hanya di jazirah 

Arab, tetapi di seluruh penjuru bumi sebelum lebih dari 

setengah abad dari turunnya ayat ini. Islam menang di 

seluruh imperium Kisra, Persia, dan pada sebagian besar 

wilayah imperium Romawi. Islam juga menang di India 

dan China, kemudia di Asia Tenggara, Melayu, dan 

kepulauan Hindia Timur (Indonesia), yang merupakan 

wilayah bumi yang ramai pada abad ke -16 dan 

pertengahan abad ke-17 Masehi.
48

 

Di>n al-h}aqq, imbuh Qut}ub, selalu mengungguli 

seluruh agama lainnya, walaupun setelah mengalami 

kekalahan politis pada sebagian besar wilayah yang 

pernah dikuasai, khususnya di Eropa dan kepulauan Laut 

Putih. Keunggulan itu juga dipandang selalu ada 

meskipun kekuatan pemeluk Islam di seluruh bumi 

tengah menurun, jika dibandingkan dengan kekuatan 

                                            
46

Shihab, Tafsir, XII, 557 

47
Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 1740 

48
Qut}ub, Fi> Z}ila>l, VI, 3330-3331.  Lihat juga Shihab, Shihab, 

Tafsir, XII,  558 
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yang muncul di timur dan barat. Mengapa? Sebab, di>n 
al-h}aqq yang unggul atas seluruh agama lainnya dilihat 

dari keberadaannya sebagai agama yang kuat secara 

substansial, karakteristiknya, penyebaran tanpa pedang 

dan pertahanan pemeluknya. Karakternya sejalan dengan 

fitrah dan hukum alam yang pokok, dan agama ini 

merespons aneka kebutuhan akal dan spiritual secara 

mudah dan mendalam.
49

 

Firman-Nya ( هًيدان  cukuplah Allah (كىكىفى بًِللًََّّ شى

sebagai saksi, kesaksian-Nya itu antara lain melalui 

mukjizat-mukjizat Alquran yang ditantangkan kepada 

manusia dan yang ternyata mereka tidak mampu 

melayani tantangan itu. Demikian menurut Quraish 

Shihab.
50

  

Namun, pandangan yang agak berbeda ditunjukkan 

oleh Sayyid Qut}ub dalam memandang ungkapan ini 

sebagai janji Allah. Menurutnya, janji ini telah terbukti 

dalam bentuk politik yang nyata sebelum melewati 

setengah abad sejak kenabian Muhammad saw. Janji 

Allah tersebut selalu menjadi kenyataan dalam sosok 

yang tetap dan konsisten. Selain itu, agama Islam selalu 

mengungguli hakikat seluruh agama, merupakan satu-

satunya agama yang mampu bekerja dan memelopori 

dalam segala kondisi. Namun, melihat perkembangan 

sejarah agama ini hingga periode pertengahan, Qut}ub 

menilai bahwa mungkin pemeluk agama inilah satu-

satunya manusia yang kini tidak memahami hakikat  di>n 
al-Isla>m, sementara yang bukan pemeluknya justru 

memahami hakikatnya, mewaspadai dan 

memperhitungkannya dengan penuh dalam ragam 

kebijakannya.
51
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Qut}ub, Fi> Z}ila>l, VI, 3330-3331 

50
Shihab, Tafsir, XII, 557 

51
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Dalam ayat ini, dapat diambil pelajaran bahwa di 

antara tujuan dakwah juga adalah untuk menampakkan 

agama yang hak ini unggul dan berjaya di seluruh 

penjuru bumi. Untuk itu, maka kegiatan dakwah harus 

selalu mengamalkan petunjuk-petunjuk Alquran dan 

tuntunan Rasul saw., atau dengan kata lain 

melaksanakan prinsip-prinsip ajaran agama dan 

ketetapan-ketetapan hukum agama. 
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BAB III 
SASARAN DAKWAH: 

KAJIAN TAFSIR QS. AL-TAH}RI>M (66): 6  DAN AL-

NISA>’ (4): 136 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa/mahasiswi 

diharapkan menunjukkan kemampuan dalam: 

1. menjelaskan pemahaman tafsir ayat tentang sasaran 

dakwah secara benar dan komprehensif;  

2. mengembangkan pemahaman tafsir ayat tentang sasaran 

dakwah dengan baik; 

3. mengaplikasikan pemahaman tafsir ayat tentang sasaran 

dakwah dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Qs. al-Tah}ri>m (66): 6 

1. Teks Ayat dan Kosakata 

                     

                       

                
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 

dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 
yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan. 

 

 jagalah, peliharalah : قيوا

 diri kalian : أىنػٍفيسىكيمٍ 

 keluarga kalian : أىىٍلًيكيمٍ 
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رنا  neraka, api : نَى

ودي كىقي   : bahan bakar 

ارىةي   batu, bisa berbentuk berhala dan : الًٍْجى

patung 

ظه   kasar : غًلَى

اده   keras : شًدى

 melanggar : يػىعٍصيوفى 

 

2. Pembahasan Tafsir 

Alquran memerintahkan orang-orang yang 

beriman agar menunaikan kewajiban mereka dalam 

rumah tangga mereka, baik yang menyangkut 

pendidikan, pengarahan, maupun peringatan, sehingga 

mereka dapat menyelamatkan diri mereka dan keluarga 

mereka dari api neraka. Alquran juga menggambarkan 

tentang beberapa peristiwa yang terjadi dalam neraka 

dan keadaan orang-orang kafir di dalamnya. 

Secara global, ayat ini dapat dipahami sebagai 

berikut: 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 
diri kamu, antara lain dengan meneladani Nabi, dan 
pelihara juga keluarga kamu, yakni istri, anak-anak, 

dan seluruh yang berada di bawah tanggung jawab 

kamu, dengan membimbing dan mendidik mereka 

agar kamu semua terhindar dari api neraka yang 
bahan bakarnya adalah manusia-manusia  yang kafir 

dan juga batu-batu antara lain yang dijadikan 

berhala-berhala. Di atasnya, yakni yang menangani 

neraka itu dan bertugas menyiksa penghuni-

penghuninya, adalah malaikat-malaikat yang kasar-
kasar hati dan perlakuannya, yang keras-keras 
perlakuannya dalam melaksanakan tugas penyiksaan, 

yang tidak mendurhakai Allah menyangkut apa yang 
Dia perintahkan kepada mereka sehingga siksa yang 
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mereka jatuhkan—kendati mereka kasar—tidak 

kurang dan tidak juga berlebih dari apa yang 

diperintahkan Allah, yakni sesuai dengan dosa dan 

kesalahan masing-masing penghuni neraka, dan 
mereka juga senantiasa dan dari saat ke saat 

mengerjakan dengan mudah apa yang diperintahkan 
Allah kepada mereka.

52  
 

Mengenai maksud dari firman Allah ( ٍػكيم قيػوا أىنػٍفيسى
رنا  Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api (كىأىىٍلػًيكيمٍ نَى

neraka, Muja>hid menjelaskan: ‚Bertakwalah kepada 

Allah dan berpesanlah kepada keluarga kalian untuk 

bertakwa kepada Allah.’’ Sedangkan Qata>dah 

mengemukakan: ‚Hendaklah engkau menyuruh mereka 

berbuat taat kepada Allah dan mencegah mereka durhaka 

kepada-Nya. Dan hendaklah engkau menjalankan 

perintah Allah kepada mereka dan perintahkan mereka 

untuk menjalankannya, serta membantu mereka dalam 

menjalankannya. Jika engkau melihat mereka berbuat 

maksiat kepada Allah, peringatkan dan cegahlah 

mereka.’’ Demikian itu pula yang dikemukakan oleh al-

D}ah}h}a>k dan Muqa>til ibn H}ayya>n, mereka mengatakan: 

‚Setiap muslim berkewajiban mengajari keluarganya, 

termasuk kerabat dan budaknya, berbagai hal berkenaan 

dengan hal-hal yang diwajibkan Allah swt. kepada 

mereka dan apa yang dilarang-Nya.’’ Kutipan riwayat 

mereka direkam Ibn Kathi>r dalam tafsirnya.
53

 

Menurut Sayyid Qut}ub, tanggung jawab seorang 

mukmin atas diri dan keluarganya merupakan beban 

yang sangat berat dan menakutkan. Sebab, neraka telah 

menantinya di sana, dan dia beserta keluarganya 
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terancam dengannya. Maka, merupakan kewajibannya 

membentengi dirinya dan keluarganya dari neraka ini 

yang selalu mengintai dan menantinya.  

Firman-Nya lebih lanjut yaitu ( ػػػا النَّػػػاسي كىقيوديىى
ػارىةي    Yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu (كىالًٍْجى

berarti bahan bakar neraka yang berasal dari tubuh 

ummat manusia yang dilemparkan ke dalamnya, dan 

batu di tersebut berupa patung yang dijadikan sembahan. 

Hal itu didasarkan pada firman-Nya: 

                    

       
Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah 

selain Allah adalah umpan Jahannam, kamu pasti masuk 
ke dalamnya. (Qs. al-Anbiya>’: 98) 

Ungkapan bahwa manusia menjadi bahan bakar 

neraka dipahami oleh al-T}aba>t}aba>’i> dalam arti manusia 

terbakar dengan sendirinya. Menurutnya, ini sejalan 

dengan Qs. al-Mu’min (40): 72.
54

 

Manusia di dalam neraka itu sama persis dengan 

batu; dalam kehinaan batu, dalam nilai batu yang murah 

dan rendah, dan dalam kondisi batu yang terabaikan 

tanpa penghargaan dan perhatiansama sekali. Alangkah 

sadis dan panasnya api neraka yang dinyalakan bersama 

denagn batu-batu! Alangkah pedihnya azab yang 
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dihimpun dengan kerasnya sengatan kehinaan dan 

kerendahan! 

Firman Allah swt. selanjutnya, ( ظه ػةه غًػلَى ئًكى ػا مىلَى عىلىيػٍهى
اده   Penjaganya malaikat-malaikat yang kasar dan (شًػػدى

keras maksudnya karakter mereka sangat kasar, dari 

hatinya telah dihilangkan rasa kasihan terhadap orang-

orang yang kafir. Shida>d maksudnya susunan tubuh 

mereka sangat keras, tebal dan penampilannya 

menakutkan.
55

 Tabiat para malaikat itu sesuai dengan 

tabiat azab yang diperintahkan dan diserahkan kepada 

mereka yang menimpakannya.
56

  

Malaikat yang juga disifati dengan (ظ  (غًػػػلَى

ghila>z}/kasar bukanlah dalam arti kasar jasmaninya, 

sebagaimana dalam beberapa kitab tafsir, karena 

malaikat adalah makhluk-makhluk halus yang tercipta 

dari cahaya. Atas dasar ini, kata tersebut harus dipahami 

dalam arti kasar perlakuannya atau ucapannya. Mereka 

telah diciptakan Allah khusus untuk menangani neraka. 

‚Hati‛ mereka tidak iba atau tersentuh oleh rintihan, 

tangis, atau permohonan belas kasih, mereka diciptakan 

Allah dengan sifat sadis, dan karena itulah maka mereka 

اد)  shida>d/keras-keras, yakni makhluk-makhluk yang (شًػدى

keras hatinya dan keras pula perlakuannya.
57

 

Firman-Nya lebih lanjut, ( ػػا أىمىػػرىىيمٍ   لاى يػىعٍصيػػوفى اللََّّى مى
 Yang tidak mendurhakai Allah terhadap (كىيػىفٍعىليوفى مىا يػيؤٍمىريكفى 

apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan  maksudnya apa 

pun yang diperintahkan oleh Allah kepada mereka, 
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mereka segera melaksanakannya, tidak menangguhkan 

meski hanya sebentar, dan mereka mampu 

mengerjakannya, tidak ada kelemahan apa pun pada diri 

mereka untuk melaksanakan perintah tersebut. Mereka 

itu disebut dengan Malaikat Zabaniyah.
58

 

Qut}ub menjelaskan bahwa di antara karakter 

mereka adalah ketaatan mutlak terhadap perintah Allah 

atas mereka, serta mampu melaksanakan segala yang 

diperintahkan kepada mereka tersebut. Dengan segala 

tabiat bengis, kejam dan keras, mereka diberi tugas 

untuk melaksanakan azab neraka yang keras dan kejam. 

Oleh karenanya, hendaklah setiap mukmin melindungi 

diri dan keluarganya dari azab neraka ini. 

Ayat di atas menggambarkan bahwa dakwah dan 

pendidikan harus bermula dari rumah. Walau secara 

redaksional tertuju kepada kaum pria (ayah), itu bukan 

berarti hanya tertuju kepada mereka. Ayat ini tertuju 

kepada perempuan dan lelaki (ibu dan ayah) 

sebagaimana ayat-ayat yang serupa (misalnya ayat yang 

memerintahkan berpuasa) yang juga tertuju kepada 

lelaki dan perempuan. Ini berarti kedua orangtua 

bertanggung jawab terhadap anak-anak dan juga 

pasangan masing-masing sebagaimana masing-masing 

bertanggung jawab atas kelakuannya. Ayah atau ibu 

sendiri tidak cukup untuk menciptakan satu rumah 

tangga yang diliputi oleh nilai-nilai agama serta 

dinaungi oleh hubungan yang harmonis.
59

 Dengan 

demikian, sasaran dakwah pada dasarnya dimulai dari 

lingkup terkecil, yaitu diri sendiri dan keluarga, 

kemudian baru berkembang pada lingkup yang lebih 

luas.   
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C. Qs. al-Nisa>’ (4): 136  

1. Teks Ayat dan Kosakata 

                     

                      

                       

        
Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah 

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab 
yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang 
Allah turunkan sebelumnya, atau barangsiapa yang 
kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, maka 
sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. 

 

 berimanlah : آمًنيوا

 turun (secara berangsur-angsur) : نػىزَّؿى 

 turun (sekaligus) : أىنػٍزىؿى 

 kafir : يىكٍفيرٍ 

 sesat : ضىلَّ 

لان   kesesatan : ضىلَى

ا  jauh : بىعًيدن

 

2. Pembahasan Tafsir 

Setelah perintah berbuat adil, dan agar 

keadilan dapat berkesinambungan (pada ayat 

sebelumnya), maka dilanjutkannya dengan nasihat yang 

dapat mengantar ke arah penegakan keadilan dan 
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kesinambungan yaitu memelihara dan terus menerus 

meningkatkan keimanan.
60

 Menurut Sayyid Qut}ub, ayat 

ini adalah seruan kedua kepada orang-orang yang 

beriman, dengan menyebutkan sifat atau ciri mereka 

yang membedakan mereka dari kejahiliahan yang ada di 

sekitarnya. Sifat atau ciri yang membatasi aktivitas dan 

tugas-tugas mereka, dan menghubungkan mereka dengan 

sumber tempat mereka memohon kekuatan dan 

pertolongan untuk melaksanakan tugas-tugas ini.
61

 

Quraish Shihab menjelaskan secara global ayat 

ini sebagai berikut: 

Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah 

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya pelihara dan asah 

serta asuh iman itu, demikian juga iman kepada kitab 
yang Allah turunkan secara berangsur kepada Rasul-Nya, 
yaitu Alquran serta kitab yang Allah turunkan sekaligus 

sebelumnya, seperti Taurat, Injil,, dan Zabur. Barang 

siapa yang percaya tentang kitab-kitab itu tentu akan 

percaya pula pada malaikat yang membawanya kepada 

nabi-nabi dan barang siapa yang kafir kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya 
dari jenis manusia atau malaikat, dan hari Kemudian, 
maka sesungguhnya orang itu telah sesat dengan 
kesesatan yang sangat jauh.62 

 
Menurut Ibn Kathi>r, Allah memerintahkan 

hamba-hamba-Nya yang beriman untuk memasuki 

seluruh syariat, cabang-cabang, rukun-rukun dan tiang-

tiang keimanan. Hal ini bukan memerintahkan kepada 

sesuatu yang sudah tercapai, tetapi lebih 

menyempurnakan hal yang sempurna serta menetapkan, 

mengukuhkan dan melanggengkannya. Sebagaimana 

                                            
60

Shihab, Tafsir, XIV, 177-178 

61
Qut}ub, Fi> Z}ila>l, II, 777-779 

62
Shihab, Tafsir, XIV, 177-178 



K a j a n  T a f s i r  A y a t - a y a t  D a k w a h  |  37 
 

ucapan seorang muslim disetiap shalat, ( ػػرىاطى اىٍػػدًنَى الصًٌ
-Tunjukilah kami jalan yang lurus‛ (Qs. al‚ (الٍميسٍػتىقًيمى 

Fatihah: 6), yaitu arahkan, tambahkan dan kukuhkan 

kami dalam hidayah. Oleh karena itu, Allah perintahkan 

mereka untuk beriman kepada-Nya dan kepada Rasul-

nya. Sebagaimana firman-Nya ( ػػا الَّػػذًينى آمىنيػػوا اتػَّقيػػوا اللََّّى أىيػُّهى يَى
 Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah ( كىآمًنيوا بًرىسيولوًً 

kepada Allah dan berimanlah kepada Rasulnya  (Qs. al-

H}adi>d: 28).
63

 

Quraish Shihab menyebutkan adanya pendapat 

yang mengatakan bahwa panggilan kepada orang-orang 

yang beriman yang disusul dengan perintah beriman ini 

berarti ditujukan kepada orang-orang yang beriman, 

tetapi ada sesuatu yang kurang dalam keimanan mereka, 

sehingga ayat ini memerintahkan untuk 

menyempurnakannya. Menurut pendapat ini, mereka 

yang diajak oleh ayat ini adalah sementara bekas 

penganut agama Yahudi yang telah masuk Islam tetapi 

masihterdapat dalam benak mereka hal-hal yang mereka 

percayai, yang tidak sejalan dengan iman Islam yang 

diajarkan oleh Nabi Muhammad saw.
 64

 

Pendapat lain yang diinventarisasi oleh 

Shihab, ayat ini ditujukan kepada orang-orang munafik 

yang memang keimanan masih sangat lemah. Selain itu, 

ada juga pendapat yang menyatakan sebagai perintah 

kepada kaum mukminin agar mempertahankan, bahkan 

mengasah dan mengasuh iman mereka, agar dari ke hari 

semakin kuat, seperti penjelasan Ibn Kathi>r di atas.  

Seperti dikutip Shihab, al-T}aba>t}aba>’i> 

mempunyai pendapat bahwa perintah beriman untuk 

orang-orang beriman adalah perintah mengimani 

                                            
63 Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 542 

64
Shihab, Tafsir, II, 759-760 



38  | K a j a n  T a f s i r  A y a t - a y a t  D a k w a h  

 

perincian yang disebut oleh ayat ini. Hal ini dikarenakan 

adanya perincian tersebut, yakni beriman kepada Allah, 

Rasul-Nya, dan seterusnya, juga karena adanya ancaman 

bagi yang meninggalkan keimanan itu, yakni yang 

disinggung oleh akhir ayat ini dan ayat-ayat selanjutnya. 

Perincian yang disebut oleh ayat ini saling berkaitan 

antara satu dengan lainnya, dan mengharuskan bagi yang 

beriman kepada salah satunya beriman pula pada 

selainnya. Jika disusun alurnya, Allah adalah Tuhan 

Yang Maha Esa yang memiliki nama-nama/sifat-sifat 

terpuji. Keyakinan ini mengantar pada keyakinan bahwa 

Dia juga yang menciptakan makhluk dan memberi 

mereka petunjuk kebahagiaan duniawi dan ukhrawi serta 

membangkitkan mereka kelak di hari kemudian. Ini tidak 

akan sempurna kecuali dengan mengutus para nabi dan 

rasul, memberi mereka kitab suci yang menjadi pedoman 

untuk menyelesaikan perselisihan manusia, serta 

menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan 

duniawi dan ukhrawi. Dengan demikian, ia saling 

berkaitan, dan percaya kepada salah satunya tidak akan 

bermakna kecuali setelah percaya kepada yang lainnya 

tanpa kecuali. Menolak salah satunya walau mengambil 

selainnya mengakibatkan kekufuran bila pelakunya 

terang-terangan menolaknya, dan kemunafikan bila 

penolakannya terjadi secara sembunyi. Karena itu pula 

huruf (ك ) wawu, yang bisa diterjemahkan dan, pada 

firman-Nya:
65

ػرً )  ًْ ػلًوً كىالٍيػىػوًٍـ الٍْ تيبػًوً كىريسي تًوً كىكي ئًكى  ,(كىمىنٍ يىكٍفيرٍ بًِللًََّّ كىمىلَى

huruf tersebut tidak diterjemahkan dan, tetapi atau. 

Demikian menurut Shihab.
66

 

Ibn Kathi>r menjelaskan firman Allah ( ًكىالٍكًتىػاب
 Dan kitab yang Allah turunkan kepada (الَّذًم نػىزَّؿى عىلىى رىسيولوًً 
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Rasul-Nya  yaitu Alquran. ( كىالٍكًتىابً الَّذًم أىنػٍزىؿى مًنٍ قػىبٍػلي) Serta 

kitab yang Allah turunkan sebelumnya mencakup 

seluruh kitab-kitab terdahulu. Tentang Alquran, Allah 

berfirman dengan kata  نػىػزَّؿى karena ia diturunkan secara 

terpisah, berangsur-angsur, sesuai kejadian yang 

dibutuhkan setiap hamba dalam kehidupan dunia dan 

akhirat mereka. Sedangkan kitab-kitab terdahulu turun 

sekaligus. Untuk itu Allah berfirman ( ٍكىالٍكًتىابً الَّذًم أىنػٍزىؿى مًن
Serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya.67 (قػىبٍلي 

 

Kemudian, firman Allah ( ًتػًػو ئًكى ػػنٍ يىكٍفيػػرٍ بًِللًََّّ كىمىلَى كىمى
ا لان بىعًيػدن رً فػىقىػدٍ ضىػلَّ ضىػلَى ًْ تيبًوً كىريسيلًوً كىالٍيػىوًٍـ الٍْ  Atau barangsiapa (كىكي

yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari kemudian, maka 
sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya  
berarti mereka telah keluar dari jalan hidayah dan jauh 

sekali dari tujuannya.
68

  

Ayat ini walaupun  hanya menyebut lima hal 

pokok, itu tidak berarti hanya kelima hal itu yang 

menjadi rukun iman atau yang dituntut dari seorang 

mukmin untuk memercayainya. Dalam rangkaian ayat 

ini dan ayat-ayat yang lain memang tidak ditemukan 

iman kepada takdir, akan tetapi terdapat sekian banyak 

ayat yang menegaskan adanya takdir Allah, di samping 

hadis sahih yang menetapkan takdir sebagai salah satu 

hal yang harus diimani. Menurut Shihab, wajar diakui 

bahwa dalam Alquran maupun hadis tidak ada istilah 

rukun iman, namun bukan hanya keenam rukun yang 

populer itu yang harus diimani, sebab masih banyak 

yang lainnya karena semua apa yang disampaikan oleh 
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Rasul saw., baik melalui Alquran maupun sunnahnya 

yang sahih harus diimani.
69

 

Sayyid Qut}ub menjelaskan bahwa ayat ini 

merupakan penjelasan terhadap unsur-unsur iman yang 

wajib diimani oleh orang-orang yang beriman, 

penjelasan terhadap pengembangan ajaran Islam dalam 

bidang i'tiqa>d, yaitu beriman kepada Allah dan Rasul-

Nya. Iman ini  menghubungkan hati orang-orang 

mukmin dengan Tuhan yang telah menciptakan mereka, 

dan telah mengutus kepada mereka orang yang 

menunjukkan mereka kepada keimanan itu, yaitu 

Rasulullah saw. Selanjutnya, juga beriman kepada 

risalah Rasul dan membenarkannya terhadap segala 

sesuatu yang dibawanya untuk mereka dari Tuhan yang 

mengutusnya. Selain itu, juga beriman kepada Kitab 

yang telah diturunkan-Nya kepada Rasul-Nya, yang 

mengikat mereka dengan ajaran yang telah dipilih Allah 

bagi kehidupan mereka yang telah dijelaskan di dalam 

Kitab ini. Selain mengimaninya, mereka juga harus 

menjadikannya pegangan dengan segala kandungan 

isinya. Tidak ada sebagiannya yang lebih berhak 

daripada sebagian yang lain untuk diterima dan 

dilaksanakan, ditaati, dan dipraktikkan. Berikutnya, 

beriman kepada kitab yang telah diturunkan-Nya 

sebelumnya, karena sumber kitab-kitab ini hanya satu, 

yaitu Allah, dan asasnya juga satu, yaitu menyerahkan 

diri kepada Allah, dan mengesakan-Nya, serta mengakui 

bahwa hanya ajaran Allah sajalah yang wajib ditaati dan 

dilaksanakan. Qut}ub juga menambahkan bahwa beriman 

kepada kitab samawi secara keseluruhan merupakan 

suatu ciri yang membedakan umat Islam dari umat-umat 

lain.
70

 

                                            
69

Shihab, Tafsir, II, 761 

70
Qut}ub, Fi> Z}ila>l, II, 777-779 



K a j a n  T a f s i r  A y a t - a y a t  D a k w a h  |  41 
 

Ayat ini, dalam konteks dakwah Islam, 

mengisyaratkan bahwa sasaran dakwah juga ditujukan 

pada orang-orang yang beriman. Maksudnya adalah agar 

mereka senantiasa tetaplah beriman kepada Allah dan 

Rasul-Nya, menyempurnakan dan konsisten dengan 

keimanannya tersebut. Dengan demikian, kesempurnaan 

iman tersebut akan menjadi karakteristik umat Islam 

yang membedakan dengan umat lainnya. 
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BAB IV 
TAHAPAN DAKWAH: 

KAJIAN TAFSIR QS. AL-SYU’ARA>’ (26): 214-216  

DAN AL-H}IJR (15): 94 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa/mahasiswi 

diharapkan menunjukkan kemampuan dalam: 

1. menjelaskan pesan tafsir ayat tentang tahapan dakwah 

secara benar dan komprehensif;  

2. mengembangkan pemahaman tafsir ayat tentang tahapan 

dakwah dengan baik; 

3. mengaplikasikan pesan tafsir ayat tentang tahapan 

dakwah dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Qs. al-Syu’ara>’ (26): 214-216 

1. Teks Ayat dan Kosakata 

               

                        

        
Dan berilah peringatan kepada kerabat-

kerabatmu yang terdekat, dan rendahkanlah dirimu 
terhadap orang-orang yang mengikutimu, Yaitu orang-
orang yang beriman. Jika mereka mendurhakaimu Maka 
Katakanlah: "Sesungguhnya aku tidak bertanggung 
jawab terhadap apa yang kamu kerjakan. 

 

 berilah peringatan : أىنٍذًر

 keluarga, anggota suku yang : عىشًيىة

terdekat 

 kerabat (keluarga terdekat) : الٍأىقػٍرىبًيى 
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فًضٍ  ٍْ  rendahkanlah : ا

نىاحى   sayap : جى

 durhaka : عىصىوٍ 

 bebas (tidak bertanggung : بىرمًءه 

jawab) 

 
2. Pembahasan Tafsir 

Allah memerintahkan agar manusia beribadah 

hanya kepada-Nya yang tidak ada sekutu bagi-Nya, serta 

mengabarkan bahwa barangsiapa yang menyekutukan-

Nya pasti Dia akan mengadzab-Nya. Kemudian, Allah 

memerintahkan Rasul-Nya untuk memperingatkan 

keluarganya yang terdekat, sebab tidak ada yang dapat 

menyelamatkan seorangpun di antara mereka kecuali 

keimanannya kepada Allah swt. Allah juga 

memerintahkannya untuk bersikap lembut kepada para 

pengikutnya yang beriman. Jika ada yang maksiat 

kepada-Nya dalam keadaan bagaimana pun, maka 

hendaklah ia berlepas diri darinya.
71

  

Secara global, ayat di atas berpesan lagi 

kepada beliau saw. sebagai berikut:  

Hindarilah segala hal yang dapat 

mengundang murka Allah, dan berilah peringatan 
kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat tanpa 

pilih kasih dan rendahkanlah dirimu, yakni berlaku 

lemah lembut dan rendah hatilah, terhadap orang-
orang yang bersungguh-sungguh mengikutimu, 
yaitu orang-orang mukmin, baik kerabatmu maupun 

bukan.
 72
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Kata عىشًػيىة yang berarti ‚anggota suku yang 

terdekat‛  terambil dari kata ( عػا شػر)’asyara yang berarti 

‚saling bergaul‛ karena anggota suku yang terdekat atau 

keluarga orang-orang yang sehari-hari saling bergaul. 

Kata  الٍأىقػٍػرىبًيى yang menyifatinya merupakan penekanan 

sekaligus guna mengambil hati mereka, yaitu sebagai 

orang-orang dekat dari mereka yang terdekat.
 73

 

Kata ( جنػاح)janah pada mulanya berarti sayap. 

Penggalan ayat ini mengilustrasikan sikap dan perilaku 

seseorang seperti halnya seekor burung yang 

merendahkan sayapnya pada saat ia hendak mendekat 

dan bercumbu kepada betinanya atau melindungi anak-

anaknya. Sayapnya terus dikembangkan dengan 

merendah dan merangkul, serta tidak beranjak 

meninggalkan tempat dalam keadaan demikian sampai 

berlalunya bahaya. Dengan demikian, ungkapan itu 

dipahami dalam arti kerendahan hati, hubungan 

harmonis dan perlindungan, serta ketabahan dan 

kesabaran bersama kaum beriman, khususnya pada saat-

saat sulit dan krisis.
74

 

Menurut Sayyid Qut}ub, Allah menerangkan 

kepada rasul-Nya bagaimana beliau berinteraksi dengan 

orang-orang beriman yang menyambut dakwah yang 

dibawanya dengan firman-Nya ( ػنً اتػَّبػىعىػكى ػكى لًمى نىاحى فًضٍ جى ٍْ كىا
ػؤٍمًنًيى   ,Sikap itu adalah sikap rendah hati, lembut .(مًػنى الٍمي

dan tawaduk dalam gambaran fisik yang dapat 

dirasakan. Hal itu digambarkan dengan pengepakan 

sayap sepertia yang dilakukan oleh burung ketika 

mengepakkan sayap untuk melindungi anak-anaknya dan 

ketika turun dan hinggap di bawah. Seperti itulah 
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Rasulullah bersama orang-orang yang beriman sepanjang 

hidupnya, karena seluruh perilaku Rasulullah merupakan 

realisasi terjemahan hidup dari Alquran yang mulia.
75

  

Dalam menafsirkan ayat ini, al-Zamakhshari> 

mendiskusikan alasan penggunaan kata mu’mini >n 
padahal telah ada sebelumnya kata yang mengikutimu. 
Sebab, yang mengikuti beliau adalah mukmin dan yang 

mukmin pasti mengikuti beliau. Ia mengajukan dua 

alternatif jawaban. Pertama, yang dimaksud dengan 

orang-orang mukmin adalah yang akan beriman. Mereka 

sudah hampir beriman. Kedua, orang-orang mukmin 
tersebut adalah yang beriman dengan lidahnya. Mereka 

terdiri dari dua kelompok: kelompok yang membenarkan  

Rasul saw. dan mengikuti ajaran beliau, dan kelompok 

yang hanya beriman dan membenarkan saja. Kelompok 

terakhir ini ada yang munafik dan ada juga yang fasik, 

sehingga tidak perlu dihadapi dengan kerendahan hati.
76

 

Dengan demikian, yang berhak dilindungi, disikapi 

dengan rendah hati dan seterusnya adalah orang-orang 

yang akan beriman dan yang membenarkan Rasul dan 

mengikutinya. 

Menurut al-Biqa>’i>, penambahan itu untuk 

mengeluarkan orang-orang yang belum beriman, hanya 

beriman secara lahiriah, atau lemah  imannya dan 

munafik, dan karena itu,  lafadz itu dilanjutkan dengan 

penjelasannya yaitu (مػن المػػؤمني) min al-mu’mini >n dari 

orang-orang mukmin yang telah mantap imannya.
77

 

Sementara itu, Quraish Shihab lebih cenderung 

memahaminya sebagai konsekuensi dari perintah 
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beriman, dengan  meminjam pendapat Sayyid Qut}ub 

ketika menafsirkan Qs. al-A’ra>f [7]:158.
78

 

Secara riwayat, banyak ditemukan hadis-hadis 

yang berkenaan dengan turunnya ayat ini. Di antaranya 

diriwayatkan al-Bukha>ri> dalam kitab S}ah}i>h}-nya: 

ا قىاؿى   قػٍرىبًيى كىأىنٍذًرٍ عىشًيىتىكى الٍأى  } لىمَّا نػىزىلىتٍ  عىنٍ ابٍنً عىبَّاسو رىضًيى اللََّّي عىنػٍهيمى

عىلى يػينىادًم يَى بىنًِ فًهٍرو يَى { صىعًدى النَّبُِّ صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى عىلىى الصَّفىا فىجى
عىلى الرَّجيلي إًذىا لَىٍ يىسٍتىسًعٍ أىفٍ يَىٍريجى  عيوا فىجى ََّ اجٍتىمى بىنًِ عىدًموٌ لبًيسيوفً قػيرىيٍشو حى

اءى أىبيو لَىىبو كىقػيرىيٍشه فػىقىاؿى أىرىأىيػٍتىكيمٍ لىوٍ أىرٍسىلى رىسيولان ليًػىنٍظيرى  مىا ىيوى فىجى
تيمٍ ميصىدًٌقًيَّ قىاليوا نػىعىمٍ  نػٍ يٍلَن بًِلٍوىادًم تيريًدي أىفٍ تيغًيى عىلىيٍكيمٍ أىكي ىْ بػىرٍتيكيمٍ أىفَّ  ٍْ أى

رَّبػٍنىا عىلىيٍكى إًلاَّ صًدٍقنا قىاؿى فىًَنًٌّ نىذًيره لىكيمٍ بػىيٍى  مٍ عىذىابو شىدًيدو  مىا جى يىدى
ا جَىىعٍتػىنىا فػىنػىزىلىتٍ  ا أىبِ لَىىبو  } فػىقىاؿى أىبيو لَىىبو تػىبِّا لىكى سىائرًى الٍيػىوًٍـ أىلًَىذى تػىبَّتٍ يىدى

  كىتىبَّ مىا أىغٍنَى عىنٍوي مىاليوي كىمىا كىسىبى 

Dari Ibn ‘Abba>s ra. dia berkata: Tatkala turun 
ayat Dan peringatkanlah keluargamu yang terdekat, 
Rasulullah saw. naik ke Shafa dan berteriak memanggil-
manggil: ‚Wahai bani Fihr, wahai Bani ‘Adi> dari 
keturunan Quraish!‛ Hingga orang-orang pun berkumpul 
dan apabila ada di antara mereka yang tidak bisa hadir, 
mereka mengutus utusan untuk menghadirinya. 
Demikian juga Abu> Lahab dan orang-orang Quraish pun 
berdatangan. Beliau bersabda: ‚Apa pendapat kalian jika 
kuberitahukan kepada kalian bahwa pasukan berkuda 
dari musuh di balik lembah ini akan menyerang kalian 
apakah kalian akan membenarkanku (mempercayaiku)?‛ 
Mereka menjawab: ‚Tentu, karena kamu tidak pernah 
berdusta.‛ Lalu beliau berkata: 'Sesungguhnya aku 
memperingatkan kalian akan azab yang berat. Maka, 
Abu> Lahab berkata: ‚Apakah untuk ini engkau 
mengumpulkan kami?! Celakalah kamu!‛ Maka Allah 
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swt. menurunkan "Binasalah kedua tangan Abu> Lahab 
dan sesungguhnya dia akan binasa." (Qs. al-Lahab: 1).

79
 

Terdapat pula dua riwayat lain yang hampir 

sama dari Muslim dalam kitab S}ah}i>h}-nya: 

ػلَّمى حًػيى أينػٍزؿًى عىلىيٍػوً  أىفَّ أىبِى ىيرىيػٍػرىةى قىػاؿى   } قىػاؿى رىسيػوؿي اللًََّّ صىػلَّى اللََّّي عىلىيٍػوً كىسى

ػكيمٍ مًػنٍ اللًََّّ لاى أيغٍػنًِ  { كىأىنٍذًرٍ عىشًيىتىكى الٍأىقػٍرىبًيى  يَى مىعٍشىرى قػيػرىيٍشو اشٍػتػىريكا أىنػٍفيسى
ئنا يَى بىػػ ػػيػٍ مٍ مًػػنٍ اللًََّّ شى ئنا يَى عىػػنٍكي ػػيػٍ مٍ مًػػنٍ اللًََّّ شى نًِ عىبٍػػدً الٍميسَّلػًػبً لاى أيغٍػػنًِ عىػػنٍكي

ػةى رىسيػوؿً  ئنا يَى صىػفًيَّةي عىمَّ ػيػٍ عىبَّاسى بٍنى عىبٍػدً الٍميسَّلػًبً لاى أيغٍػنًِ عىنٍػكى مًػنٍ اللًََّّ شى
ػةي بنًٍػتى رىسيػوؿً اللًََّّ  ئنا يَى فىاطًمى ػيػٍ ػلًينًِ اًىػا شًػئٍتً اللًََّّ لاى أيغٍنًِ عىنٍكً مًنٍ اللًََّّ شى  سى

ئنا يػٍ   لاى أيغٍنًِ عىنٍكً مًنٍ اللًََّّ شى

Bahwa Abu> Hurayrah berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda ketika turun ayat ini kepadanya, ‚Dan berilah 
peringatan kepada keluargamu yang dekat!‛  Beliau 
bersabda: "Wahai sekelompok orang Quraish, belilah diri 
kalian dari Allah, aku tidak dapat melindungi kalian dari 
siksa Allah sedikit pun, wahai bani ‘Abd al-Mut}t}alib, 
aku tidak dapat melindungi kalian dari siksa Allah 
sedikit pun, wahai ‘Abba>s ibn ‘Abd al-Mut}t}alib, aku 
tidak dapat melindungi kalian dari siksa Allah sedikit 
pun, wahai S}afiyyah, bibi Rasulullah, aku tidak dapat 
melindungi kalian dari siksa Allah sedikit pun, wahai 
Fat}imah binti Rasulullah, mintalah kepadaku sesuatu 
yang kamu kehendaki, aku tidak dapat melindungi kalian 
dari siksa Allah sedikit pun."

80
 

ػذًهً الٍْيىػةي  عىػنٍ أىبِ ىيرىيػٍػرىةى قىػاؿى  ػا أينٍزلًىػتٍ ىى دىعىػا  { كىأىنػٍذًرٍ عىشًػيىتىكى الٍأىقػٍػرىبًيى  } لىمَّ
ػقَّ فػىقىػاؿى يَى بىػنًِ   ىْ عيوا فػىعىػمَّ كى ػا فىػاجٍتىمى ػلَّمى قػيرىيٍشن رىسيوؿي اللًََّّ صىلَّى اللََّّي عىلىيٍػوً كىسى

عٍػػػبً بػٍػػ عٍػػػبو أىنٍقًػػػذيكا كى مٍ مًػػػنٍ النَّػػػارً يَى بىػػػنًِ ميػػػرَّةى بػػػنً كى ػػػكي نً ليػػػؤىموٌ أىنٍقًػػػذيكا أىنػٍفيسى

                                            
79

Lihat S}ah}i>h{ al-Bukha>ri>, hadis nomor 4397 

80
Lihat S}ah}i>h{ Muslim, hadis nomor 305 



48  | K a j a n  T a f s i r  A y a t - a y a t  D a k w a h  

 

ػكيمٍ مًػنٍ النَّػارً يَى بىػنًِ عىبٍػدً  ػٍسو أىنٍقًػذيكا أىنػٍفيسى أىنػٍفيسىكيمٍ مًنٍ النَّػارً يَى بىػنًِ عىبٍػدً سى
اشًػ ػكيمٍ مًػنٍ النَّػارً يَى مىنىاؼو أىنٍقًذيكا أىنػٍفيسىكيمٍ مًنٍ النَّػارً يَى بىػنًِ ىى مو أىنٍقًػذيكا أىنػٍفيسى

ػكً مًػنٍ  ػةي أىنٍقًػذًم نػىفٍسى ػكيمٍ مًػنٍ النَّػارً يَى فىاطًمى بىنًِ عىبٍػدً الٍميسَّلػًبً أىنٍقًػذيكا أىنػٍفيسى
لًَىػ ا ببًىلَى ػأىبػيلُّهى نػا سى ػمٍ رىًَ ػرى أىفَّ لىكي ئنا غىيػٍ ػيػٍ ػمٍ مًػنٍ اللًََّّ شى ك  االنَّارً فىًَنًٌّ لاى أىمٍلػًكي لىكي

لػًكً بػٍنً  ثػىنىا أىبيػو عىوىانىػةى عىػنٍ عىبٍػدً الٍمى ػدَّ ػرى الٍقىػوىاريًرمًُّ حى ثػىنىا عيبػىيٍدي اللًََّّ بػٍني عيمى حىدَّ
ريًرو أىتَىُّ كىأىشٍبىعي  دًيثي جى سٍنىادً كىحى ا الًٍْ يٍو بًِىذى   عيمى

Dari Abu> Hurayrah dia berkata, "Ketika turun 
ayat ‘Berilah peringatan kepada kaum kerabatmu yang 
terdekat’, maka Rasulullah saw. menyeru kaum Quraish 
hingga mereka semua berkumpul. Rasulullah saw., 
kemudian beliau berbicara secara umum dan secara 
khusus. Beliau bersabda lagi: 'Wahai Bani Ka'b ibn 
Lu’ay, selamatkanlah diri kamu dari neraka. Wahai Bani 
Murrah ibn Ka'b, selamatkanlah diri kamu dari neraka. 
Wahai Bani ‘Abd al-Shams, selamatkanlah diri kamu 
dari neraka. Wahai Bani ‘Abd Manaf, selamatkanlah diri 
kamu dari neraka. Wahai Bani Ha>shim, selamatkanlah 
diri kamu dari neraka. Wahai Bani ‘Abd al-Mut}t}alib, 
selamatkanlah diri kamu dari neraka. Wahai Fat}imah, 
selamatkanlah diri kamu dari neraka. Sesungguhnya aku 
tidak memiliki (kekuatan sedikit pun untuk) menolak 
siksaan Allah kepadamu sedikit pun, selain kalian adalah 
kerabatku, maka aku akan menyambung tali kerabat 
tersebut."81

  

Hadis-hadis tersebut menerangkan tindakan 

Rasulullah menyambut seruan itu, dan usaha beliau 

berusaha menyampaikannya kepada kerabatnya yang 

terdekat. Beliau menyatakan tidak dapat berbuat apa-apa 

dalam pembelaan terhadap urusan mereka, dan hanya 

dapat menyandarkan kepada Allah atas seluruh urusan 

akhirat mereka. Rasulullah menegaskan bahwa hubungan 

                                            
81

Lihat ibid., hadis nomor 303 



K a j a n  T a f s i r  A y a t - a y a t  D a k w a h  |  49 
 

kerabat tidak akan bermanfaat bila tidak diikuti dengan 

amal saleh. Beliau tidak dapat berbuat apa-apa untuk 

menyelamatkan mereka dari azab Allah, meskipun beliau 

adalah rasul Allah.
82

 

Selain itu, Allah juga menjelaskan kepada 

Rasulullah bagaimana menghadapi atau bersikap kepada 

para pendosa.  ليػوفى  maksudnya  فىًَفٍ عىصىوٍؾى فػىقيلٍ إًنًٌّ بىرمًءه مَِّػا تػىعٍمى

dengan menyerahkan urusan mereka kepada Allah dan 

membebaskan diri dari mereka. Menurut Sayyid Qut}ub, 

perintah ini diturunkan di Mekah sebelum Rasulullah 

diperintahkan untuk memerangi orang-orang musyrik. 

Jika diambil pelajaran tentang tahapan dakwah, 

maka ayat ini menunjukkan bahwa tahap pertama 

dakwah adalah memberi peringatan kepada keluarga. 

Setelah itu, menjalin hubungan yang baik dengan kaum 

mukmin sehingga dapat berlangsung kegiatan dakwah 

itu dengan baik. Terakhir, terhadap mereka yang durhaka 

atau menolak dakwah ini cukup diserahkan kepada 

Allah. 

 

C. Qs. al-H}ijr (15): 94  

1. Teks Ayat dan Kosakata 

               
Maka sampaikanlah olehmu secara terang-

terangan segala apa yang diperintahkan (kepadamu) dan 
berpalinglah dari orang-orang yang musyrik. 

 

 tampakkan, terang-terangan : اصٍدىعٍ 

 diperintahkan : تػيؤٍمىر

 berpalinglah : أىعٍرًضٍ 
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الٍميشٍركًً 
 ينى 

: orang-orang yang 

menyekutukan Allah  

 

2. Pembahasan Tafsir 

Alquran telah datang dengan peringatan yang 

jelas sebagaimana telah datang kitab-kitab terdahulu 

menjelaskannya kepada mereka. Alquran dan juga Nabi 

tidaklah datang dengan perkara baru yang belum mereka 

kenal sama sekali. Allah telah menurunkan kepada 

mereka kitab yang semisal, maka seharusnya mereka 

lebih pantas untuk menyambut kitab baru dari kitab-

kitab Allah itu dengan penerimaan dan ketundukan.
83

 

Dengan ayat ini, Allah swt. berfirman 

memerintahkan kapada Rasulullah saw. agar 

menyampaikan risalahnya, melaksanakan dan 

menyampaikannya dengan cara terang-terangan, yaitu 

dengan berhadapan langsung dengan orang-orang 

musyrik.  Sebagaimana diriwayatkan dari Ibn Mas’u>d, ia 

berkata: ‚Nabi saw. terus berdakwah dengan cara 

sembunyi-sembunyi, sampai turun ayat ( فىاصٍػدىعٍ اًىػا تػيػػؤٍمىري) 
Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan 
segala apa yang diperintahkan (kepadamu). Setelah 

turun ayat ini, barulah beliau keluar dengan para 

sahabatnya.‛
84

 

Kata ( ٍفىاصٍػدىع) terambil dari kata (صػدع) s}ada’a yang 

berarti membelah. Karena pembelahan biasanya 

menampakkan sesuatu yang terdapat pada belahan, kata 

tersebut berkembang maknanya menjadi menampakkan 
atau terang-terangani, maka inilah yang dimaksud di 

sini. Di sisi lain, pembelahan mengesankan kekuatan dan 

kesungguhan. Dari sini, perintah tersebut menuntut 

                                            
83

Qut}ub, Fi> Z}ila>l, IV, 2155 

84
Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 1053 



K a j a n  T a f s i r  A y a t - a y a t  D a k w a h  |  51 
 

kesungguhan, upaya sekuat tenaga, serta semangat yang 

menggebu, demikian penjelasan Shihab.
85

  

Menurut Sayyid Qut}ub, dakwah terang-terangan 

ini disebut dengan shad’(an) yang bermakna pecahkan 

yang menunjukkan adanya kekuatan dan pelaksanaan. 

Maksudnya, jangan sampai orang-orang musyrik 

menghentikan langkah dakwah secara terang-terangan 

dan keberlanjutannya, karena orang-orang musyrik pasti 

akan mendapatkan balasan atas perbuatan mereka.  

Menurut Shihab, perintah ini bukan berarti 

bersikap keras dan kasar yang mengundang antipati. Ia 

hanya menuntut kesungguhan untuk menjelaskan 

hakikat ajaran Islam dengan menyentuh hati, 

mencerahkan pikiran, serta dengan kejelasan dan 

ketepatan argumentasi. Namun demikian, ia bukan 

berarti tidak menyampaikan pandangan agama jika 

dinilai bertentangan dengan pandangan orang lain atau 

menyembunyikan hakikat-hakikatnya karena khawatir 

merugikan pihak lain bila memaparkannya.
86

 

Firman Allah swt. ( كىأىعٍػػػرًضٍ عىػػػنً الٍميشٍػػػركًًيى) Dan 

berpalinglah dari orang-orang yang musyrik maksudnya 

adalah sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 

Tuhanmu, dan jangan menghiraukan orang-orang 

musyrik yang ingin menghalangimu dari ayat-ayat Allah. 

Mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak, lalu 

mereka bersikap lunak pula kepadamu. Janganlah kamu 

sembunyi dari mereka, karena Allah swt. melindungimu 

dan menjagamu dari kejahatan mereka.
87
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Shihab, Tafsir, VI, 510 

86Ibid. 

87
Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 1053 

Penjelasan ini seperti dalam firman Allah (Qs. al-Ma>’idah: 67):  
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Dengan mengaitkan pada rangkaian ayat 

sebelumnya, Quraish Shihab menjelaskan secara ringkas 

ayat ini sebagai berikut:  

Jika sikap terhadap Alquran dan amal-amal 

manusia akan dituntut pertanggungjawabannya kelak, 

maka sampaikanlah secara terang-terangan dan dengan 

penuh semangat serta kekuatan segala apa yang 

diperintahkan oleh Allah swt. Kepadamu untuk 

disampaikan, yakni dakwah Islamiah, dan berpalinglah 
dari orang-orang musyrik, yakni jangan hiraukan 

gangguan mereka, teruslah berdakwah menyampaikan 

kepada mereka ajaran Ilahi, sambil memaafkan gangguan 

mereka terhadap diri pribadimu.
88

 

 

Ia menambahkan bahwa dengan turunnya ayat ini, 

Rasul saw. tidak lagi berdakwah secara sembunyi-

sembunyi, terutama dengan adanya jaminan bahwa 

beliau tidak akan disentuh oleh kejahatan para pengolok-

olok (pada ayat selanjutnya). Ia menyebut beberapa 

ulama berpendapat bahwa perintah ini datang setelah 

berlalu tiga tahun atau lebih sejak pengangkatan Nabi 

Muhammad saw. sebagai rasul.
89

 

Dengan demikian, tahapan dakwah yang 

ditunjukkan ayat di atas adalah secara sembunyi-

                                                                                       

                                  

                           

Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, 
berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara 
kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang kafir. 

88
Shihab, Tafsir, VI, 509-510 

89Ibid. 
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sembunyi dan secara terang terangan. Kedua tahapan itu 

tampaknya dipengaruhi oleh situasi pada saat dakwah itu 

dilakukan, juga adanya jaminan keamanan dan 

keselamatan bagi kegiatan dakwah, termasuk dai itu 

sendiri. 
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BAB V 
KUALIFIKASI DAI: 

KAJIAN TAFSIR QS. AL-S}AFF (61): 2-3 DAN AL-

BAQARAH (2): 44 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa/mahasiswi 

diharapkan menunjukkan kemampuan dalam: 

1. menjelaskan pemahaman tafsir ayat tentang kualifikasi 

dai secara benar dan komprehensif;  

2. Mengembangkan pemahaman tafsir ayat tentang 

kualifikasi dai dengan baik; 

3. Mengaplikasikan pesan tafsir ayat tentang kualifikasi dai 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Qs. al-S}aff (61): 2-3 

1. Teks Ayat dan Kosakata 

                     

                     
Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah 

kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? 
Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. 

 

 kenapa kamu mengatakan : لَى تػىقيوليوفى 

 tidak kamu kerjakan : لاى تػىفٍعىليوفى 

بػيرى   besar : كى

 kebencian : مىقٍتنا

 di sisi Allah : عًنٍدى اللًََّّ 
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2. Pembahasan Tafsir 

Bila dilihat dari ayat sebelumnya diperoleh 

informasi bahwa mereka yang tidak menyucikan Allah 

swt., menyimpang dari sistem yang berlaku dan 

menyendiri padahal semua menyucikan-Nya itu harus 

diluruskan. Kaum beriman telah menyadari hal tersebut, 

bahkan ada yang telah menyatakan siapnya untuk 

berjuang dalam rangka menyucikan Allah. Akan tetapi, 

ketika tiba saatnya, mereka mengingkari janji. Ayat di 

atas mengecam mereka dengan memanggil mereka 

dengan panggilan keimanan sambil menyindir bahwa 

dengan keimanan itu mestinya mereka tidak berlaku 

demikian. Allah berfirman: ‚Hai orang-orang yang 
mengaku beriman, kenapa kamu mengatakan, yakni 

berjanji akan berjihad atau mengapa kamu 

mengucapkan, apa yang tidak kamu perbuat, yakni tidak 

sesuai dengan kenyataan? Amat besar kemurkaan di sisi 
Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
perbuat.‛ Demikianlah penjelasan singkat Quraish 

Shihab.
90 
Seperti ditulis oleh Ibn Kathi>r dalam tafsirnya, 

Muqa>til ibn H}ayya>n mengemukakan bahwa orang-orang 

mukmin berkata: ‚Seandainya kami menemukan amalan 

yang paling disukai Allah, pasti kami akan 

mengamalkannya.‛ Kemudian, Allah swt. menunjukkan 

kepada mereka amalan yang paling dicintai-Nya, melalui 

firman ( يىػػػػافه ػػػػأىنػَّهيمٍ بػينػٍ ػػػفِّا كى ػػػػبًيلًوً صى ػػػاتلًيوفى فِ سى ػػػبُّ الَّػػػػذًينى يػيقى إًفَّ اللََّّى ريً
 Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang (مىرٍصيػػوصه 

yang berperang di jalan-Nya dalam barisan yang 
teratur.‛ Allah menjelaskan kepada mereka bahwa 

mereka diuji melalui peperangan Uh}ud, namun mereka 

                                            
90

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan 
Keserasian Alquran (Jakarta: Lentera Hati, 2002), XIV, 10 
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berpaling dari Rasulullah saw. seraya meninggalkan 

beliau. Kemudian Allah swt. menurunkan firman-Nya 

yang berkenaan dengan hal tersebut: ػػا الَّػػذًينى آمىنيػػوا لَى   أىيػُّهى يَى
ػػػا لاى تػىفٍعىليػػػوفى   ,Hai orang-orang yang beriman تػىقيوليػػػوفى مى

mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
perbuat?‛ Padahal menurut firman-Nya, orang yang 
paling Aku cintai diantara kamu adalah siapa yang 
berperang di jalan-Ku.91

  

Firman Allah ( ػا الَّػذًينى آمىنيػوا لَى تػىقيوليػوفى مىػا لاى تػىفٍعىليػوفى أىيػُّهى  (يَى

Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu 
mengatakan apa yang tidak kamu perbuat? ini 

merupakan pengingkaran Allah terhadap orang yang 

menetapkan suatu janji atau mengatakan suatu ucapan 

tetapi ia tidak memenuhinya. Sebagian ahli tafsir 

mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 

dengan keadaaan perang. Ada seseorang berkata:‛ Aku 

telah berperang,‛ padahal dia sama sekali tidak 

berperang. ‚Aku telah menikam,‛ padahal dia tidak 

melakukannya. ‚Aku telah memukul,‛ padahal ia tidak. 

‚Aku telah bersabar.‛ Padahal ia tidak pernah bersabar.
 

92
 

Riwayat lain tentang ayat ini berasal dari ‘Ali> ibn 

T}alh}ah} yang mengatakan bahwa Ibn ‘Abba>s berkata, 

‚Beberapa orang dari kaum mukmin sebelum diwajibkan 

jihad berkata, ‘Kami senang bila Allah menunjukkan 

kepada kita amal yang paling dicintai-Nya, sehingga kita 

pun mengerjakannya.’ Allah pun memberitahukan 

kepada Rasul-Nya bahwa amal yang paling dicintai oleh 

Allah adalah beriman kepada-Nya yang tidak dicampuri 

dengan keraguan sedikit pun di dalamnya, dan berjihad 

melawan orang-orang yang bermaksiat kepada-Nya yang 

                                            
91

Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 1867 

92Ibid. 
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telah menentang dan menyimpang dari iman dan tidak 

mengikrarkannya. Setelah kewajiban jihad turun, 

sebagian orang-orang yang beriman enggan dan tidak 

senang. Mereka merasa sangat sulit melaksanakannya. 

Allah pun berfirman, ‘Hai orang-orang yang beriman, 
mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
perbuat? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 
kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan.‛’ 

Ini diriwayatkan juga oleh Ibn Jari>r. Menurut Sayyid 

Qut}ub, pendapat yang paling kuat dan cocok dengan 

arahan ayat-ayat di atas dan penyinggungan tentang 

perkara jihad adalah berkenaan dengan kewajiban seperti 

yang dipegang oleh jumhur dan pendapat dari Ibn Jari>r.
93

 

Kata ( ػػ ي  kabura berarti besar tetapi yang (كى

dimaksud adalah amat keras karena sesuatu yang besar 

terdiri dari banyak hal atau komponen. Kata ini 

digunakan di sini untuk melukiskan sesuatu yang sangat 

aneh, yakni mereka mengaku beriman, meminta 

penjelasan tentang amalan yang paling disukai Allah 

untuk mereka kerjakan, tetapi setelah dijelaskan oleh-

Nya, mereka mengingkari janji dan enggan 

melaksanakannya.
94 

Sedangkan kata (مىقٍتنػػػػا) maqtan berarti 

kebencian yang sangat keras. Dari sini, ayat di atas 

menggabung dua hal yang keduanya sangat besar 

sehingga apa yang diuraikan di sini sungguh sangat 

mengundang murka Allah. Ini ditambah lagi dengan 

kalimat ( ًََّّعًنٍػػػدى الل) ‘ind(a) Alla>h/di sisi Allah yang 
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Qut}ub, Fi> Z}ila>l, VI, 3551-3552 Lihat Ibn Jari>r al-T}abari>, Ja>mi’ 
al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A>yi al-Qur’a>n (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 

1994), VII, 284-285 

94
Shihab, Tafsir, XIV, 11 
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menunjukkan bahwa kemurkaan itu jatuh langsung dari 

‚wajah‛ Allah swt., demikian penjelasan Shihab.
95

 

Kemurkaan atau kebencian yang besar di sisi Allah 

adalah puncak dari kebencian dan dan pengingkaran 

yang paling keras. Hal itu merupakan puncak penghinaan 

dan celaan atas suatu urusan. Khususnya dalam nurani 

seorang mukmin yang dipanggil dan diseru dengan 

kehormatan iman, dan yang diserukan langsung oleh 

Tuhannya yang dia beriman kepada-Nya. Dua ayat di 

atas mengandung hukuman dari Allah dan pengingkaran 

terhadap sikap sebagian orang-orang yang beriman 

ketika mengatakan sesuatu yang tidak dikerjakannya. 

Keduanya menggambarkan tentang aspek yang asli dari 

kepribadian muslim, yaitu jujur dan istikamah. Mereka 

diperintah agar menyesuaikan antara apa yang ada dalam 

batinnya dengan apa yang dia nyatakan, mencocokkan 

perbuatannya dengan perkataannya secara mutlak. 

Jangkauan batasannya lebih jauh daripada tema jihad 

dan perang saja. Karakter pribadi muslim seperti ini 

sering ditegur dan disentuh oleh Alquran dan sunnah 

Nabi saw. untuk menambah penekanannya. Allah 

berfirman untuk mengancam orang-orang Yahudi, 

‚Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) 
kebajikan, sedang kamu melupakan diri dari (kewajiban) 
mu sendiri, padahal kamu membaca Alkitab (Taurat)? 
Maka, tidaklah kamu berpikir?‚ (al-Baqarah: 44). Allah 

juga mengancam orang-orang munafik, ‚Dan mereka 
(orang-orang munafik) mengatakan, ‘(Kewajiban kami 
hanyalah) taat.’ Tetapi, apabila mereka telah pergi dari 
sisimu, sebagian dari mereka mengatur siasat di malam 
hari (mengambil keputusan)  lain dari yang telah mereka 
katakan tadi. Allah menulis siasat yang mereka atur di 
malam hari itu. Maka, berpalinglah dari mereka dan 

                                            
95Ibid., XIV, 12 



K a j a n  T a f s i r  A y a t - a y a t  D a k w a h  |  59 
 

bertakwalah kepada Allah. Cukuplah Allah sebagai 
pelindung.‛ (al-Nisa>’: 81).

96
 

Dalam hadis disebutkan tentang orang-orang yang 

munafik, seperti: 

ثه إًذىا  عىػنٍ أىبِ ىيرىيػٍػرىةى  نىػافًقً ثىػلَى ػلَّمى قىػاؿى آيىػةي الٍمي عىػنٍ النَّػبًٌِ صىػلَّى اللََّّي عىلىيٍػوً كىسى
افى  ىْ نى  إًذىا اؤٍتِيً لىفى كى ٍْ إًذىا كىعىدى أى  حىدَّثى كىذىبى كى

Dari Abu> Hurayrah dari Nabi saw., beliau 
bersabda: "Tanda-tanda munafiq ada tiga: jika berbicara 
dusta, jika berjanji mengingkari dan jika diberi amanat 
dia khianat". 

ػنَّ فًيػوً   عىنٍ عىبٍدً اللًََّّ بٍنً عىمٍروك أىفَّ النَّبَِّ صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى أىرٍبىعه مىنٍ كي
صٍػػلىةه  ىْ انىػػتٍ فًيػػوً  ػػنٍ كى ػػا كىمى الًصن ىْ ػػا  ػػافى مينىافًقن صٍػػلىةه مًػػنٍ  كى ىْ انىػػتٍ فًيػػوً  مًػػنػٍهينَّ كى

إًذىا  ػدى غىػدىرى كى إًذىا عىاىى إًذىا حىدَّثى كىذىبى كى افى كى ىْ نى  ا إًذىا اؤٍتِيً ََّ يىدىعىهى النًٌفىاؽً حى
رى  اصىمى فىجى  ىْ

Dari ‘Abd Alla>h ibn 'Amru> bahwa Nabi saw. 
bersabda: "Empat hal bila ada pada seseorang maka dia 
adalah seorang munafik tulen, dan barangsiapa yang 
terdapat pada dirinya satu sifat dari empat hal tersebut 
maka pada dirinya terdapat sifat nifak hingga dia 
meninggalkannya. Yaitu, jika diberi amanat dia khianat, 
jika berbicara dusta, jika berjanji mengingkari dan jika 
berseteru curang". 

Al-T}aba>t}aba>’i>, seperti dikutip oleh Shihab, 

menggarisbawahi perbedaan antara mengatakan sesuatu 

                                            
96

Allah juga berfirman kepada orang-orang munafik dalam ayat 

lain, Di antara manusia ada orang ucapannya tentang kehidupan dunia 
menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) 
isi hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling keras. Apabila ia 
berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan 
padanya dan merusak tanaman-tanaman. Allah tidak menyukai 
kebinasaan. (al-Baqarah: 204-205) 

Qut}ub, Fi> Z}ila>l, VI, 3551-3552 
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apa yang tidak dia kerjakan dan tidak mengerjakan apa 
yang dikatakan. Yang pertama adalah kemunafikan, 

sedang yang kedua adalah kelemahan tekad, yang 

keduanya tidak akan memberi dampak positif kecuali 

jika ia mantap dan kuat. Tidak adanya realisasi 

perbuatan setelah ucapan merupakan pertanda 

kelemahan tekad dan ini tidak akan menghasilkan 

kebajikan bagi yang bersangkutan.
97

    

Dengan demikian, ayat-ayat di atas dapat 

dipahami sebagai kecaman. Sebagian ulama 

memahaminya sebagai kecaman kepada orang-orang 

munafik, bukan orang-orang mukmin, karena sifat orang-

orang mukmin sedemikian tinggi sehingga mereka tidak 

perlu dikecam. Pendapat ini menurut Shihab benar, 

namun tidak dapat dikatakan bahwa yang dikecam itu 

bukan hanya orang-orang munafik, tetapi juga yang 

imannya masih lemah, walaupun mereka bukan munafik. 

Oleh karena itu, digunakan kata al-ladhi>na a>manu> , 
bukan al-mu’minu >n. Dengan ayat-ayat ini mereka 

dididik sehingga akhirnya mencapai peringkat keimanan 

yang tinggi (mu’minu >n).
98

  

Mereka yang disebut dalam ayat itu adalah 

komunitas orang-orang beriman yang pertama. Mereka 

juga mengalami masa-masa kritis dan lemah dan 

mereka mengatakan sesuatu yang tidak mereka 

kerjakan, sehingga Allah mencela mereka dengan celaan 

yang keras dan mengingkari mereka dengan 

pengingkaran yang mengerikan. Menurut Sayyid 

Qut}ub, hal ini merupakan pembinaan akhlak yang 

detail, terperinci, dan suci bagi nurani setiap mukmin 

dan kepribadiannya yang sangat cocok bagi orang-

orang yang diberi amanat mengemban manhaj Allah di 

muka bumi ini. Renungan ini membuka perhatian kita 
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tentang pentingnya jiwa manusia selalu diingatkan 

secara terus menerus dan berturut-turut dengan 

ketakwaan, pengokohan diri, dan pengarahan. Karena 

jiwa-jiwa itu menghadapi beban-beban dakwah yang 

sangat berat dan sulit, maka pengingatan secara terus 

menerus itu bertujuan agar ia tetap kokoh dan 

istikamah dalam jalannya, mampu mengalahkan 

kondisi-kondisinya yang lemah, dan selalu 

memberikannya semangat tentang pencapaian cita-

citanya yang tinggi.
99

  

Etika dan kualifikasi dai dalam ayat ini adalah 

adanya kesesuaian antara ucapan dan tindakan. Dengan 

adanya hal ini, dai akan menjadi terpercaya, sehingga 

apa yang disampaikan memiliki petensi kuat untuk 

diterima. Sebaliknya, dengan ketiadaan hal ini, dai akan 

dicap munafik dan tidak terpercaya, sehingga tidak 

patut diterima apa pun darinya. 

 

C. Qs. al-Baqarah (2): 44  

1. Teks Ayat dan Kosakata 

                

            

Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) 
kebaktian, sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu 
sendiri, padahal kamu membaca Alkitab (Taurat)? 
Maka tidaklah kamu berpikir? 

 

 menyuruh, memerintah : تَىٍميريكفى 

 kebaktian : الًٍ ًٌ 

 melupakan : تػىنٍسىوٍفى 
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 membaca : تػىتػٍليوفى 

 Alkitab (Taurat) : الٍكًتىابى 

 berpikir : تػىعٍقًليوفى 

 

2. Pembahasan Tafsir 

Secara global, Ibn Kathi>r menyebutkan bahwa 

Allah swt. bertanya, ‚Wahai sekalian ahli Kitab, apakah 

kalian pantas menyuruh manusia berbuat berbagai 

kebajikan, sedang kalian melupakan diri sendiri. Kalian 

tidak melakukan apa yang diperintahkan itu, padahal 

kalian membaca Alkitab dan mengetahui kandungannya 

yang berisi ancaman terhadap orang yang mengabaikan 

perintah Allah? Apakah kalian tidak memikirkan apa 

yang  kalian lakukan untuk diri kalian sendiri itu, 

sehingga kalian terjaga dari tidur kalian dan terbuka 

mata kalian dari kebutaan?‛
100

 

Kata ( الػ) al-birr berarti kebajikan dalam segala 

hal, baik dalam hal keduniaan, akhirat, maupun interaksi. 

                                            
100

Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 123 

Bandingkan dengan penjelasan global Quraish Shihab berikut ini: 

 Apakah kalian, wahai Bani Israil atau pemuka-pemuka agama 

Yahudi, menyuruh orang lain, yakni kaum musyrikin atau kelompok 

lain dari orang-orang Yahudi  yang seagama dengan kamu atau orang 

lain siapa pun dia melakukan aneka kebajikan dan kamu melupakan diri 
kamu sendiri, yakni melupakan menyuruh diri kalian melakukan 

kebajikan itu atau kalian sendiri tidak mengerjakan kebaikan itu? 

Tindakan demikian jelas merupakan perbuatan yang buruk. Kalian 

melakukan keburukan itu, padahal kamu membaca kitab suci, yakni 

Taurat yang mengandung kecaman terhadap mereka yang hanya pandai 

menyuruh tanpa mengamalkan. Tidakkah kamu berakal, yakni tidakkah 

kalian memiliki kendali yang menghalangi diri kalian terjerumus dalam 

dosa dan kesulitan? 

Shihab, Tafsir, I, 218-219 
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Sebagian ulama menyatakan bahwa al-birr mencakup 

tiga hal: kebajikan dalam beribadah kepada Allah swt., 

kebajikan dalam melayani keluarga, dan kebajikan dalam 

melakukan interaksi dengan orang lain. Apa yang 

dikemukakan itu belum mencakup semua kebajikan 

karena agama menganjurkan hubungan yang serasi 

dengan Allah, sesama manusia, lingkungan, serta diri 

sendiri. Segala sesuatu yang menghasilkan keserasian 

dalam keempat unsur tersebut adalah kebajikan.
101

 

Kata ( نفسكمأ ) anfusakum adalah bentuk jamak dari 

kata (نفػس) nafs. Ia mempunyai banyak arti, antara lain 

totalitas diri manusia, sisi dalam manusia, atau jiwanya. 

Yang dimaksud di sini adalah diri manusia sendiri.
102

 

Menurut Shihab, ayat ini mengandung kecaman 

kepada setiap penganjur agama yang melakukan hal-hal 

yang bertentangan dengan apa yang dianjurkannya. Ayat 

ini menyebut dua hal yang seharusnya menghalangi 

pemuka-pemuka agama itu dari melupakan diri mereka, 

yakni (pertama) mereka menyuruh orang lain berbuat 

baik. Seorang yang memerintahkan sesuatu pastilah dia 

mengingatnya, maka sangat aneh bila mereka 

melupakannya. Kedua, mereka membaca kitab suci. 

Bacaan tersebut seharusnya mengingatkan mereka. Kedu 

hal itu tidak mereka hiraukan, sehingga sangat wajar jika 

mereka dikecam dengan ayat ini.
103

 

Disebutkan oleh Ibn Kathi>r, Abu> Darda>’ 

mengatakan bahwa seseorang tidak memiliki 

pemahaman yang mendalam sehingga ia mencela orang 

lain karena Allah, kemudian ia mengintropeksi dirinya 

sendiri, dan akhirnya ia lebih mencela dirinya sendiri.  

                                            
101Ibid. Lihat Muh}ammad ibn al-T}a>hir ibn ‘Ashu>r, al-Tah}ri>r wa 

al-Tanwi>r (Tunisia: al-Da>r al-Tu>nisiyyah, 1984), I, 475 

102
Shihab, Tafsir, I, 218-219 

103Ibid. 
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Yang dimaksud di sini bukan celaan terhadap usaha 

mereka menyuruh berbuat kebajikan, namun yang wajib 

dan lebih patut baginya adalah mengerjakan kebajikan 

bersama orang-orang yang ia perintahkan dan tidak 

menyelisihi mereka. Hal itu seperti perkataan Nabi 

Shu’ayb as. dalam Qs. Hu>d: 88.
104

 

Dengan demikian, amr ma’ru>f (menyuruh 

berbuat baik) dan pengamalannya merupakan suatu 

kewajiban yang tidak gugur salah satu dari keduanya 

dengan meninggalkan yang lainnya. Hal ini menurut 

pendapat yang paling sahih dari para ulama salaf 

maupun khalaf. Menurut Ibn Kathi>r,  yang benar, orang 

alim hendaknya menyuruh berbuat baik meskipun ia 

tidak mengamalkannya atau mencegah kemungkaran 

meskipun ia sendiri mengerjakannya.
105

  

Imam Ma>lik meriwayatkan dari Rabi>’ah, 

katanya, aku pernah mendengar Sa’i >d ibn Jubayr 

mengatakan, ‚Jika seseorang tidak menyuruh yang 

makruf dan tidak mencegah kemungkaran sampai pada 

dirinya tidak terdapat sesuatu (dosa/cela) apapun, maka 

tidak akan ada seorang pun yang menyuruh kepada 

                                            
104

Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 124 

Ayat tersebut berbunyi: 

قػىوًٍـ أىرىأىيػٍتيمٍ إًفٍ كينٍتي عىلىى بػىيًٌنىةو مًنٍ رىبًٌِ كىرىزىقىنًِ مًنٍوي رزًٍقنا  الفًىكيمٍ إًلَى مىا  قىاؿى يَى ىْ حىسىننا كىمىا أيريًدي أىفٍ أي
حى مىا اسٍتىسىعٍتي كىمىا تػىوٍفًيقًي إًلاَّ بًِللًََّّ عىلىيٍوً  صٍلَى   تػىوىكَّلٍتي كىإًلىيٍوً أينيًبي  أىنػٍهىاكيمٍ عىنٍوي إًفٍ أيريًدي إًلاَّ الًٍْ

Syu'aib berkata: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku 
mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan dianugerahi-Nya aku 
dari pada-Nya rezki yang baik (patutkah aku menyalahi perintah-Nya)? 
dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu (dengan mengerjakan) apa 
yang aku larang. aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) 
perbaikan selama aku masih berkesanggupan. dan tidak ada taufik 
bagiku melainkan dengan (pertolongan) Allah. hanya kepada Allah aku 
bertawakkal dan hanya kepada-Nya-lah aku kembali. (Qs. Hu>d: 88) 

105
Ibn Kathi>r, Tafsi>r, 124 
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kebaikan dan mencegah kemungkaran.‛ Ma>lik berkata, 

‚Benar demikian, siapakah orang yang pada dirinya 

tidak terdapat sesuatu apa pun?‛ Ibn Kathi>r mengatakan, 

‚Namun seorang alim dengan keadaan demikian itu 

tercela karena meninggalkan ketaatan dan mengerjakan 

kemaksiatan sedang ia mengetahui, dan tindakannya 

menyalahi perintah dan larangan itu berdasarkan pada 

kesadaran dan pengetahuannya akan hal tersebut. 

Sesungguhnya orang yang mengetahui tidak sama 

dengan orang yang tidak mengetahui. Oleh karena itu, 

ada beberapa hadis yang memaparkan ancaman keras 

terhadap hal itu.‛
 106

 

Menurut Sayyid Qut}ub, Allah mengingkari 

tindakan orang-orang Yahudi, khususnya para 

pendetanya, untuk mengajak orang-orang lain beriman 

karena mereka sebagai ahli Kitab yang hidup di tengah-

tengah kaum musyrikin. Sementara itu, mereka sendiri 

melarang kaumnya sesama Yahudi untuk beriman 

kepada agama Allah, yang membenarkan agama mereka 

terdahulu.
107

  

Walaupun ayat ini ditujukan sebagai kecaman 

terhadap tindakan Bani Israel, nas Alquran ini juga 

ditujukan kepada semua manusia, khususnya tokoh-

tokoh agama dan para muballigh.
108

 Nas ini berlaku 

abadi, tidak hanya untuk satu kaum dan satu generasi 

saja, ketika agama sudah menjadi perusahaan dan 

perindustrian, bukan lagi akidah, pembebas, dan pembela 

manusia dari kesesatan. Bahaya para tokoh agama ini 

ialah mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang 

tidak ada di dalam hati mereka. Mereka menyuruh orang 

lain berbuat baik sementara mereka sendiri tidak mau 

melakukannya. Mereka mengajak manusia kepada 

                                            
106Ibid. 

107
Qut}ub, Fi> Z}ila>l, II, 68 

108
Lihat juga Shihab, Tafsir, I, 219 
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kebajikan, sedang mereka sendiri mengabaikannya. 

Mereka mengubah kalimat-kalimat Allah dari 

tempatnya, menakwilkan nas-nas yang qat}’i > demi 

melayani keinginan dan hawa nafsu. Mereka membuat 

fatwa-fatwa dan takwil-takwil yang lahirnya sesuai 

denagn lahir nas, tetapi hakikatnya bertentangan dengan 

hakikat agama, untuk membenarkan tindakan dan hawa 

nafsu orang-orang berduit atau penguasa, sebagaimana 

yang dilakukan pendeta-pendeta Yahudi. Demikian 

Qut}ub menjelaskan.
109

 

Menurut Shihab, dakwah adalah ucapan dan 

perbuatan. Kalau arah perbuatan berlawanan dengan 

arah ucapan, ia bukan lagi dakwah yang direstu Allah, 

bahkan ia telah mengundang murka-Nya. Di sisi lain, 

jika ucapan yang diajarkan mubalig berbeda dengan 

pengamalan kesehariannya, keraguan bukan saja tertuju 

kepada sang mubalig, tetapi juga dapat menyentuh 

ajaran yang disampaikannya. Ada kecaman terhadap 

Islam hanya karena ulah umat Islam, seperti ‘Abduh 

mengatakan, ‚al-Isla>m mahju>b bi al-muslimi>n 

(keindahan Islam ditutupi oleh ulah orang-orang 

Islam)?‛
110

 

Shihab menambahkan, ayat ini bukan berarti 

bahwa seseorang yang tidak mengerjakan kebajikan yang 

diperintahkannya otomatis dikecam Allah. Akan tetapi, 

ia baru dikecam apabila melakukan sesuatu yang 

bertentangan dengan anjurannya. Ia juga dikecam kalau 

tidak mengingatkan dirinya sendiri tentang perlunya 

melaksanakan apa yang diperintahkannya itu. Jika ia 

telah berusaha mengingatkan dirinya, dan ada pula 

keinginan untuk melaksanakannya, tidaklah wajar ia 

dikecam, walau seandainya ia belum melaksanakan 

tuntunan-tuntunan yang disampaikannya. Mengerjakan 

                                            
109

Qut}ub, Fi> Z}ila>l, II, 68 

110
Shihab, Tafsir, I, 219 



K a j a n  T a f s i r  A y a t - a y a t  D a k w a h  |  67 
 

kebajikan tidak semudah mengucapkannya, menghindari 

larangan pun banyak hambatannya. Karena itu, lanjutan 

ayat tersebut menuntun dan menuntut seluruh manusia, 

bukan saja para pemuka agama Yahudi, agar membekali 

diri dengan kesabaran dan doa.
 111

 

Dengan demikian, ayat ini menegaskan 

kualifikasi seorang dai mestilah memiliki sikap 

konsisten antara ucapan dan perbuatan, berusaha 

melaksanakan apa yang ia sampaikan dalam dakwahnya. 

Inkonsistensi yang ditunjukkan seorang dai akan 

menimbulkan murka Allah, keraguan pada dai, dan 

keraguan pada  ajaran yang disampaikannya. 

   

 

 

                                            
111

Shihab, Tafsir, I, 219-220 
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BAB VI 
KODE ETIK DAKWAH: 

KAJIAN TAFSIR QS. AL-MA>‘IDAH (5): 77 DAN AL-

A’RA>F (7): 199 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa/mahasiswi 

diharapkan menunjukkan kemampuan dalam: 

1. menjelaskan pesan tafsir ayat tentang kode etik secara 

benar dan komprehensif; 

2. mengembangkan pemahaman tafsir ayat tentang kode 

etik dengan baik; 

3. mengaplikasikan pesan tafsir ayat tentang kode etik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Qs. al-Ma>‘idah (5): 77 

1. Teks Ayat dan Kosakata 

                  

                      

          
Katakanlah: "Hai ahli Kitab, janganlah kamu 

berlebih-lebihan (melampaui batas) dengan cara tidak 
benar dalam agamamu, dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya 
(sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka telah 
menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka 
tersesat dari jalan yang lurus". 

 

 janganlah berlebih-lebihan : لاى تػىغٍليوا

 agamamu : دًينًكيمٍ 
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 jangan mengikuti : لاى تػىتَّبًعيوا

 hawa nafsu : أىىٍوىاءى 

 sesat : ضىلُّوا

 menyesatkan : أىضىلُّوا

 jalan yang lurus : سىوىاءً السَّبًيلً 

 

2. Pembahasan Tafsir 

Setelah pada ayat-ayat sebelumya dijelaskan 

bagaimana kesesatan dan kekeliruan orang Yahudi serta 

Nasrani, mereka diingatkan agar tidak melampaui batas 

dalam beragama. Misalnya seperti orang-orang Nasrani 

yang melampaui batas dalam keyakinan tentang ‘I>sa> as. 

dengan mempertuhankannya, atau orang Yahudi 

menuduh Isa sebagai anak haram. Untuk itu ayat ini 

menyerukan:  

Katakanlah: ‚Hai ahl al-Kitab, Yahudi dan 

Nasrani, janganlah kamu berlebih-lebihan yakni 

melampaui batas dalam agama kamu dengan cara 
tidak benar, antara lain jangan mempertuhankan ‘I>sa> 

as., atau melecehkan beliau. Dan janganlah kamu 
berlaku seperti orang yang bersungguh-sungguh 

mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat 
dahulu sebelum kedatangan Nabi Muhammad saw., 

dan mereka tidak sekadar sesat tetapi juga telah 
menyesatkan banyak orang, dan mereka sesat dari 
jalan yang lurus setelah kedatangan Nabi 

Muhammad saw.
112

 

 

Menurut Quraish Shihab, kata (تػىغٍليػػوا) kamu 

berlebih-lebihan digunakan juga dalam arti ‚meneliti 

                                            
112

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan 
Keserasian Alquran (Jakarta: Lentera Hati, 2002), III, 209-210 
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hakikat sesuatu dengan sungguh-sungguh serta 

menganalisis yang tersembunyi dari satu teks‛, sehingga 

ayat di atas menambahkan kata  ( ًٌػرى الْىٍػق  dengan cara (غىيػٍ

yang tidak benar. Kata ghayr al-h}aqq bisa juga bermakna 

‚yang tercela‛, dalam arti yang tidak dibenarkan, karena 

h}aqq adalah sesuatu yang terpuji sehingga yang bukan 

h}aqq adalah yang tercela. Hal ini untuk mengisyaratkan 

bahwa boleh jadi ada sesuatu yang berlebihan tetapi 

tidak tercela, seperti memuji satu amal kebajikan. 

Demikian pendapat Ibn ‘Ashu>r seperti dikutip oleh 

Shihab.
113

 

Dalam ayat tersebut disebutkan dua kesesatan, 

yakni menyangkut kandungan tuntunan Nabi Mu>sa> atau 

dan ‘I>sa>, dan berkaitan dengan tuntunan Nabi 

Muhammad saw. dan Alquran. Namun demikian, al-

T}aba>t}aba>’i> berpendapat lain, bahwa ayat ini mengajak 

orang-orang Yahudi dan Nasrani sejak terjadinya 

kekeliruan akidah mereka hingga masa kini tentang 

Tuhan dan manusia. Mereka  melampaui batas dalam 

beragama, yakni dalam memandang ‘I>sa as. sebagai anak 

Tuhan (kalangan Nasrani), dan tidak juga memandang 

‘Uzayr demikian (kalangan Yahudi). Mereka dilarang 

mengikuti hawa nafsu kaum sebelum mereka, yakni para 

penyembah berhala yang meyakini adanya anak-anak 

Tuhan, seperti agama Mesir Kuno, Yunani, India dan 

Cina. Ajaran mereka itu telah menyusup dan meresap ke 

dalam keyakinan umat Yahudi dan Nasrani sehingga 

mereka pun memercayai ‘I>sa> dan ‘Uzayr sebagai anak-

anak Tuhan.
114

  

                                            
113

Shihab, Tafsir, III, 210 

114Ibid. 

Ini juga telah disyaratkan oleh Alquran dengan firman-Nya dalam 

Qs. al-Tawbah [9]: 30: 
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Firman-Nya ( ًأىىٍػلى الٍكًتىػاب  dapat juga dipahami (يَى

bahwa ini ditujukan kepada orang-orang Nasrani saja. 

Sebab, ayat ini ditempatkan sesudah kecaman kepada 

mereka, sehingga yang dimaksud dengan larangan ini 

adalah larangan kepada orang-orang Nasrani agar tidak 

berlebihan dalam memandang ‘I>sa> as., sebagaimana 

orang-orang Yahudi sebelum mereka yang telah 

mengikuti hawa nafsu mereka. Umat Nasrani sangat 

membenci orang Yahudi yang berlebihan dalam sikap 

keberagaman mereka. Akan tetapi, mereka telah 

menempuh cara yang sama tanpa sadar dalam beragama.
 

115
 Pendapat inilah yang tampak dikuatkan oleh Shihab. 

Sayyid Qut}ub menjelaskan bahwa dari sikap 

berlebihan dalam mengagungkan ‘I>sa> as. tersebut 

kemudian berkembang segala macam penyimpangan 

mereka. Dari hawa nafsu para penguasa Romawi yang 

masuk Kristen dengan membawa kepercayaan 

paganisme (keberhalaan) dan dari hawa nafsu para 

peserta berbagai konsili (sidang raya dewan gereja 

sedunia) itu muncullah perkataan (kepercayaan)  yang 

tidak benar terhadap agama Allah, di mana Ia 

menugaskan al-Masi>h} untuk membawanya, lantas 

disampaikannya sebagai amanat seorang rasul, dan dia 

                                                                                       

                           

                     

       

Orang-orang Yahudi berkata: "Uzayr itu putera Allah" dan 
orang-orang Nasrani berkata: "Al masih itu putera Allah". Demikianlah 
itu ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan 
orang-orang kafir yang terdahulu. Dilaknati Allah mereka , bagaimana 
mereka sampai berpaling? 

115Ibid. 
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berkata kepada mereka, seperti disebutkan dalam Qs. al-

Ma>’idah: 72:
116

 

                         

                   

                          

        
Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang 

berkata: "Sesungguhnya Allah ialah al-Masi>h putera 
Maryam", padahal al-Masi>h (sendiri) berkata: "Hai Bani 
Isra >’i>l, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu". 
Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu 
dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan 
kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah 
ada bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun. 

 
Nabi Muhammad saw. juga memperingatkan 

umatnya agar tidak melampaui batas dalam beragama. 

Dalam S}ah}i>h} Bukha>ri> diriwayatkan:  

ػ ىً  ػرى رىضًػيى اللََّّي عىنٍػوي يػىقيػوؿي عىلىػى الٍمًنػٍ عى عيمى عٍػتي  عىنٍ ابٍنً عىبَّاسو سَىً سَىً
ػا أىطػٍرىتٍ النَّصىػارىل ابػٍنى مىػرٍيمىى  النَّبَِّ صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػىقيوؿي لاى تيسٍريكنّ كىمى

 سيوليوي فىًَنََّّىا أىنَى عىبٍديهي فػىقيوليوا عىبٍدي اللًََّّ كىرى 

Dari Ibn ‘Abba>s ra., bahwa dia mendengar 'Umar 
ra. berkata di atas mimbar, "Aku mendengar Nabi saw. 
bersabda: ‘Janganlah kalian melampaui batas dalam 
memujiku (mengkultuskan) sebagaimana orang Nasrani 
mengkultuskan ‘I>sa> ibn Maryam. Sesungguhnya aku 
hanyalah hamba-Nya, maka itu katakanlah ‘Abd Alla>h 
wa Rasu>luh (hamba Allah dan utusan-Nya)’‛.

117
 

                                            
116

Qut}ub, Fi> Z}ila>l,II, 946-947 
117

Lihat S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, hadis nomor 3189 
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C. Qs. al-A’ra>f (7): 199  

1. Teks Ayat dan Kosakata 

                      
Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang 

mengerjakan yang ma’ru>f, serta berpalinglah dari pada 
orang-orang yang bodoh. 

 

يْذ  : jadilah, ambilah 

 maaf : الٍعىفٍو

 dan suruhlah : كىأٍمير

 ma’ru>f, kebaikan yang berasal dari : الٍعيرٍؼً 

adat istiadat 

 berpalinglah : أىعٍرًضٍ 

 orang-orang yang bodoh : الجىٍاىًلًيى 

 

2. Pembahasan Tafsir 

Ayat-ayat yang lalu mengecam dengan keras 

kaum musyrik dan sesembahan mereka, maka sekarang 

adalah tuntunan kepada Rasul saw. dan umatnya dalam 

menghadapi mereka lebih lanjut agar kebejatan dan 

keburukan mereka dapat dihindari. Secara global ayat ini 

berpesan: Hai Nabi Muhammad saw., ambillah maaf,  
yakni jadilah pemaaf, dan suruhlah orang mengerjakan 

yang ma’ru>f serta berpalinglah dari orang-orang jahil.118
 

Kata (يْذ  ) ambillah hakikatnya adalah 

keberhasilan memeroleh sesuatu untuk dimanfaatkan 

atau untuk digunakan memberi mudharat. Karena itu, 

tawanan dinamai akhi>dz. Kata tersebut digunakan dalam 

ayat ini untuk makna melakukan suatu aktivitas atau 

                                            
118
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menghiasi diri dengan satu sifat yang dipilih dari sekian 

banyak pilihan. Dari beberapa pilihan, kemudian dipilih 

salah satunya, maka pilihan tersebut serupa dengan 

‚mengambil‛. Maka, ambillah maaf berarti pilihlah 

pemaafan, lakukan hal tersebut sebagai aktivitasmu dan 

hiasilah diri dengannya, jangan memilih lawannya. 

Demikian menurut T}a>hir Ibn ‘Ashu>r seperti dikutip oleh 

Quraish Shihab.
119

 

Menurut  Ibn ‘‘Abba>s, الٍعىفٍػو bermakna kebajikan, 

sedangkan khudh al-‘afw maksudnya jadilah engkau 
pemaaf. Tentang ayat ini, ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Zayd ibn 

Aslam berkata: ‚Allah menyuruh Rasulullah saw. untuk 

memberikan maaf dan kelapangan dada kepada orang-

orang musyrik selama sepuluh tahun. Setelah itu,  Allah 

menyuruh beliau untuk bersikap keras kepada mereka.‛ 

Pendapat ini dipilih Ibn Jari>r, seperti dikutip oleh Ibn 

Kathi>r.
120

 

Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata (الٍعىفٍو) 
maaf , dari akar kata ‘ayn-fa>’-wa>w, maknanya berkisar 

pada dua hal, yaitu ‚meninggalkan sesuatu dan 

memintanya‛. Karena itu, lahir kata ‘afw yang berarti 

meninggalkan sanksi terhadap yang bersalah 

(memafkan). Perlindungan Allah dari keburukan dinamai 

‘a>fiyah. Perlindungan mengandung makna ketertutupan, 

sehingga kata ‘afw juga diartikan ‚menutupi‛. Dari 

rangkaian ketiga huruf itu bisa lahir makna ‚terhapus 

atau habis tiada berbekas‛, karena yang terhapus dan 

habis tidak berbekas pasti ditinggalkan. Ia dapat juga 

bermakna ‚kelebihan atau banyak‛ karena yang berlebih 

dapat ditiadakan atau ditinggalkan dengan memberikan 

kepada siapa yang meminta atau membutuhkannya, dan 

yang banyak ‚mudah‛ atau tidak sulit dikeluarkan, 
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sehingga kata tersebut mengandung juga makna 

‚kemudahan‛.121 
Seperti dikutip oleh Shihab, al-Biqa>’i> 

memahami perintah ذً الٍعىفٍو يْ  dalam arti ambillah apa 

yang dianugerahkan Allah dan manusia tanpa bersusah-

payah atau menyulitkan diri. Ambil yang mudah dan 

ringan dari perlakuan dan tingkah laku manusia! 

Terimalah dengan tulus apa yang mudah mereka 

lakukan, jangan menuntut terlalu banyak atau sempurna 

sehingga memberatkan mereka, agar mereka tidak 

antipati dan menjauhimu! Bersikaplah lemah lembut 

serta maafkanlan kesalahan dan kekurangan mereka!
122

 

Shihab memberi catatan bahwa perintah 

memberi maaf kepada Nabi saw. ini adalah terhadap hal-

hal yang tidak berkaitan dengan ketentuan agama, yaitu 

berkaitan dengan kesalahan dan perlakuan buruk 

terhadap pribadi beliau. Terdapat sekian banyak ayat 

mengingatkan agar ditegakkan hukum dan keadilan 

terhadap pelanggar hukum,
123

 seperti firman-Nya:  

                    

                      

                 

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, 
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus 
dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya 
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika 
kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan 
hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan 
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oleh sekumpulan orang-orang yang beriman. (Qs. al-Nu>r 

[24]: 2) 

Kata  ًالٍعيرٍؼ sama dengan kata المعركؼ, yakni 

sesuatu yang dikenal dan dibenarkan oleh masyarakat, 

dengan kata lain adat istiadat yang didukung oleh nalar 

yang sehat serta tidak bertentangan dengan ajaran 

agama. Ia adalah kebajikan yang jelas dan diketahui 

semua orang serta diterima dengan baik oleh manusia-

manusia normal. Ia adalah yang disepakati sehingga 

tidak perlu didiskusikan apalagi diperbantahkan.
124

 

Penjelasan kata ini dapat merujuk pada tafsir Qs. A>li 

‘Imra>n (3): 104, seperti tersebut dalam bab sebelumnya.  

Menurut Qut}ub, ma’ru>f merupakan kebaikan yang 

sudah dikenal dan sangat jelas, yang tidak perlu 

didiskusikan dan dibantah lagi, yang diterima oleh fitrah 

yang sehat dan jiwa yang lurus. Jiwa itu, apabila sudah 

terbiasa dengan kebaikan ini, akan menurut untuk 

dibimbing, juga merasa senang melakukan bermacam-

macam kebaikan tanpa merasa terbebani. Untuk melatih 

jiwa, permulaannya harus dikenalkan tugas-tugas 

kebaikan yang mudah dan ringan. Setelah terbiasa, ia 

akan bersemangat untuk melakukan yang lebih dari itu 

dan akan dirasakan mudah, serta dilakukan dengan 

penuh ketaatan dan dengan jiwa yang lunak.
125

 

Kata ( الجىٍاىًلًيى) adalah bentuk jamak dari kata 

 Ia digunakan Alquran bukan sekadar dalam arti .(الجىٍاىًل)

seorang yang tidak tahu, tetapi juga dalam arti pelaku 

yang kehilangan kontrol dirinya. Akibatnya, ia 

melakukan hal-hal yang tidak wajar, baik atas dorongan 

nafsu, kepentingan sementara, atau pandangan yang 
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picik. Istilah itu juga dapat digunakan dalam arti 

mengabaikan nilai-nilai ajaran Ilahi.
126

 

Menurut Qut}ub, mengomentari  كىأىعٍػرًضٍ عىػنً الجىٍػاىًلًيى, 

berpaling dari kejahilan merupakan kebalikan dari sikap 

yang lurus, dan kejahilan merupakan kebalikan dari 

kepandaian. Keduanya adalah mirip. Berpaling itu bisa 

dengan meninggalkannya atau dengan mengabaikannya. 

Berpaling berarti tidak menghiraukan perbuatan-

perbuatan dan ucapan-ucapan yang mereka lakukan 

karena kebodohan mereka, serta melewati mereka 

dengan sikap sebagai orang yang mulia, juga tidak 

melayani mereka dengan perdebatan yang hanya akan 

membawa kepada ketegangan dan membuang-buang 

waktu dan tenaga.
127

 

Menurut Shihab, walau dengan redaksi yang 

sangat singkat, ayat ini telah mencakup semua sisi budi 

pekerti luhur berkaitan dengan hubungan antar-manusia. 

Ia dipaparkan Alquran setelah menguraikan bukti-bukti 

keesaan Allah swt. serta setelah mengecam kemusyrikan 

dan menunjukkan kesesatannya. Penempatan ayat ini 

sesudah uraian tersebut memberi kesan bahwa Tauhid 

harus membuahkan akhlak mulia dan budi pekerti yang 

luhur.
128

 

Sayyid Qut}ub menjelaskan bahwa pesan ayat 

tersebut adalah untuk memaafkan kekurangan-

kekurangan kecil manusia dalam pergaulan dan 

persahabatan. Jangan menuntut kesempurnaan pada 

mereka, dan jangan membebani mereka dengan akhlak 

yang sulit. Maafkan kesalahan, kelemahan, dan 

kekurangan mereka. Semua ini adalah dalam pergaulan 

pribadi, bukan dalam urusan akidah agama dan bukan 
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dalam urusan kewajiban syariat. Sebab, di dalam akidah 

Islam dan syariat Allah tidak ada lapang dada dan 

toleransi. Akan tetapi, yang ada adalah pengambilan 

tindakan, pemberian hak, persahabatan, dan 

perlindungan. Dengan demikian, kehidupan akan 

berjalan dengan mudah dan lemah lembut. 

Qut}ub menambahkan bahwa memaafkan 

kelemahan orang lain, lemah lembut dan toleran 

kepadanya merupakan kewajiban orang-orang besar 

terhadap orang-orang kecil yang lemah. Rasulullah 

adalah seorang pemimpin, pembimbing, guru, dan 

pendidik, sehingga beliau adalah orang yang paling layak 

bersikap lapang dada, memberi kemudahan, dan toleran. 

Bersikap diam dan berpaling dari tindakan bodoh mereka 

itu, kadang-kadang bisa menjadikan mereka merasa 

terhina dengan sendirinya, tanpa mengucapkan kata-kata 

yang buruk. Akan tetapi, Rasulullah adalah seorang 

manusia biasa, yang kadang-kadang timbul 

kemarahannya terhadap kebodohan orang-orang yang 

bodoh. Rasulullah mampu mengendalikan diri dari 

semua ini, namun para juru dakwah di belakang beliau 

kadang-kadang tidak mampu mengendalikannya. Pada 

waktu marah itu, setan melakukan godaan di dalam jiwa 

sehingga bergejolak tanpa kendali. Oleh karena itu, 

Allah memerintahkan supaya berlindung kepada-Nya 

untuk meredakan kemarahan dan mengendalikan diri 

dari jalan setan, seperti firman-Nya:
129

 

                        

    

Jika kamu ditimpa sesuatu godaan setan, maka 
berlindunglah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui  (al-A’ra>f: 200). 
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  Semua dai diperintahkan dengan apa yang 

diperintahkan kepada Rasulullah ini. Bergaul dengan 

manusia untuk dibimbing itu memerlukan kelapangan 

dada, toleransi, mudah, dan memudahkan, tetapi tidak 

gegabah dan tidak mengabaikan aturan agama Allah. 

Dengan demikian, kode etik dakwah dalam ayat ini 

adalah bersikap sabar dan memyikapi tantangan dakwah 

dengan cara yang tepat. 
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BAB VII 
KODE ETIK DAKWAH: 

KAJIAN TAFSIR QS. AL-AN’A>M (6): 108 DAN AL-

ISRA (17): 36 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa/mahasiswi 

diharapkan menunjukkan kemampuan dalam: 

1. menjelaskan pesan tafsir ayat tentang kode etik dakwah 

secara benar dan komprehensif;  

2. mengembangkan pemahaman tafsir ayat tentang kode 

etik dakwah dengan baik; 

3. mengaplikasikan pesan tafsir ayat tentang kode etik 

dakwah dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Qs. al-An’a>m (6): 108 

1. Teks Ayat dan Kosakata 

                     

                       

       
Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan 

yang mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti 
akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 
pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat 
menganggap baik pekerjaan mereka. kemudian kepada 
Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia 
memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka 
kerjakan. (Qs. al-An’a>m: 108) 

 

 memaki : تىسيبُّوا

 menyeru : يىدٍعيوفى 
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 melampaui batas : عىدٍكنا

 menghiasi : زىيػَّنَّا

 tempat kembali : مىرٍجًعي 

 memberitakan : يػينػىبًٌئي 

 

2. Pembahasan Tafsir 

Dalam ayat 108 surat al-An’a>m tersebut, 

seperti disebutkan oleh Ibn Kathi>r, Allah melarang 

kepada Rasulullah saw. dan orang-orang yang beriman 

untuk mencaci ‚tuhan-tuhan‛ kaum musyrik. Meskipun 

sebenarnya cacian itu mengandung kebenaran dan 

kemaslahatan, hal itu dapat menimbulkan kerusakan 

yang lebih parah daripada kemaslahatannya. Kerusakan 

itu berupa balasan dari orang-orang musyrik dengan 

cacian terhadap Tuhan orang-orang mukmin.
130

  

Menurut Quraish Shihab, Allah memberikan 

bimbingan untuk tidak mencaci tuhan-tuhan yang 

disembah selain Allah yang boleh jadi dilakukan oleh 

kaum muslimin karena terdorong oleh emosi 

menghadapi gangguan kaum musyrikin atau 

ketidaktahuan mereka. Hal ini tidak mungkin akan 

terjadi dari Nabi Muhammad saw. yang sangat luhur 

budi pekertinya lagi bukan seorang pemaki dan pencerca. 

Redaksi ayat ini hanya ditujukan kepada jamaah kaum 

muslimin, secara umum difirmankan: Dan janganlah 
kamu, wahai kaum muslimin, memaki sembahan-
sembahan, seperti berhala-berhala, yang mereka sembah 
selain Allah karena, jika kamu memakinya, maka 
akibatnya mereka akan memaki pula Allah dengan 
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melampaui batas atau secara tergesa-gesa tanpa berpikir 

dan tanpa pengetahuan.131
 

Kata (تسػبوا) tasubbu>, terambil dari kata  (سػب) 

sabba yaitu ucapan yang mengandung makna penghinaan 

terhadap sesuatu atau penisbahan suatu kekurangan/aib 

terhadapnya, baik hal itu benar adanya, apalagi jika tidak 

benar. Sebagian ulama mengatakan bahwa 

mempersalahkan satu pendapat atau perbuatan, dan juga 

penilaian sesat terhadap satu agama, bukan termasuk 

dalam pengertian kata ini bila penilaian itu bersumber 

dari penganut agama lain. Pendapat terakhir ini benar 

selama tidak menimbulkan dampak negatif dalam 

masyarakat.
132

 

Hemat Shihab, dalam larangan ini tidak 

termasuk menyebutkan kelemahan-kelemahan 

pandangan satu kepercayaan selama dikemukakan di 

kalangan sendiri atau dikemukakan dalam bahasa yang 

sopan atau dalam bentuk pertanyaan yang tidak 

menyinggung. Ayat ini melarang memaki kepercayaan 

kaum musyrik karena makian tidak menghasilkan 

sesuatu menyangkut kemaslahatan agama. Agama Islam 

datang membuktikan kebenaran, sedang makian 

biasanya ditempuh oleh mereka yang lemah. Dengan 

makian, boleh jadi kebatilan dapat tampak di hadapan 

orang-orang awam sebagai pemenang. Suara keras si 

pemaki dan kekotoran lidahnya tidak pantas dilakukan 

oleh seorang muslim yang harus memelihara lidah dan 

tingkah lakunya. Di sisi lain, sikap antipati akan banyak 
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timbul pada yang memaki. Jika hal ini dilakukan oleh 

seorang muslim, yang dimaki akan semakin menjauh.
133

 

Ayat di atas menggunakan kata (الػذين)  yang 

menunjuk kepada berhala-berhala sesembahan kaum 

musyrik. Umumnya, kata ini hanya digunakan kepada 

makhluk berakal dan berkehendak. Menurut al-Biqa>’I, 

seperti dikutip Shihab, kata tersebut sengaja dipilih 

untuk menunjukkan bahwa sembahan-sembahan mereka 

jangan dimaki, karena mereka percaya bahwa berhala-

berhala itu berakal dan berkehendak.
134

 

 Terdapat riwayat dari ‘Ali > ibn Abi> T}alh}ah}, dari 

Ibn ‘Abba>s: ‚Orang-orang musyrik itu berkata, ‘Hai 

Muhammad, engkau hentikan makianmu  itu terhadap 

‚tuhan-tuhan‛ kami, atau kami akan mencaci-maki 

Tuhanmu.’ Lalu, Allah melarang Rasulullah dan orang-

orang mukmin mencaci patung-patung mereka. Karena 
mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 
batas tanpa pengetahuan.‛

135
 

Selain itu, juga terdapat riwayat dari Qata>dah 

(seorang dari kalangan Tabi’in) yang mengatakan, 

‚Dahulu kaum muslim mencaci berhala-berhala orang-

orang kafir. Kemudian, orang-orang kafir itu mencaci 

Allah swt. secara berlebihan dan tanpa didsari ilmu. 

Maka, Allah menurunkan ( ًََّّكىلاى تىسيبُّوا الَّذًينى يىدٍعيوفى مًنٍ ديكفً الل) 

Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang 
mereka sembah selain Allah.136 

Menurut Ibn Kathi>r, pernyatan ( فػىيىسيبُّوا اللََّّى عىدٍكنا
 Karena mereka nanti akan memaki Allah dengan (بًغىيًٍ عًلٍمو 
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melampaui batas tanpa pengetahuan menunjukkan 

bahwa meninggalkan kemaslahatan untuk menghindari 

kerusahakan yang lebih parah adalah lebih diutamakan. 

Hal itu berdasarkan sebuah hadis Rasulullah sebagai 

berikut:  

سوؿ الله ككيف يسبٌ ) مىلٍعيوفه مىنٍ سىبَّ كالديو ( قالوا : يَ ر 
الرجل كالديو؟ قاؿ: )يسبٌ أبِ الرجل فيسبٌ أبِه, ك يسبٌ أمو فيسبٌ 

 أمو ( . أك كما قاؿ ص.ـ.
‚Dilaknat orang yang mencaci-maki orang tuanya.‛ 

Para Sahabat bertanya: ‚Ya Rasulallah, bagaimana 
sesorang mencaci-maki orang tuanya?‛ Beliau menjawab: 
‚Ia mencaci ayah seseorang, maka orang itu pun mencaci 
ayahnya. Ia mencaci ibu seseorang, maka orang itu pun 
mencaci ibunya (atau seperti dikatakan oleh Rasulullah 
saw.).‛137

 

Menurut Shihab, kata (عػدكا ) ‘adw(an) dapat 

berarti permusuhan dan melampaui batas, dan dapat juga 

diartikan lari atau tergesa-gesa. Penyebutan kata itu 

memberi pelajaran bahwa setiap pelecehan agama apa pun 

merupakan pelampauan batas dan mengundang 

permusuhan. Dalam firman-Nya: tanpa pengetahuan 

menunjukkan bahwa orang yang mencela agama pada 

hakikatnya tidak memiliki pengetahuan. Jika yang dicaci 

adalah agama yang h}aqq, maka kebodohannya sangat 

jelas, dan bila yang dicaci agama yang sesat, maka ia pun 

tidak memiliki pengetahuan tentang larangan Allah ini. 

Namun, ada juga yang memahami kata tanpa 
pengetahuan ini ditujukan kepada kaum musyrik itu, 

dalam arti bila mereka membalas makian dengan memaki 

Allah, mereka lakukan tanpa sadar dan tidak tahu bahwa 

mereka memaki-Nya. Mereka sebenarnya tidak memaki 

Allah, tapi jika sampai terjadi makian, maka itu karena 
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tanpa pengetahuan dan kesadaran. Makian mereka ketika 

itu, boleh jadi hanya didorong oleh emosi untuk 

menjengkelkan kaum muslimin yang mengagungkan 

Allah swt.
138

 

Firman Allah  ( ٍلىهيم لًكى زىيػَّنَّا لًكيلًٌ أيمَّةو عىمى  (كىذى

Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap 
baik pekerjaan mereka maksudnya sebagaimana telah 

kami hiasi bagi orang-orang itu cinta kepada berhala-

berhala mereka, fanatik terhadapnya, serta 

mendukungnya. Demikan pula Kami hiasi setiap umat 

dari umat-mat yang sesat amal perbuatan mereka yang 

mereka kerjakan. Allah mempunyai hujjah yang kuat dan 

hikmah yang sempurna atas semua yang dikehendaki dan 

dipilih-Nya, demikian penjelasan singkat Ibn Kathi>r.
139

 

Menurut Shihab, apa yang dapat kaum 

muslimin lakukan dari cacian itu sama dengan apa yang 

telah dilakukan oleh kaum musyrik yang lain sepanjang 

masa, karena demikianlah Kami memperindah bagi 
setiap umat amal buruk mereka akibat kebejatan budi 

mereka dan akibat godaan setan terhadap mereka.
140

  

Firman-Nya  ٍػم لىهي ػلًٌ أيمَّػةو عىمى لًكى زىيػَّنَّا لًكي  ini dibahas كىذى

panjang lebar oleh para mufasir sesuai dengan 

pandangan mereka tentang hubungan antara perbuatan 

manusia dan Allah swt. Al-Alu>si>, seorang pakar tafsir 

dan tasawuf beraliran Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah, 
menulis bahwa ayat ini merupakan argumentasi yang 

membuktikan bahwa Allah swt. yang memperindah 

untuk orang kafir kekufurannya sebagaimana 

memperindah untuk orang mukmin keimanannya. 

Namun, pendapat ini ditolak oleh banyak pakar, 
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khususnya penganut aliran mu’tazilah yang sangat 

mengandalkan rasio.
 141

 

Shihab menjelaskan bahwa larangan memaki 

tuhan-tuhan dan kepercayaan pihak lain merupakan 

tuntunan agama guna memelihara kesucian agama-

agama dan guna menciptakan rasa aman serta hubungan 

harmonis antar–umat beragama. Pada umumnya, 

manusia sangat mudah terpancing emosinya bila agama 

dan kepercayaannya disinggung, apa pun kedudukan 

sosial atau tingkat pengetahuannya. Sebab, agama 

bersemi di dalam hati penganutnya, sedang hati adalah 

sumber emosi. Hal itu berbeda dengan pengetahuan yang 

mengandalkan akal dan pikiran, sehingga dengan mudah 

seseorang mengubah pendapat ilmiahnya, akan tetapi 

sangat sulit mengubah kepercayaannya, walaupun bukti-

bukti kekeliruan kepercayaannya telah jelas 

kepadanya.
142

 

Selain itu, ayat ini dijadikan salah satu alasan 

untuk menguatkan pendapat penganut mazhab Ma>lik 

tentang sadd al-dhari>’ah (سػد الذريعػة ) yakni menampik 

peluang atau melarang sesuatu yang dibenarkan agama 

agar tidak timbul sesuatu yang dilarang agama, atau 

mencegah segala macam faktor yang dapat menimbulkan 

kemudaratan. Sekurang-kurangnya, ayat ini dapat 

dijadikan dasar bagi gugurnya kewajiban amr ma’ru>f dan 

nahy munkar apabila dikhawatirkan lahir mudarat yang 

lebih besar bila kewajiban itu dilaksanakan.
 143

 

Rid}a>, seperti dikutip Shihab, menyimpulkan 

bahwa yang dimaksud oleh ayat ini bukanlah bahwa 

Allah menciptakan di hati sebagian umat indahnya 

kekufuran dan kejahatan, dan menciptakan pula, di hati 
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umat yang lain keindahan iman sejak awal kejadian 

mereka, sehingga tidak ada pilihan buat mereka 

disebabkan oleh adanya penciptaan itu. Jika demikian 

halnya, ajakan kebaikan dan pencegahan terhadap 

keburukan, pengutusan para rasul, dan penurunan kitab-

kitab suci tentu saja merupakan kesia-siaan yang 

dilakukan Allah swt., dan hal ini mustahil bagi-Nya.
144

 

Firman Allah ( ٍثُيَّ إًلَى رىبًًٌِمٍ مىرٍجًعيهيم) Kemudian 

kepada Rabb merekalah kembali mereka,‛ yaitu tempat 

kembali mereka.  Sedangkan firman-Nya ( انيوا فػىيػينػىبًٌئػيهيمٍ اًىا كى
ليوفى   Lalu Allah memberitakan kepada mereka apa  (يػىعٍمى

yang dahulu mereka kerjakan maksudnya adalah mereka 

akan diberikan balasan sesuai dengan amal perbuatan 

mereka tersebut, jika baik maka kebaikan pula 

balasannya, dan jika buruk, maka keburukan pula 

balasannya, demikian penjelasan Ibn Kathi>r.
145

 

Dari uraian di atas, dapat diambil pelajaran 

bahwa dakwah tidak boleh dilakukan dengan cara-cara 

yang tidak baik, seperti cacian terhadap sesembahan 

selain Allah, sehingga akan berakibat buruk atau 

memberi mudarat yang lebih besar dari pada manfaat 

yang diperoleh. Cara atau tindakan yang tidak baik itu 

akan melahirkan respon yang tidak baik yang 

berlebihan dan tidak disertai ilmu. 

 

C. Qs. al-Isra >’ (17): 36 

1. Teks Ayat dan Kosakata 

                     

                

                                            
144Ibid. 

145
Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 712 



88  | K a j a n  T a f s i r  A y a t - a y a t  D a k w a h  

 

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu 
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. 
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. 

 

 janganlah kamu mengikuti : لاى  تػىقٍفي 

 pendengaran : السَّمٍعى 

 penglihatan : الٍبىصىر

 hati : الٍفيؤىاد

 diminta pertanggungan jawab : مىسٍئيولان 

 

2. Pembahasan Tafsir 

Ayat ini melarang berbicara tanpa didasari 

dengan pengetahuan, atau dengan khayalan saja. Nabi 

saw. bersabda: (  ًكيمٍ كىالظَّنَّ فىًَفَّ الظَّنَّ أىكٍذىبي الْىٍدًيث   (إًيََّ
‚Jauhilah oleh kalian prasangka, karena prasangka itu 

merupakan sedusta-dusta ucapan!‛.
146

 Tuntunan ini 

merupakan tuntunan universal. Nurani manusia, di mana 

dan kapan pun, pasti menilainya baik dan menilai 

lawannya merupakan sesuatu yang buruk, enggan 

diterima oleh siapa pun. Karena itu, dengan 

menggunakan bentuk tunggal agar mencakup setiap 

orang, sebagaimana nilai-nilai di atas diakui oleh nurani 

setiap orang. Secara umum,  menurut Quraish Shihab, 

ayat ini memerintahkan:  

Lakukan apa yang telah Allah perintahkan di 

atas dan hindari apa yang tidak sejalan dengannya 

dan janganlah engkau mengikuti apa-apa yang tiada 
bagimu pengetahuan tentangnya. Jangan berucap apa 

yang engkau tidak ketahui, jangan mengaku tahu apa 
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yang engkau tak tahu atau mengaku mendengar apa 

yang engkau tidak dengar. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan, dan hati, yang merupakan 

alat-alat pengetahuan, semua itu, yakni alat-alat itu, 

masing-masing tentangnya akan ditanyai tentang 

bagaimana pemiliknya menggunakannya atau 

pemiliknya akan dituntut untuk 

mempertanggungjawabkan bagaimana dia 

menggunakannya.
147

 

 

Dari satu sisi, tuntunan ayat ini mencegah 

sekian banyak keburukan, seperti tuduhan, sangka buruk, 

kebohongan, dan kesaksian palsu. Di sisi lain, ia 

memberi tuntunan untuk menggunakan pendengaran, 

penglihatan, dan hati sebagai alat-alat untuk meraih 

pengetahuan. Menurut Shihab, ayat di atas berbeda 

dengan Qs. al-Nah}l [16]:78, yakni kata yang 

menunjukkan penglihatan berbentuk jamak al-abs}a>r, 
sedangkan dalam ayat di atas berbentuk tunggal, yakni 

al-bas}ar. Hal itu disebabkan karena penekanan pada 

surah al-Nah}l pada aneka nikmat Allah, seperti aneka 

penglihatan yang dapat diraih manusia, sedangkan ayat 

al-Isra’ ini dikemukakan dalam konteks tanggung jawab. 

Untuk itu, setiap pandangan yang banyak dan berbeda-

beda itu, masing-masing secara berdiri sendiri akan 

dituntut pertanggungjawabannya.
148

 

Sayyid Qut}ub menjelaskan bahwa ayat ini 

telah menegakkan suatu sistem yang sempurna bagi hati 

dan akal, mencakup metode ilmiah yang dikenal oleh 

umat manusia. Ayat ini juga menambah sesuatu yang 

berkaitan dengan hati manusia dan pengawasan Allah 

swt. Kehati-hatian dan upaya pembuktian diperlukan 

terhadap semua berita dan semua fenomena. Apabila 
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akal dan hati telah konsisten menerapkan metode ini, 

tidak akan ada lagi tempat bagi waham dan khurafat 

dalam akidah, dugaan dan perkiraan dalam bidang 

ketetapan hukum dan muamalah, dan juga hipotesa atau 

perkiraan yang rapuh dalam bidang penelitian, 

eksperimen dan ilmu pengetahuan. Manusia bertanggung 

jawab terhadap kerja pendengaran, penglihatan, dan 

hatinya, serta bertanggung jawab kepada Allah swt. 

yang menganugerahkannya pendengaran, mata dan 

hati.
149

 

Ayat ini menegaskan bahwa manusia pun akan 

dituntut untuk mempertanggungjawabkan kerja al-
fu’a >d/hatinya. Para ulama menggarisbawahi bahwa apa-

apa yang tersirat dalam hati itu bermacam-macam dan 

bertingkat-tingkat, ada yang dinamai (ىاجس )ha>jis, yaitu 

sesuatu yang terlintas dalam pikiran secara spontan dan 

berakhir seketika,  (ْػاطر) kha>t}ir, yakni yang terlintas 

sejenak kemudian berhenti, dan (حديث نفس ) h}adi>th nafs, 

yakni bisikan-bisikan hati yang muncul dan bergejolak 

dari waktu ke waktu. Peringkat yang lebih tinggi 

berikutnya adalah (ىػم)hamm, yaitu kehendak melakukan 

sesuatu sambil memikirkan cara-cara pencapaiannya, 

dan yang terakhir sebelum melangkah mewujudkan 

kegiatan adalah (  azm, yakni kebulatan tekad setelah‘ (عزـ

rampungnya seluruh proses hamm dan dimulainya 

langkah awal bagi pelaksanaan. Yang dituntut kelak 

adalah ‘azm itu, sedang semua yang ada dalam hati dan 

belum mencapai tingkat ‘azm ditoleransi oleh Allah 

swt., demikian penjelasan Shihab.
150

 

                                            
149

Shihab, Tafsir, VII, 87-88. Lihat juga Qut}ub, Fi> Z}ila>l, IV, 2227 

150
Shihab, Tafsir, VII, 87-88 



K a j a n  T a f s i r  A y a t - a y a t  D a k w a h  |  91 
 

Dengan demikian, seorang dai harus mengacu 

pada sesuatu yang valid, dan tidak mengikuti sangkaan 

atau sesuatu yang tidak diketahuinya. Dai harus 

senantiasa berhati-hati dan berupaya melakukan 

pembuktian yang diperlukan terhadap semua berita dan 

informasi. Hal itu dikarenakan setiap penglihatan, 

pendengaran dan  hatinya akan dimintai pertanggung 

jawaban oleh Allah swt. 
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BAB VIII 
METODE DAKWAH: 

KAJIAN TAFSIR QS. AL-NAH}L (16): 125 DAN 

YU>NUS (10): 99-100 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa/mahasiswi 

diharapkan menunjukkan kemampuan dalam: 

1. memahami pesan tafsir ayat tentang metode dakwah 

secara benar dan komprehensif  

2. mengembangkan pemahaman tafsir ayat tentang metode 

dakwah dengan baik 

3. mengaplikasikan pesan tafsir ayat tentang metode 

dakwah dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Qs. Al-Nah}l (16): 125 

1. Teks Ayat dan Kosakata 

                  

                   

                 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 

dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 

 

 serulah : ادعٍي 

ةً   hikmah : الًٍْكٍمى

وٍعًظىةً   nasehat : الٍمى



K a j a n  T a f s i r  A y a t - a y a t  D a k w a h  |  93 
 

ادًؿٍ   bantahlah : جى

 terbaik : أىحٍسىني 

هٍتىدًينى   orang-orang yang mendapat : الٍمي

petunjuk 

 

2. Pembahasan Tafsir 

Nabi Muhammad saw. yang diperintahkan untuk 

mengikuti Nabi Ibrahim as., sebagaimana dimaksud pada 

ayat sebelumnya, kini diperintahkan lagi untuk 

mengajak siapa pun agar mengikuti pula prinsip-prinsip 

ajaran Bapak para nabi dan pengumandang tauhid itu. 

Secara global, menurut Quraish Shihab, ayat ini 

menyatakan:  

Wahai Nabi Muhammad, serulah, yakni 

lanjutkan usahamu untuk menyeru semua yang 

engkau sanggup seru, kepada jalan yang ditunjukkan 

Tuhanmu, yakni ajaran Islam, dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik dan bantahlah mereka, yakni 

siapa pun yang menolak atau meragukan ajaran 

Islam, dengan cara yang terbaik. Itulah tiga cara 

berdakwah yang hendaknya engkau tempuh 

menghadapi manusia yang beraneka ragam peringkat 

dan kecenderungannya; jangan hiraukan cemoohan, 

atau tuduhan-tuduhan tidak berdasar kaum 

musyrikin, dan serahkan urusanmu dan urusan 

mereka pada Allah karena sesungguhnya Tuhanmu 
yang selalu membimbing dan berbuat baik kepadamu 

Dia-lah sendiri yang lebih mengetahui dari siapa pun 

yang menduga tahu tentang siapa yang bejat jiwanya 

sehingga tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah saja 

juga yang lebih mengetahui orang-orang yang sehat 

jiwanya sehingga mendapat petnjuk.151
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Kata (حكمػة) h}ikmah di antaranya berarti yang 

paling utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan 

maupun perbuatan. Ia adalah pengetahuan atau tindakan 

yang bebas dari kesalahan atau kekeliruan. H}ikmah juga 

bermakna sesuatu yang bila digunakan/diperhatikan akan 

mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang besar 

atau lebih besar serta menghalangi terjadinya mudharat 

atau kesulitan yang besar atau lebih besar. Memilih 

perbuatan yang terbaik dan sesuai adalah perwujudan 

dari h}ikmah. Memilih yang terbaik dan sesuai dari dua 

hal yang buruk pun dinamai h}ikmah, dan pelakunya 

dinamai h}a>kim (bijaksana).
152

  

Terdapat beberapa variasi dalam pemaknaan kata 

h}ikmah ini dari para mufasir. T}a>hir Ibn ‘Ashu>r 

menjelaskan bahwa h}ikmah adalah nama himpunan 

segala ucapan atau pengetahuan yang mengarah kepada 

perbaikan keadaan dan kepercayaan manusia secara 

bersinambung. T}abat}a>’i > mengutip al-Raghi>b al-As}faha>ni> 

bahwa h}ikmah adalah  sesuatu yang mengena kebenaran 
berdasar ilmu dan akal. Dengan demikian, menurut 

T}aba>t}aba>’i>, h}ikmah adalah argumen yang menghasilkan 

kebenaran yang tidak diragukan, tidak mengandung 

kelemahan tidak juga kekaburan.
153

 Selain itu, al-Biqa>’i> 

menegaskan bahwa al-h}a>kim (yang memiliki h}ikmah) 

harus yakin sepenuhnya tentang pengetahuan dan 

tindakan yang diambilnya, sehingga dia tampil dengan 

penuh percaya diri, tidak berbicara dengan ragu  atau 

kira-kira, dan tidak pula melakukan sesuatu dengan 

coba-coba. Demikian seperti yang dikutipkan oleh 

Quraish Shihab.
154
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Berikutnya, maw’iz}ah adalah uraian yang 

menyentuh hati yang mengantar kepada kebaikan. Oleh 

karenanya, maw’iz}ah sering disebut dengan nasihat. 

Sedangkan kata (جػادلَم) terambil dari kata (جػداؿ) jida>l 

yang bermakna diskusi atau bukti-bukti yang 

mematahkan alasan atau dalih mitra diskusi dan 

menjadikannya tidak dapat bertahan, baik yang 

dipaparkan itu diterima oleh semua orang maupun hanya 

oleh mitra bicara. Seperti ditunjukkan oleh ayat ini, 

maw’iz}ah hendaknya disampaikan dengan (حسػنة) baik, 

sedang perintah jida>l disifati dengan kata ( أحسػن) yang 

terbaik, bukan sekadar  yang baik. Keduanya berbeda 

dengan h}ikmah yang tidak disifati oleh satu sifat pun. 

Hemat Shihab, maw’iz}ah  ada yang baik dan ada yang 

tidak baik, sedang jida>l  ada tiga macam, yang baik, yang 

terbaik, dan yang buruk.
155

 

Dalam firman-Nya ( ػػني ػػادًلٍَيمٍ بًِلَّػػتًي ىًػػيى أىحٍسى  dan (كىجى

bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik, kata Ibn 

Kathi>r, maksudnya barangsiapa yang membutuhkan 

dialog dan tukar pikiran, maka hendaklah dilakukan 

dengan cara yang baik, lemah lembut, serta tutur kata 

yang baik. Yang demikian itu sama seperti firman Allah: 

حٍسىني إًلاَّ الَّذًينى ظىلىميوا مًنػٍهيمٍ كىقيوليوا كىلاى تُيىادًليوا أىىٍلى الٍكًتىابً إًلاَّ بًِلَّتًي ىًيى أى 
ػمٍ كىاحًػده كىهىٍػني لىػوي ميسٍػلًميوفى  إًلَىيكي إًلَىينىػا كى نىػا كىأينػٍزؿًى إًلىػيٍكيمٍ كى  آمىنَّا بًِلَّػذًم أينػٍزؿًى إًلىيػٍ
(Qs. al-‘Ankabu >t: 46). Dengan demikian, Allah  

memerintahkannya untuk berlemah lembut, sebagaimana 

yang dia perintahkan kepada Mu>sa> dan Ha>ru>n as. ketika 

Dia mengutus keduanya kepada Fir’aun, melalui Firman-

Nya: فػىقيولاى لىوي قػىوٍلان لىيًٌننا لىعىلَّوي يػىتىذىكَّري أىكٍ يَىٍشىى (Qs. T}aha>: 44).
156

 

                                            
155

Shihab, Tafsir, VI, 775-776 

156
Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 1081 



96  | K a j a n  T a f s i r  A y a t - a y a t  D a k w a h  

 

Firman Allah swt. ( بًيلًوً إًفَّ رىبَّكى ىيوى أى  عٍلىمي اًىنٍ ضىلَّ عىنٍ سى ) 

Sesungguhnya Rabb-mu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya, dan 

seterusnya, maksudnya adalah Dia mengetahui siapa 

yang sengsara dan siapa pula yang bahagia. Hal ini telah 

Dia tetapkan di sisi-Nya dan telah usai pemutusannya. 

Serulah mereka kepada Allah swt., janganlah kamu 

bersedih hati atas kesesatan orang-orang diantara 

mereka, sebab hidayah itu bukanlah urusanmu. Tugasmu 

hanyalah memberi peringatan dan menyampaikan 

risalah, dan perhitungan-Nya adalah tugas Kami.
157

 

Menurut Sayyid Qut}ub, menukil dari Rashi>d 

Rid}a, Alquran menunjukkan kaidah-kaidah dakwah dan 

prinsip-prinsipnya, menentukan sarana-sarana dan 

metode-metodenya. Dakwah ini adalah dakwah kepada 

jalan Allah, bukan karena pribadi dai ataupun karena 

kaumnya. Seorang dai dalam dakwahnya hanya 

melaksanakan kewajiban karena Allah. Keutamaan bagi 

dirinya ketika ia berdakwah bukan karena dirinya atau 

orang yang mendapat petunjuk karenanya. Berdakwah 

dengan h}ikmah adalah dengan  menguasai keadaan dan 

kondisi mad’u>-nya, serta batasan-batasan yang 

disampaikan setiap kali ia jelaskan kepada mereka. 

sehingga tidak memberatkan dan menyulitkan mereka 

sebelum mereka siap sepenuhnya. Berdakwah juga harus 

dengan cara maw’iz}ah h}asanah atau nasihat yang baik 

yang bisa menembus hati manusia dengan lembut dan 

diserap oleh hati nurani dengan halus. Dakwah bukan 

dengan bentakan dan kekerasan tanpa ada maksud yang 

jelas, dan juga tidak dengan membeberkan kesalahan-

kesalahan tanpa disadari atau lantaran  ingin bermaksud 

baik. Kelembutan dalam memberikan nasihat akan lebih 

banyak menunjukkan hati yang bingung, menjinakkan 
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hati yang membenci, dan memberikan banyak kebaikan 

ketimbang bentakan, gertakan, dan celaan.
158

 

Berdakwah juga harus mendebat dengan cara 

yang lebih baik, tanpa bertindak zalim terhadap orang 

yang menentang ataupun sikap meremehkan dan 

melecehkan. Sehingga, seorang dai merasa tenang dan 

merasakan bahwa tujuannya berdakwah bukanlah untuk 

mengalahkan orang lain dalam debat, tetapi untuk 

menyadarkan dan menyampaikan kebenaran kepadanya. 

Berdebat dengan cara yang baik inilah yang akan 

meredakan keangkuhan yang sensitif itu. Orang yang 

diajak berdebat itu pun akan merasakan bahwa dirinya 

dihormati dan dihargai. Seorang dai tidak diperintahkan 

kecuali mengungkapkan hakikat yang sebenarnya dan 

memberikan petunjuk kepadanya di jalan Allah. Menurut 

Rid}a>, sebenarnya debat tidak terlalu dibutuhkan selain 

untuk menjelaskan, dan setelah itu, urusannya ada di 

tangan Allah.
159

 

Menurut penjelasan Shihab, ayat ini dipahami oleh 

sementara ulama sebagai menjelaskan tiga macam 

metode dakwah yang harus disesuaikan dengan sasaran 

dakwah. Terhadap cendekiawan yang memiliki 

pengetahuan tinggi diperintahkan menyampaikan 

dakwah dengan h}ikmah, yakni berdialog dengan kata-

kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. 

Terhadap kaum awam diperintahkan untuk menerapkan 

maw’iz}ah, yakni memberikan nasihat dan perumpamaan 

yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan 

mereka yang sederhana. Sementara itu, terhadap ahl al-
Kita>b dan penganut agama-agama lain yang 

diperintahkan adalah jidal/ perdebatan dengan cara yang 
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Qut}ub, Fi> Z}ila>l, IV, 2201-2202 

159Ibid. 
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terbaik, yaitu dengan logika dan retorika yang halus, 

lepas dari kekerasan dan umpatan.
160

 

Kata h}ikmah tidak disifati dengan sesuatu karena 

jelas jika ia adalah sesuatu yang mengena kebenaran 

berdasar ilmu dan akal. Penyampaiannya pastilah dalam 

bentuk yang paling sesuai.
 Maw’iz}ah disifati dengan 

h}asanah karena ia baru dapat mengena hati sasaran bila 

ucapan yang disampaikan itu disertai dengan 

pengamalan dan keteladanan dari yang 

menyampaikannya, dan juga bertujuan mencegah dari 

sesuatu yang kurang baik. Sedangkan jida>l yang buruk 

jika disampaikan dengan kasar, mengandung kemarahan 

lawan, serta menggunakan dalih-dalih yang tidak benar. 

Sebaliknya, jida>l yang baik adalah yang disampaikan 

dengan sopan serta menggunakan dalil atau dalih walau 

hanya yang diakui oleh lawan, tetapi yang terbaik adalah 

yang disampaikan dengan baik dan dengan argumen 

yang benar lagi membungkam lawan. Dengan demikian, 

Alquran, juga cara berdakwah Nabi Muhammad saw., 

mengandung ketiga metode tersebut, dan diterapkan 

kepada siapa pun sesuai dengan kondisi masing-masing 

sasaran. Demikianlah penjelasan Shihab terhadap ayat 

ini.
161

 

                                            
160

Shihab, Tafsir, VI, 774-775 

161
Shihab, Tafsir, VI, 776-777 

Menurut Shihab pula, sebagian ulama membagi ketiga metode ini 

sesuai dengan tingkat kecerdasan sasaran dakwah. Cendekiawan yang 

memiliki kemampuan berpikir yang tinggi diajak dengan h}ikmah. 
Orang awam yang belum mencapai tingkat kesempurnaan akal, tidak 

juga telah terjerumus dalam kebejatan moral, disentuh dengan 

maw’iz}ah. Sedangkan penganut agama lain diajak dengan jida>l. Namun 

hal ini menimbulkan keberatan atau tidak disepakati. Kata T}aba>t}aba>’i>, 

ketiga cara tersebut bisa dipakai dalam satu situasi/sasaran, bisa dua 

cara, atau hanya satu cara, sesuai sasaran yang dihadapi. Alasannya, 

mungkin saja cendekiawan tersentuh oleh maw’iz}ah, dan tidak 

mustahil jika orang-orang awam memperoleh manfaat dari jidal dengan 
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C. Qs. Yu>nus (10): 99-100 

1. Teks Ayat dan Kosakata 

                 

                  

                      

             
Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah 

beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya. 
Maka, apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya 
mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya? 
Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan 
izin Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan kepada 
orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya. 

 

 menghendaki : شىاءى 

مىنى   benar-benar beriman : لْى

 memaksa : تيكٍرهًي 

 kemurkaan : الرٌجًٍسى 

 

2. Pembahasan Tafsir 

                                                                                       
yang terbaik. T}a>hir Ibn ‘Ashu>r yang berpendapat serupa menyatakan 

bahwa jidal adalah bagian dari h}ikmah dan maw’iz}ah. Namun, karena 

tujuan jidal adalah meluruskan tingkah laku atau pendapat sehingga 

sasaran yang dihadapi menerima kebenaran, meski tidak terlepas dari 

h}ikmah atau maw’iz}ah, ayat ini menyebutnya secara tersendiri 

berdampingan dengan keduanya guna mengingat tujuan dari jidal itu. 

Lihat ibid. 
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Ayat ini mengisyaratkan bahwa manusia 

diberi kebebasan percaya atau tidak. Seperti kaum 

Yu>nus, tadinya mereka enggan beriman, tetapi kasih 

sayang-Nyalah yang mengantar Allah swt., 

memperingatkan dan mengancam mereka. Kaum Yu>nus 

yang tadinya membangkang atas kehendak mereka 

sendiri, atas kehendak sendiri pun mereka sadar dan 

beriman. Dengan demikian, Allah memberi kebebasan 

kepada manusia, tetapi kebebasan itu adalah kehendak 

dan anugerah Allah. Secara singkat, menurut Quraish 

Shihab, ayat itu menyatakan: 

Jikalau Tuhan Pemelihara dan 

Pembimbingmu menghendaki, tentulah beriman 
secara bersinambung tanpa diselingi sedikit 

keraguan pun semua manusia yang berada di muka 
bumi seluruhnya. Ini dapat dilakukan-Nya antara 

lain dengan mencabut kemampuan manusia 

memilah dan memilih dan dengan menghiasi jiwa 

mereka hanya dengan potensi positif saja, tanpa 

nafsu dan dorongan negatif, sebagaimana halnya 

malaikat. Tetapi, itu tidak dikehendaki-Nya karena 

dia bermaksud menguji manusia dan memberi 

mereka kebebasan beragama dan bertindak. Dia 

menganugerahkan manusia potensi akal agar 

mereka menggunakannya untuk memilah dan 

memilih. Maka, jika demikian, apakah engkau, 
wahai Muhammad, engkau hendak memaksa 
manusia supaya mereka menjadi orang-orang 
mukmin semuanya yang benar-benar mantap 

imannya? Allah tidak merestui engkau melakukan 

yang demikian, bahkan jika seandainya engkau 

berusaha ke arah sana, engkau tidak dapat berhasil. 

Dan kalaupun engkau berhasil, Aku tidak akan 

menerimanya---karena yang demikian adalah iman 

paksaan,---sedang yanh Aku kehendaki adalah iman 

yang tulus, tanpa pamrih, dan tanpa paksaan. 

Tetapi, bagaimana engkau dapat memaksa orang 
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beriman dengan tulus padahal tidak ada satu jiwa 
pun apalagi dua atau tiga yang akan  dapat beriman 

di satu saat pun kecuali dengan izin Allah. 
Memang, ada di antara manusia yang beriman 

sehingga Allah menganugerahkan kepada mereka 

ketenangan batin dan kebahagiaan dan ada juga 

yang enggan sehingga Allah menimpakan 
kekotoran jiwa, yakni keguncangan hati atau 

kemurkaan akibat kekotoran jiwa itu kepada orang-
orang yang tidak beriman karena enggan 

mempergunakan akalnya. 

 

Ibn Kathi>r menulis bahwa Allah swt. berfirman, 

kalau Tuhanmu menghendaki, hai Muhammad, niscaya 

Allah mengizinkan penduduk bumi semuanya untuk 

beriman kepada apa yang kamu bawa kepada mereka, 

lalu mereka beriman semuanya. Akan tetapi, Allah 

mempunyai hikmah dalam apa yang dilakukan-Nya.
162

  

Menurut Quraish Shihab, firman-Nya ( أىفىأىنػٍتى
 Apakah engkau memaksa manusia ditujukan (تيكٍػرهًي النَّػاسى 

kepada Nabi Muhammad saw. yang berupaya dengan 

sungguh-sungguh melebihi kemampuan beliau guna 

mengajak manusia beriman kepada Allah swt., hingga 

hampir mencelakakan diri sendiri. Apa yang beliau 

lakukan itu seakan-akan telah sampai pada tahap 

‚paksaan‛, baik paksaan terhadap diri beliau sendiri dan 

hampir menyerupai pemaksaan terhadap orang lain. Oleh 

karena itu dapat dipahami penggunaan kata (أنػػت) 
engkau, padahal kata  تيكٍرهًي sendiri sudah mengandung kata 

engkau yang untuk ditujukan kepada beliau.
 163

 

                                            
162

Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 946 

163
Shihab, Tafsir, V, 513-514 
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Ibn Kathi>r menjelaskan firman Allah ( يىكيونيػوا ََّ ػ حى
 supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman (ميؤٍمًنًيى 

semuanya maksudnya, bahwa hal itu bukan tugas Nabi 

Muhammad dan tidak dibebankan atas beliau, akan 

tetapi Allah sendiri. Hal itu seperti dimaksud dalam 

firman-Nya pada Qs. Fa>thir: 8:
164

 

                         

                         

            

Maka Apakah orang yang dijadikan (syaitan) 
menganggap baik pekerjaannya yang buruk lalu Dia 
meyakini pekerjaan itu baik, (sama dengan orang yang 
tidak ditipu oleh syaitan) ? Maka Sesungguhnya Allah 
menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya; Maka janganlah 
dirimu binasa karena Kesedihan terhadap mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka 
perbuat. 

Menurut Quraish Shihab, dari satu sisi 

penggalan ayat ini menegur beliau, dan dari sisi lain 

memuji kesungguhan beliau. Allah juga berfirman ( 

ا الْىٍدًيثً أىسىفنا رىًًمٍ إًفٍ لَىٍ يػيؤٍمًنيوا بًِىذى عه نػىفٍسىكى عىلىى آثَى ًْ  (فػىلىعىلَّكى بِى
Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu 
karena bersedih hati setelah mereka berpaling, sekiranya 
mereka tidak beriman kepada keterangan ini (Alquran) 

(Qs. al-Kahf [18]:6). Kata barangkali pada ayat ini 

adalah terjemahan dari kata (لعل ) la’alla yang bila 

pelakunya manusia mengandung rasa iba dan kasihan 

melihat apa yang terjadi. Penggalan ayat itu juga 
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Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 946 
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menunjukkan bahwa sikap kaum musyrikin itu benar-

benar di luar kekuasaan nabi Muhammad saw., untuk 

mengubahnya.
165

 

Yang dimaksud dengan ( ًََّّإًذٍفً الل ) izin Allah 

adalah hukum-hukum sebab dan akibat yang diciptakan 

Allah dan yang berlaku umum bagi seluruh manusia. 

Allah telah menciptakan manusia memiliki potensi 

berbuat baik dan buruk, dan menganugerahkan 

kepadanya akal untuk memilih jalan yang benar serta 

menganugerahkan pula kebebasan memilih apa yang 

dikehendakinya. Manusia yang menggunakan akal dan 

potensinya secara baik, dia telah memeroleh izin Allah 

untuk beriman. Sedangkan manusia yang enggan 

menggunakannya, Allah pun menjadikan dalam jiwanya 

kesesatan dan kekufuran yang akan mengantar menuju 

muka-Nya.
166
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Shihab, Tafsir, V, 513-514 

166Ibid. 
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BAB IX 
SIKAP DAN TANTANGAN TERHADAP DAKWAH: 

KAJIAN TAFSIR QS. Al-BAQARAH (2): 214 DAN A>LU 

‘IMRA>N (3): 19-21 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa/mahasiswi 

diharapkan menunjukkan kemampuan dalam: 

1. memahami pesan tafsir ayat tentang sikap dan tantangan 

sasaran dakwah terhadap dakwah secara benar dan 

komprehensif,  

2. mengembangkan pemahaman tafsir ayat tentang sikap 

dan tantangan sasaran dakwah terhadap dakwah dengan 

baik, 

3. mengaplikasikan pesan tafsir ayat tentang sikap dan 

tantangan sasaran dakwah terhadap dakwah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

B. Qs. al-Baqarah (2): 214 

1. Teks Ayat dan Kosakata 

                    

                      

                        

      
Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk 

surga, padahal belum datang kepadamu (cobaan) 
sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum 
kamu? mereka ditimpa oleh malapetaka dan 
kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-
macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-
orang yang beriman bersamanya: "Bilakah datangnya 
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pertolongan Allah?" Ingatlah, Sesungguhnya 
pertolongan Allah itu amat dekat. 

 

تيمٍ  سًبػٍ  kalian menduga : حى

ليوا يْ  masuk : تىدٍ

لىوٍا ىْ  : telah berlalu 

أٍسىاءي الٍبى   : malapetaka 

 kesengsaraan : الضَّرَّاءي 

 digoncang : زيلٍزلًيوا

 pertolongan : نىصٍري 

 

2. Pembahasan Tafsir 

Menurut Sayyid Qut}ub, ayat ini merupakan 

pengarahan kepada orang-orang beriman yang di dalam 

realitas hidupnya menghadapi penderitaan karena 

perselisihan di antara mereka sendiri dan karena 

menghadapi tantangan musuh-musuhnya baik dari 

kalangan musyrikin maupun Ahli Kitab. Perselisihan itu 

menyebabkan terjadinya peperangan, beban penderitaan, 

dan kesengsaraan. Alquran memberikan pengarahan dan 

penyadaran kepada mereka bahwa memang demikianlah 

sunnah Allah sejak dahulu, untuk membersihkan orang-

orang mukmin dan menyiapkan mereka untuk masuk 

surga. Agar layak masuk surga, maka para pemegang 

akidah harus membela akidahnya. Untuk ini mereka 

harus siap memikul penderitaan, kesulitan, kesengsaraan, 

dan kemelaratan, silih berganti mengalami kemenangan 

dan kekalahan.
167

  

Ibn Kathi>r menjelaskan bahwa Allah berfirman, 

ليوا الجىٍنَّػػةى ) يْ تيمٍ أىفٍ تىػػدٍ سًػػبػٍ  apakah kamu mengira bahwa (أىٍـ حى
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kamu akan masuk surga sebelum kamu diuji dan dicoba, 

sebagaimana yang Allah swt. timpakan kepada orang-

orang yang sebelum kamu. Oleh karena itu, Dia pun 

berfirman ( ػػاءي ػػتػٍهيمي الٍبىأٍسى لىػػوٍا مًػػنٍ قػىػػبٍلًكيمٍ مىسَّ ىْ ػػمٍ مىثىػػلي الَّػػذًينى  تًٍكي ػػا يَى كىلىمَّ
 padahal belum datang kepadamu (cobaan) (كىالضَّػػػرَّاءي 

sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum 
kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan 
kesengsaraan, yaitu berupa berbagai macam penyakit, 

musibah, dan cobaan. Ungkapan ( ٍلىػوٍا مًػنٍ قػىػبٍلًكيم ىْ  (مىثىػلي الَّػذًينى 
sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum 
kamu yakni sudah menjadi ketetapan bagi mereka. 

Sebagaimana firman Allah swt. dalam Qs. al-Zukhru>f: 

8:
168

 

                     
Maka telah Kami binasakan orang-orang yang 

lebih besar kekuatannya dari mereka itu (musyrikin 
Mekah) dan telah terdahulu (tersebut dalam Al Quran) 
perumpamaan umat-umat masa dahulu. 

 
Dari beberapa riwayat, Ibn Kathi>r 

menginventarisasi beberapa pengertian. Al-ba’sa>’  
berarti kefakiran, al-d}arra>’ berarti penyakit, wa zulzilu 

berarti dibuat terguncang jiwa mereka dengan 

goncangan yang keras dari musuh, dan mereka diuji 

dengan berbagai cobaan yang sangat berat. Firman-Nya 

( ىَ نى  ََّ يػىقيوؿى الرَّسيوؿي كىالَّذًينى آمىنيوا مىعىوي مى صٍري اللًََّّ كىزيلٍزلًيوا حى ) dan mereka 

digoncangkan (dengan berbagai macam cobaan) 
sehingga berkatalah rasul dan orang-orang yang beriman 
bersamanya, Bilakah datangnya pertolongan Allah? 
artinya mereka memohon agar diberikan kemenangan 

atas musuh-musuh mereka dan berdo’a agar didekatkan 

                                            
168

Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 270 
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dengan kemenangan serta dikeluarkan dari kesulitan dan 

kesusahan. Oleh karena itu, Allah pun berfirman: ( َّأىلاى إًف
 Ingatlah sesungguhnya pertolongan Allah (نىصٍػرى اللًََّّ قىريًػبه 

itu amat dekat sebagaimana Dia berfirman: (Qs. al-

Inshira>h: 5-6): ( فىًَفَّ مىعى الٍعيسٍرً ييسٍرنا . إًفَّ مىعى الٍعيسٍرً ييسٍرنا   ) Karena 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.  
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.  169 

Berkaitan dengan ujian dan cobaan ini, 

dijelaskan dalam hadis sahih riwayat al-Bukha>ri> berikut: 

بَّػػابً بػٍػنً الٍأىرىتًٌ قىػػاؿى  ىْ ػػلَّمى  عىػػنٍ  ػػلَّى اللََّّي عىلىيٍػػوً كىسى وٍنَى إًلَى رىسيػػوؿً اللًََّّ صى ػػكى شى
عٍبىػػةً فػىقيلٍنىػػا أىلاى تىسٍتػىنٍصًػػري لىنىػػا أىلاى تىػػدٍعيو لىنىػػا  ػػده بػيػػرٍدىةن لىػػوي فِ ظًػػلًٌ الٍكى ػػوى ميتػىوىسًٌ كىىي

ػا فػىقىاؿى قىدٍ كى  ػلي فػىييحٍفىػري لىػوي فِ الٍأىرٍضً فػىييجٍعىػلي فًيهى ػذي الرَّجي ىْ افى مىنٍ قػىػبػٍلىكيمٍ يػيؤٍ
ػػػػاطً  ػػػ ي  ىًمٍشى ػػػػعي عىلىػػػى رىأٍسًػػػوً فػىييجٍعىػػػػلي نًصٍػػػفىيًٍ كىيميٍشى ػػػارً فػىييوضى ػػػاءي بًِلٍمًنٍشى فػىييجى

ػػا يىصيػػدُّهي ذىلػًػكى عىػػنٍ دًينػًػ مًػػوً كىعىظٍمًػػوً فىمى ػػا ديكفى لْىٍ ا الْىٍدًيػػدً مى ػػذى وً كىاللًََّّ لىيىػػتًمَّنَّ ىى
ضٍػػػػرىمىوٍتى لاى يَىىػػػػاؼي إًلاَّ اللََّّى  ػػػػنػٍعىاءى إًلَى حى ََّ يىسًػػػػيى الرَّاكًػػػػبي مًػػػػنٍ صى ػػػػ الٍأىمٍػػػػري حى

 كىالذًٌئٍبى عىلىى غىنىمًوً كىلىكًنَّكيمٍ تىسٍتػىعٍجًليوفى 

Dari Khabba>b ibn al-Aratt mengatakan, kami 
pernah mengeluhkan penderitaan kepada Rasulullah saw. 
yang ketika itu beliau beralaskan kain panjangnya di 
naungan ka'bah. Maka kami mengadu; 'Tidakkah engkau 
meminta pertolongan untuk kami? Tidakkah engkau 
berdoa untuk kami? ' maka beliau bersabda; "Sungguh 
sebelum kalian ada orang yang diringkus kemudian 
digalikan lubang baginya dan ia ditimbun disana, lantas 
didatangkan gergaji dan diletakkan di kepalanya, 
sehingga kepalanya terbelah menjadi dua, dan ada yang 
disisir dengan sisir besi sehingga memisahkan tulang dan 
dagingnya namun semua siksaan itu tidak 

                                            
169Ibid. 
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memalingkannya dari agamanya, demi Allah, perkara ini 
akan sempurna sehingga seorang pengendara bisa 
berjalan dari Shan'a hingga Hadramaut, dan ia tidak 
khawatir selain kepada Allah dan srigala yang akan 
menerkam kambingnya, namun kalian ini orang yang 
suka tergesa-gesa."

170
 

Pengertian yang dikandung ayat ini juga 

memiliki kesesuaian dengan firman Allah swt. dalam Qs. 

al-‘Ankabu>t: 1-3 yang berbunyi: 

                         

                       

                
Alif la>m mi>m. Apakah manusia itu mengira bahwa 

mereka dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami telah 
beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? Dan, 
sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang 
sebelum mereka, Maka Sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang benar dan Sesungguhnya Dia 
mengetahui orang-orang yang dusta. 

Ayat tersebut menunjukkan informasi cobaan 

pada generasi umat terdahulu.   Namun demikian, 

sebagian besar dari cobaan tersebut telah menimpa para 

sahabat Nabi Muhammad saw., seperti pada peristiwa 

perang Ah}za>b, sebagaimana firman Allah swt. (Qs. al-

Ah}za>b: 10-12):
171

 

                                            
170

Lihat S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, hadis nomor 6430 

171 Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 270 
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(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas 

dan dari bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi 
penglihatan(mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke 
tenggorokan dan kamu menyangka terhadap Allah 
dengan bermacam-macam purbasangka. Disitulah diuji 
orang-orang mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan 
goncangan yang sangat.172 

 
Mengomentari Qs. al-Baqarah (2): 214 di atas, 

Sayyid Qut}ub mengatakan bahwa Allah berfirman 

kepada kaum muslimin angkatan pertama, seperti itulah 

ujian yang diberikan Allah kepada kaum muslimin 

sebelumnya sebagai sunnah-Nya untuk mendidik hamba-

hamba pilihan-Nya. Firman ini berlaku bagi siapa saja 

yang dipilih-Nya untuk mengemban peranan yang agung 

ini. Pertanyaan ini adalah dari rasul dan orang-orang 

beriman yang bersama beliau. Pertanyaan mereka, 

‚Bilakah datangnya pertolongan Allah?‛, 

menggambarkan betapa beratnya ujian yang telah 

menggoncangkan orang-orang yang hatinya selalu 

berhubungan dengan Allah ini. Ini adalah ujian dan 

cobaan yang tak dapat dibayangkan lagi, yang menimpa 

hati orang-orang yang demikian ini, sehingga 

menimbulkan pertanyaan dengan nada sedih. Ketika hati 

telah mantap dalam menghadapi ujian yang 

menggoncangkan seperti ini, pada waktu itu telah 

sempurnalah kalimat Allah, dan datanglah pertolongan 

                                            
172

Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 
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dari-Nya, ‚Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu 

amat dekat.‛
173

 

Qut}ub menambahkan bahwa pertolongan ini sudah 

dijamin bagi orang yang berhak mendapatkannya. Tidak 

ada yang berhak mendapatkannya kecuali orang-orang 

yang konsisten hingga akhir, yang tetap mantap 

meskipun dalam penderitaan dan kesengsaraan, yang 

teguh dan tegar ketika menghadapi goncangan, yang 

tidak merundukkan kepala ketika badai menerpa, dan 

yakin bahwa tidak ada pertolongan kecuali pertolongan 

Allah, ketika Dia menghendaki. Bahkan, hingga ketika 

pada puncak ujian pun mereka hanya mengharapkan 

pertolongan Allah, bukan kepada pemecahan dan 

pertolongan lain selain dari Allah, karena memang tidak 

ada pertolongan kecuali dari Allah.
174

 

Menurut Shihab, ujian dan cobaan bagi orang-

orang beriman tersebut bisa berupa keadaan mereka yang 

bergelimang dalam kenikmatan duniawi, bahkan hiasan 

dunia itu sendiri, demikian juga sikap dan perlakuan 

yang sering kali diterima oleh mereka. Hal itu adalah 

keniscayaan untuk meraih ketinggian surga di akhirat 

kelak, dan mesti disadari oleh orang-orang yang 

bertakwa. Oleh karena itu, secara ringkas Shihab 

menuliskan maksud ayat ini:  

Bagaimana dengan kalian yang mendengar 

ayat-ayat ini, apakah demikian juga, atau apakah 
kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, 
padahal belum datang kepada kamu cobaan yang 

diduga keras akan kamu alami sebagaimana halnya 

yang dialami oleh orang-orang terdahulu belum lama 

ini sebelum kamu?175 Tahukah kamu apa yang 

                                            
173

Qut}ub, Fi> Z}ila>l, II, 218-219 

174Ibid. 

175Diduga keras akan kamu alami dipahami dari penggunaan kata 

 .lamma> yang mengandung makna tersebut (لما)
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mereka alami? Mereka ditimpa oleh malapetaka 

yang berkaitan dengan harta mereka dengan 

kehilangan atau kekurangannya dan kesengsaraan, 

yakni yang berkaitan dengan diri atau keluarga 

mereka, seperti sakit dan kematian, serta 
diguncangkan dengan bermacam-macam cobaan, 

bagaikan guncangan gempa yang sangat 

menakutkan, sehingga berkatalah Rasul pesuruh 

Allah yang demikian tegar dan orang-orang yang 
beriman bersamanya, ‚Bilakah datangnya 
pertolongan Allah?‛ Allah menyampaikan kepada 

mereka bahwa, ‚Ingatlah, sesungguhnya pertolongan 

yang tidak ada sumbernya selain Allah amatlah 
dekat.‛176

 

 

Dengan demikian, orang-orang mukmin itu 

masuk surga, berhak dan layak untuknya, setelah 

berjihad, menghadapi ujian, sabar dan teguh memurnikan 

segala sesuatu untuk Allah, merasa dengan pertolongan-

Nya saja, dan melupakan segala sesuatu dan semua orang 

selain Dia. Apabila mereka sudah tegar dalam 

menghadapi cobaan-cobaan itu maka akan mendekatlah 

kepadanya orang-orang yang dahulu menyerangnya, dan 

akan membelanya orang-orang yang dahulu 

menentangnya dengan keras kepala. Meskipun 

seandainya hal ini tidak terjadi, akan terjadilah sesuatu 

yang pada hakikatnya lebih agung daripada itu, yaitu 

para juru dakwah akan dapat mengungguli dan 

mengatasi semua kekuatan di bumi dengan segala 

kejahatan dan fitnahnya. Ia akan dapat lepas dari semua 

belenggu keinginan terhadap kekayaan dan kesenangan 

yang ujung-ujungnya adalah ambisi kepada kehidupan 

sendiri. Kebebasan ini dapat diusahakan oleh setiap 

orang dan dapat dicapai oleh semua jiwa yang ingin 

                                            
176

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan 
Keserasian Alquran (Jakarta: Lentera Hati, 2002), I, 552 
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mencapainya dengan jalan yang luhur. Usaha yang 

mengalahkan semua penderitaan, semua kesulitan, dan 

semua kemelaratan yang diderita orang-orang mukmin 

yang dipercaya untuk berdakwah dan mengemban 

amanat, agama,dan syariat-Nya. Demikianlah menurut 

penjelasan Sayyid Qut}ub.
177

 

 

C. Qs. A>li ‘Imra>n (3): 19-21 

1. Teks Ayat dan Kosakata 

                   

                        

                     

                     

                    

                       

                 

                     

        
Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah 

hanyalah Islam. tiada berselisih orang-orang yang telah 
diberi Alkitab kecuali sesudah datang pengetahuan 
kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara 
mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat 
Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-

                                            
177

Qut}ub, Fi> Z}ila>l, II, 218-219 
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Nya.  Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang 
kebenaran Islam), maka katakanlah: "Aku menyerahkan 
diriku kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang 
yang mengikutiku", dan katakanlah kepada orang-orang 
yang telah diberi Alkitab dan kepada orang-orang yang 
ummi: "Apakah kamu (mau) masuk Islam". jika mereka 
masuk Islam, Sesungguhnya mereka telah mendapat 
petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka kewajiban 
kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah), dan 
Allah maha melihat akan hamba-hamba-Nya. 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Allah dan membunuh para nabi yang memamg tak 
dibenarkan dan membunuh orang-orang yang menyuruh 
manusia berbuat adil, maka gembirakanlah mereka 
bahwa mereka akan menerima siksa yg pedih. 

 

 agama : الدًٌينى 

 dengki : بػىغٍينا

 mereka mendebatmu : حىاجُّوؾى 

يًٌيى   orang-orang yang tidak mahir baca : الٍأيمًٌ

tulis 

 apakah kamu berserah diri/masuk : أىأىسٍلىمٍتيمٍ 

islam 

 adil : الٍقًسٍ ً 

 

2. Pembahasan Tafsir 

Kata (ديػػػن) di>n berarti ketundukan, ketaatan, 

perhitungan, dan balasan. Ini juga berarti agama, sebab 

dengannya seseorang bersikap tunduk dan taat serta 

akan diperhitungkan seluruh amalnya. Atas dasar itu ia 

memeroleh balasan dan ganjaran. Menurut 

munasabahnya, ayat yang lalu menegaskan bahwa tiada 

Tuhan, yakni tiada Penguasa yang memiliki dan 

mengatur seluruh alam, kecuali Allah. Jika demikian, 
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ketundukan dan ketaatan kepada-Nya adalah 

keniscayaan yang tidak terbantah sehingga, jika 

demikian, hanya keislaman, yakni penyerahan diri secara 

penuh kepada Allah, yang diakui dan diterima di sisi-

Nya. Agama, atau ketaatan kepada-Nya, ditandai oleh 

penyerahan diri secara mutlak kepada Allah swt. Islam 

dalam arti penyerahan diri adalah hakikat yang 

ditetapkan Allah dan diajarkan oleh para nabi sejak Nabi 

Adam as. hingga Nabi Muhammad saw.
 178

 Dalam 

konteks inilah ayat ini dapat dipahami. 

Menurut Ibn Kathi>r, firman Allah ( ًََّّإًفَّ الػدًٌينى عًنٍػدى الل
يـ الًٍْ  سٍػلَى )  Sesungguhnya agama yang diridhai di sisi Allah 

hanyalah Islam ini merupakan kabar dari Allah swt. 

bahwasanya tidak ada agama di sisi-Nya yang diterima 

dari seseorang selain Islam, yaitu mengikuti para Rasul 

dalam setiap apa yang mereka bawa pada setiap saat 

hingga berakhir pada Muhammad saw. Oleh karena itu, 

barangsiapa menemui Allah (meninggal dunia) setelah 

diutusnya Muhammad saw. dalam keadaan memeluk 

agama yang tidak sejalan dengan syari’at-Nya, tidak 

akan pernah diterima, sebagaimana firman-Nya ( ًتىغ كىمىنٍ يػىبػٍ
ًـ دًيننػا فػىلىػنٍ يػيقٍبىػلى مًنٍػوي  سٍػلَى ػرى الًٍْ  Barang siapa mencari agama (غىيػٍ

selain agama Islam, maka sekali-kali tidak akan diterima 
(agama itu) daripadanya (Qs. A>li ‘Imra>n [3]: 85).

179
 

Menurut Sayyid Qut}ub, Islam bukan sekadar 

pengakuan, perkataan yang diucapkan dengan lisan, 

gambaran dalam hati ketika sedang tenang, dan simbol-

simbol individual (dalam bentuk shalat, haji, dan puasa). 

Akan tetapi, ia adalah Islam dalam arti istisla>m, 
menyerah, patuh, taat, dan ittiba>’, serta menjadikan 

kitab Allah sebagai hakim dalam memutuskan segala 

                                            
178

Shihab, Tafsir, II, 50 

179 Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 358 
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urusan manusia. Dengan kata lain, Islam adalah tawhi>d 
al-ulu>hiyyah wal-qawa>mah. Ahli Kitab 

mencampuradukkan antara Zat Allah yang Mahasuci dan 

zat Almasih as. sebagaimana mereka juga 

mencampuradukkan ira>dah Allah dengan ira>dah 

Almasih. Di antara mereka juga terjadi perselisihan 

mengenai gambaran-gambaran ini hingga membawa 

kepada pembunuhan dan peperangan.
180

 

Dalam ayat ini, Allah juga memberitahukan 

mengenai sebab perselisihan itu, bahwa orang-orang 

yang telah diberi Alkitab sebelumnya berbeda pendapat 

setelah adanya hujjah bagi mereka dengan diutusnya 

para Rasul kepada mereka, serta diturunkannya kitab-

kitab kepada para Rasul tersebut. Dia berfirman ( كىمىػا
ػػنػىهيمٍ  ػػاءىىيمي الٍعًلٍػػمي بػىغٍينػػا بػىيػٍ ػػا جى تػىلىػػفى الَّػػذًينى أيكتيػػوا الٍكًتىػػابى إًلاَّ مًػػنٍ بػىعٍػػدً مى ٍْ  (ا
Tidak berselisih orang-orang yang telah diberi Alkitab 
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, 
karena kedengkian (yang ada) di antara mereka, 
maksudnya sebagian mereka merasa dengki atas 

sebagian lainnya sehingga mereka berselisih dalam hal 

kebenaran, sebab mereka saling dengki dan benci serta 

saling membelakangi. Kemudian, sebagian mereka 

membawa kebencian dan penentangan terhadap sebagian 

yang lain dalam seluruh ucapan dan perbuatannya, 

meskipun benar.
181

  

Qut}ub menambahkan, bahwa perselisihan itu 

bukan karena mereka tidak mengetahui hakikat 

persoalan. Mereka telah memiliki pengetahuan yang 

pasti mengenai keesaan Allah, keesaan ketuhanan, tabiat 

manusia, dan hakikat kehambaan. Tetapi, mereka 

berselisih hanya karena ‚kedengkian yang ada di antara 

mereka‛, akibat melampaui batas dan zalim. Juga, 

                                            
180

 Qut}ub, Fi> Z}ila>l, I, 377-380 

181
Ibn Kathi>r, Tafsi>r, 358 
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mereka menyimpang dari keadilan Allah yang 

terkandung di dalam akidah, syariat, dan kitab-kitab-

Nya.
182

 

Kemudian Allah berfirman ( ًََّّتً الل ػػنٍ يىكٍفيػػرٍ تًيَى  (كىمى

barangsiapa kafir terhadap ayat-ayat Allah, yaitu 

barangsiapa mengingkari apa yang telah diturunkan 

Allah dalam Kitab-Nya, ( ًػػػاب ػػػريًعي الًٍْسى  maka (فىػػػًَفَّ اللََّّى سى

sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya, maksudnya 

Allah akan memberikan balasan atas perbuatan tersebut 

dan menghisabnya atas kedustaan yang telah 

diperbuatnya serta menyiksanya atas penolakannya 

terhadap Kitab-Nya.
183

 

Kata Qut}ub, ini ancaman yang keras pada 

tempat yang sesuai, yakni penentangan terhadap tauhid 

dianggap sebagai kekafiran. Orang-orang yang kafir ini 

diancam dengan perhitungan yang cepat, supaya 

penunda-nundaan hingga waktu tertentu tidak 

menyebabkan semakin kerasnya kekafiran, keingkaran, 

dan penentangan serta perselisihan.
184

 
                                            

182
Qut}ub, Fi> Z}ila>l, I, 380 

Qut}ub menjelaskan dengan mengutip dari penulis kontemporer 

Kristen, bagaimana kondisi politik menciptakan pertentangan aliran 

ini, dan ini tidak lain hanya suatu contoh peristiwa yang terjadi 

berulang-ulang dalam kehidupan kaum Yahudi dan Masehi. Kita 

melihat bagaimana kebencian negeri Mesir, Syam, dan lain-lainnya 

terhadap hukum Romawi, menjadi sebab ditolaknya mazhab Romawi 

yang resmi dan mereka menganut mazhab lain, sebagaimana keinginan 

kaisar-kaisar untuk mempersatukan negara-negara bagian, menjadi 

sebab diciptakannya mazhab pertengahan, yang dikiranya akan dapat 

mempersatukan semua tujuan mereka. Seakan-akan akidah itu sebuah 

permainan yang dapat dipergunakan untuk melakukan manuver-

manuver politik. Sungguh, ini merupakan tindak aniaya yang amat 

buruk, menyimpang dari jalan yang lurus, dan menyimpang dari ilmu. 

183
Ibn Kathi>r, Tafsi>r, 358 

184
Qut}ub, Fi> Z}ila>l, I, 377-381 
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Quraish Shihab menambahkan jika ayat di atas 

menegaskan bahwa mereka telah mengetahui kebenaran, 

namun demikian mereka tetap dikecam bahkan diancam. 

Hal ini dikarenakan keberagaman bukan sekadar 

pengetahuan, tetapi ketundukan dan ketaatan. 

Pengetahuan harus membuahkan ketaatan. 

Perumpamaannya, keberagaman membutuhkan buah 

sedang tumbuhan tidak akan berbuah jika tidak ada 

lahan subur berupa kesucian hati. Mereka berselisih 

karena keengganan menerima ajaran para rasul hingga 

menjadi kafir terhadap ayat-ayat Allah, maka Allah akan 

menjatuhkan sanksi atasnya.
185

 

Kemudian diwahyukanlah kepada Nabi saw. dalam 

bersikap menghadapi kaum Ahli Kitab dan kaum 

musyrikin secara keseluruhan, untuk memastikan dengan 

jelas urusan terhadap mereka. Allah berfirman ( ٍفىًَف
 Kemudian jika mereka mendebat kamu yaitu (حىاجُّوؾى 

mendebatmu dalam hal tauhid, ( ًفػىقيلٍ أىسٍلىمٍتي كىجٍهًيى للًًََّّ كىمىن
 maka katakanlah: ‘Aku menyerahkan diri kepada (اتػَّبػىعىنً 

Allah dan demikian juga orang-orang yang 
mengikutiku.’ Katakanlah: ‚Aku telah mengikhlaskan 

ibadah-ku hanya untuk Allah semata, yang tidak sekutu, 

tiada tandingan, tiada beranak, dan tiada pula isteri bagi-

Nya. ( ًكىمىنً اتػَّبػىعىن) Dan orang-orang yang mengikutiku yaitu 

mengikuti agamaku dan mengatakan seperti yang aku 

katakan.
186

  

                                            
185

Shihab, Tafsir, II, 50 

186
Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 358 

Pada ayat yang lain, Allah berfirman:  ذًهً سىبًيلًي أىدٍعيو إًلَى اللًََّّ عىلىى قيلٍ ىى
 Katakanlah: "Inilah jalan  كىمىا أىنَى مًنى الٍميشٍركًًيى بىصًيىةو أىنَى كىمىنً اتػَّبػىعىنًِ كىسيبٍحىافى اللًََّّ 

(agama) ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak (kamu) 
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Perkataan ittiba>’ (mengikuti) di sini adalah 

‘mengikuti’ Rasulullah saw., sebagaimana 

pengungkapan Islamnya wajah (aslamtu wajhi>) yang 

merupakan kinayah/kata kiasan dari ketundukan dan 

ketaatan ini. Wajah merupakan bagian tubuh manusia 

yang paling tinggi dan mulia. Maka, islam-nya wajah 

merupakan gambaran kepatuhan, ketaatan, ketundukan, 

dan ittiba’, menyambut, dan mematuhi.
187

 

Kemudian melalui firman-Nya, Dia 

memerintahkan kepada hamba dan Rasul-Nya, 

Muhammad saw. untuk mengajak Ahlul kitab dan orang-

orang yang ummi (tidak dapat membaca dan menulis) 

dari kalangan orang-orang musyrik menuju jalan dan 

agama-Nya serta masuk dalam syari’at-Nya, seraya 

berfirman ( ًيًٌيى أىأىسٍلىمٍتيمٍ فىًَفٍ أىسٍلىميوا فػىقىد كىقيلٍ للًَّذًينى أيكتيوا الٍكًتىابى كىالٍأيمًٌ
إًفٍ تػىوىلَّوٍا فى  كٍا كى غي اىٍتىدى ًَنََّّىا عىلىيٍكى الٍبىلَى ) Dan katakanlah kepada 

orang-orang yang telah diberi al-Kitab dan kepada 
orang-orang yang ummi: ‚Apakah kalian mau masuk 
Islam?‛ Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka 
telah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, 
maka kewajibanmu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat 
Allah saja), maksudnya Allah yang akan menghisab 

mereka, dan hanya kepada-Nya mereka kembali. Dialah 

yang memberikan petunjuk kepada siapa saja yang 

dikehendaki-Nya dan menyesatkan siapa saja yang 

dikehendaki-Nya. Dia memiliki hikmah yang sempurna 

dan hujjah yang jelas lagi kuat. Demikian penjelasan dari 

Ibn Kathi>r.
188

  

Qut}ub menegaskan bahwa, baik kaum musyrikin 

maupun Ahli Kitab, mereka itu sama saja diseru dan 

                                                                                       
kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha suci Allah, dan aku tiada 
Termasuk orang-orang yang musyrik". (Qs. Yu><suf: 108) 

187
Qut}ub, Fi> Z}ila>l, I, 377-381 

188
Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 358 
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diajak masuk Islam dengan pengertian seperti di atas, 

yakni mengakui keesaan Zat Allah, keesaan uluhiyyah, 

dan keesaan qawa>mah (kepengurusan alam semesta). 

Kemudian sesudah pengakuan ini, mereka diseru untuk 

tunduk dan patuh kepada segala sesuatu yang menjadi 

tuntutan tauhid itu, menjadikan Kitab Allah sebagai 

hakim untuk memutuskan persoalan mereka dan 

menjadikannya pedoman hidup. 
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BAB X 
PENTINGNYA PENYARINGAN INFORMASI: 

KAJIAN TAFSIR QS. AL-NISA>’ (4): 94 DAN AL-

H}UJURA>T (49): 6 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa/mahasiswi 

diharapkan menunjukkan kemampuan dalam: 

1. memahami pesan tafsir ayat tentang pentingnya 

penyaringan informasi secara benar dan komprehensif,  

2. mengembangkan pemahaman tafsir ayat tentang 

pentingnya penyaringan informasi dengan baik, 

3. mengaplikasikan pesan tafsir ayat tentang pentingnya 

penyaringan informasi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Qs. Al-Nisa>’ (4): 94 

1. Teks Ayat dan Kosakata 

                      

                   

                    

                  

            
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

pergi (berperang) di jalan Allah, maka telitilah dan 
janganlah kamu mengatakan kepada orang yang 
mengucapkan "salam" kepadamu[338]: "Kamu bukan 
seorang mukmin" (lalu kamu membunuhnya), dengan 
maksud mencari harta benda kehidupan di dunia, karena 
di sisi Allah ada harta yang banyak. begitu jugalah 
keadaan kamu dahulu, lalu Allah menganugerahkan 
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nikmat-Nya atas kamu, maka telitilah. Sesungguhnya 
Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 

 telitilah : تػىبػىيػَّنيوا

 menyampaikan : أىلٍقىى

تػىغي  وفى تػىبػٍ  : mencari 

 harta : عىرىضى 

 harta rampasan : مىغىانًي 

 menganugerahkan nikmat : مىنٌ 

 telitilah : تػىبػىيػَّنيوا

 

2. Pembahasan Tafsir 

Ayat sebelum ini menegaskan larangan 

membunuh seorang mukmin dengan sengaja dan 

mengancam pelakunya dengan sanksi ukhrawi yang 

sangat pedih, sehingga ayat ini mengingatkan kaum 

muslimin untuk sangat berhati-hati agar tidak 

terjerumus dalam pembunuhan. Dari sekian banyak 

kemungkinan di mana pembunuhan terlarang ini dapat 

terjadi adalah ketika bertemu dalam perjalanan dan atau 

peperangan dengan seorang yang tidak dikenal. 

Peringatan ini diperlukan karena dari satu sisi lain 

terdapat juga peringatan-Nya yang sangat keras agar 

tidak mengakibatkan tercabutnya nyawa seseorang yang 

tidak bersalah, baik disengaja maupun tidak. Oleh karena 

itulah, menurut Quraish Shihab, ayat ini menyeru 

sebagai berikut: 

Wahai orang-orang beriman, berhati-hatilah 

dalam mengambil keputusan mencabut nyawa 

seseorang. Karena itu, apabila kamu pergi  
melakukan perjalanan di pentas bumi untuk 

berperang dan atau untuk apa pun di jalan Allah, 
maka telitilah dan ketahuilah secara pasti siapa yang 
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engkau hadapi, jangan bertindak jika kamu ragu dan 
janganlah kamu mengatakan apalagi memperlakukan 

kepada orang siapa pun juga yang mengucapkan 
‚Salam‛ dan atau menyerahkan diri kepada kamu: 
‚Engkau bukan seorang mukmin‛ lalu kamu 

membunuhnya, dengan maksud mencari dengan 

penuh kesungguhan harta benda kehidupan di dunia, 
harta benda kehidupan di dunia, yang segera akan 

lenyap. Jangan lakukan itu karena di sisi Allah ada 
harta yang banyak sehingga kamu tidak perlu 

mengharapkan dari selain-Nya. Begitu jugalah 
keadaan kamu dahulu, menyembunyikan keimanan 

kamu , atau kamu juga dahulu tidak beriman, atau 

kamu juga dahulu ditoleransi walau hanya 

mengucapkan kalimat syahadat dan atau salam lalu 
Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, 
antara lain berupa keberanian menampakkan 

keimanan atau kemantapan iman dalam hati kamu. 

Maka, jika demikian itu halnya, berhati-hatilah 

dalam bertindak dan telitilah dengan sungguh-

sungguh siapa yang kamu hadapi sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, 
baik niat kamu maupun kegiatan lahiriah kamu.

 189
 

 

Imam Bukha>ri> meriwayatkan bahwa ayat ini 

turun berkaitan dengan kasus pembunuhan terhadap 

seseorang yang dihadapi oleh sepasukan kaum muslimin, 

yang ketika ditemukan  oleh salah seorang anggota 

pasukan langsung mengucapkan salam, atau dalam 

riwayat lain mengucapkan kalimat syahadat, tetapi ia 

tetap dibunuh karena ia diduga mengucapkannya untuk 

menghindar dari pembunuhan. Dalam satu riwayat 

dinyatakan bahwa ketika Rasul mendengar kasus ini, 

beliau sangat menyesal dan mengecam pelakunya. 

                                            
189

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan 
Keserasian Alquran (Jakarta: Lentera Hati, 2002), II, 674 
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Alasan pembunuhan pun tidak diterima Nabi saw. Beliau 

bersabda: ‚Apakah engkau telah membelah dadanya 

sehingga mengetahui isi hatinya?‛
190

 

Sayyid Qut}ub menjelaskan bahwa firman Allah 

swt. ini mengingatkan orang-orang yang beriman 

terhadap kejahiliahan, ketergesa-gesaan dan ketamakan 

mereka terhadap harta rampasan. Dia memberikan 

karunia kepada mereka dengan menyucikan jiwa mereka 

dan meninggikan tujuan jihad mereka, supaya mereka 

tidak kembali berperang untuk mencari kekayaan dunia 

sebagaimana yang mereka lakukan pada zaman 

jahiliah.
191

 Menurut Shihab, kata  عىرىضى dalam firman-Nya 

نػٍيىا )  harta benda kehidupan dunia bermakna (عىػرىضى الْىٍيىػاةً الػدُّ

sesuatu yang sedikit dan tidak kekal, mudah diperoleh 

dan mudah pula hilangnya. Segala sesuatu di dunia ini 

adalah ‘aradh, sehingga hanya sedikit dan tidak kekal.
192

 

Firman-Nya  ( ٍػػنَّ اللََّّي عىلىػػيٍكيم ػػتيمٍ مًػػنٍ قػىبٍػػلي فىمى نػٍ لًكى كي ػػذى  (كى

mengingatkan bahwa dahulu sebelum kondisi ini kalian 

seperti keadaan orang-orang ini, merahasiakan dan 

menyembunyikan keimanan mereka dari kaumnya. 

Sebagaimana dalam hadis marfu’ yang lalu. Kemudian  

Allah menganugerahkan nikmat-Nya atasmu  dengan 

menerima taubat kalian. Adapun perintah maka telitilah, 

merupakan penguat yang terdahulu, demikian penjelasan 

Ibn Kathi>r.
193

 

Penggalan ayat ini, kata Qut}ub, juga 

mengandung isyarat bahwa mereka juga 

menyembunyikan keislaman mereka terhadap kaumnya 

karena kondisi mereka yang lemah dan ketakutan. 

                                            
190Ibid., II, 675 

191
Qut}ub, Fi> Z}ila>l, II, 737 

192
Shihab, Tafsir, II, 675 

193
Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 519 
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Mereka tidak menyatakannya secara transparan dan 

terang-terangan kecuali bila kondisinya aman bersama 

kaum muslimin. Mungkin saja, lelaki yang dibunuh 

tersebut sedang menyembunyikan keislamannya dari 

pandangan kaumnya. Setelah bertemu dengan kaum 

muslimin, dia menyatakannya secara transparan dan 

mengucapkan salam kepada kaum muslimin.
194

  

Sedangkan menurut Shihab, firman-Nya: Begitu 
jugalah keadaan kamu dahulu menunjukkan betapa Allah 

swt., menoleransi manusia, dan tidak memasung nurani. 

Ini bukan saja karena Allah tidak membutuhkan 

keimanan seseorang, tetapi juga karena Dia 

menghendaki ketulusan hamba-Nya dalam beriman, 

bahkan dalam seluruh interaksi manusia, termasuk 

dengan diri manusia sendiri. Ia menambahkan bahwa 

ayat ini dijadikan dasar oleh ulama bahwa seorang kafir 

pun apabila telah mengucapkan kalimat syahadat, meski 

belum mengamalkan ajaran Islam, nyawanya harus 

dipelihara dan tidak boleh dibunuh. Ayat ini juga 

menunjukkan bahwa Alquran menekankan perlunya 

menyebarluaskan rasa aman dan kepercayaan di 

kalangan masyarakat, dan menghindarkan segala macam 

keraguan dan tuduhan yang boleh jadi tidak berdasar. 

Oleh karena itu, dalam ayat ini, perintah (فتبينوا ) Telitilah 

dengan sungguh-sungguh diulang sebanyak dua kali.
 195

 

Ayat ini ditutup dengan firman-Nya ( إًفَّ اللََّّى كىافى اًىا
بػًينا ىْ ليػوفى   Sesungguhnya Allah mahamengetahui apa (تػىعٍمى

yang kamu kerjakan sebagai bentuk penegasan dan 

ancaman. Demikian keterangan Sa’i >d ibn Jubayr seperti 

dikutip oleh Ibn Kathi>r.
196
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Shihab, Tafsir, II, 677-678 
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C. Qs. al-H}ujura>t (49): 6 

1. Teks Ayat dan Kosakata 

                      

                         
Hai orang-orang yang beriman, jika datang 

kepadamu orang Fasik membawa suatu berita, Maka 
periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan 
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu itu. 

 

 Orang fasik : فىاسًقه 

 berita : نػىبىوَ 

 Telitilah, periksalah : تػىبػىيػَّنيوا

الىة هى   Kebodohan, tanpa mengetahui : جى

 Kalian menjadi : تيصٍبًحيوا 

دًمًيى   Orang-orang yang menyesal : نَى

 

2. Pembahasan Tafsir 

Menurut Quraish Shihab, ayat ini berpesan 

sebagi berikut:  

Hai orang-orang yang beriman, jika datang 
kepada kamu seorang fasik membawa suatu berita 
yang penting, maka bersungguh-sungguhlah mencari 
kejelasan, yakni telitilah kebenaran informasinya 

dengan menggunakan berbagai cara, agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum 
tanpa pengetahuan tentang keadaan yang sebenarnya 

dan yang  pada gilirannya dan dengan segera 

menyebabkan kamu atas perbuatan kamu itu 
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beberapa saat saja setelah terungkap hal yang 

sebenarnya menjadi orang-orang yang menyesal atas 

tindakan kamu yang keliru.
 197

 

 

Allah swt. memerintahkan agar benar-benar 

meneliti berita yang dibawa oleh orang-orang fasik 

dalam rangka mewaspadainya sehingga tidak ada 

seorang pun yang memberikan keputusan berdasarkan 

perkataan orang fasik tersebut. Pada saat itu, orang fasik 

tersebut berpredikat sebagai seorang pendusta dan 

berbuat kekeliruan. Orang yang memberikan keputusan 

berdasarkan ucapan orang fasik itu berarti telah 

mengikutinya, padahal Allah telah melarang untuk 

mengikuti jalan orang-orang yang berbuat kerusakan.
198

  

Menurut banyak ulama ahli tafsir, ayat ini 

diturunkan berkenaan dengan al-Wali>d ibn ‘Uqbah ibn 

Abi> Mu’it }, ketika ia diutus oleh Rasulullah saw. untuk 

mengambil sedekah (zakat) bani Must}aliq. Disebutkan 

oleh Ibn Kathi>r dalam tafsirnya: 

Al-H}a>rith ibn Abi> D}ira>r al-Khuza>’i > ra. bercerita: 

‚Aku pernah datang menemui Rasulullah saw. maka 

beliau mengajakku masuk Islam. Akupun memeluk Islam 

dan mengikrarkannya. Kemudian, beliau mengajakku 

mengeluarkan zakat, maka aku pun menunaikannya dan 

kukatakan: ‘Ya Rasulullah, aku aku akan pulang kepada 

rakyatku dan aku akan ajak mereka untuk masuk Islam 

dan menunaikan zakat. Siapa saja yang 

memperkenankan seruanku itu, maka aku akan 

mengumpulkan zakatnya, dan kirimkanlah seorang 

utusan kepadaku ya Rasulullah, sekitar waktu begini dan 

begini guna membawa zakat yang telah aku kumpulkan 

itu.’‛  
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Setelah al-H}a>rith mengumpulkan zakat dari orang-

orang yang mematuhi seruannya dan telah sampai pada 

masa kedatangan utusan Rasulullah saw., ternyata 

utusan Rasulullah tersebut tertahan di tengah jalan dan 

tidak datang menemuinya. al-H}a>rith pun mengira 

bahwasanya telah turun kemurkaan dari Allah swt. dan 

Rasul-Nya pada dirinya.  Ia pun segera memanggil para 

pembesar kaumnya dan mengatakan kepada mereka: 

‚Sesungguhnya Rasulullah saw. telah menetapkan waktu 

kepadaku, di mana beliau akan mengirimkan utusannya 

kepadaku untuk mengambil zakat yang aku kumpulkan, 

dan bukan kebiasaan Rasulullah saw. untuk menyalahi 

janji, dan aku tidak melihat tertahannya utusan beliau 

melainkan karena kemurkaan Allah. Oleh karena itu, 

marilah kita pergi bersama-sama menemui Rasulullah 

saw.‛ 

Kemudian Rasulullah mengutus al-Wali>d ibn 

‘Uqbah untuk menemui al-H}a>rith guna mengambil zakat 

yang telah dikumpulkannya. Ketika al-Wali>d berangkat 

dan sudah menempuh beberapa jarak, tiba-tiba ia merasa 

takut dan kembali pulang, lalu menemui Rasulullah saw.  

seraya berkata: ‚Ya Rasulullah, sesungguhnya al-H}a>rith 

menolak memberikan zakat kepadaku, bahkan ia 

bermaksud membunuhku.‛ Rasulullah pun marah dan 

mengirimkan utusan kepada al-H}a>rith.  Sementara, al-

H}a>rith dan para sahabatnya pun bersiap-siap berangkat. 

Ketika utusan beliau meninggalkan kota Madinah, al-

H}a>rith bertemu dengan mereka. Mereka berkata: ‚Inilah 

al-H}a>rith,‛ dan pada saat al-H}a>rith menghampiri mereka, 

ia berkata: ‚Kepada siapa kalian diutus?‛ ‚Kepadamu,‛ 

jawab mereka. ‚Lalu, untuk apa kalian diutus 

kepadaku?‛ tanya al-H}a>rith lebih lanjut. Mereka 

menjawab: ‚Sesungguhnya Rasulullah saw. telah 

mengutus al-Wali>d ibn ‘Uqbah kepadamu, dan ia 

mengaku bahwa engkau menolak memberikan zakat dan 

bahkan engkau akan membunuhnya.‛ Maka al-H}a>rith ra. 

berkata: ‚Tidak benar. Demi Tuhan yang telah mengutus 
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Muhammad saw. dengan kebenaran, aku sama sekali 

tidak pernah melihatnya dan tidak juga ia 

mendatangiku.‛ 

Setelah al-H}a>rith menghadap Rasulullah saw., 

maka beliau bertanya: ‚Apakah engkau menolak 

menyerahkan zakat dan bermaksud membunuh 

utusanku?‛ Ia menjawab: ‚Tidak. Demi Tuhan yang 

telah mengutusmu dengan kebenaran, aku sama sekali 

tidak melihatnya dan tidak pula ia mendatangiku. Aku 

tidak datang menemuimu melainkan ketika utusan 

Rasulullah tertahan (tidak kunjung datang) dan aku 

takut akan muncul kemarahan dari Allah swt. dan Rasul-

Nya.‛ Ia mengatakan: ‚Pada saat itu turunlah surat al-

H}ujura>t: اءىكيمٍ فىاسًقه بنًػىبىوَ فػىتػىبػىيػَّنيوا أىفٍ تيصًيبيوا   ا الَّذًينى آمىنيوا إًفٍ جى أىيػُّهى يَى
دًمًيى  الىةو فػىتيصٍبًحيوا عىلىى مىا فػىعىلٍتيمٍ نَى 199.قػىوٍمنا بًِىهى

 

 

Terdapat riwayat lain tentang sabab nuzu>l ayat ini, 

sehingga berbeda-beda pula pendapat ulama tentang 

kasus turunnya ayat ini. Sebagian menolak riwayat 

tersebut sehingga riwayat ini tidak dijadikan dasar untuk 

menyatakan bahwa ada sahabat Nabi yang tidak dapat 

diakui integritasnya. Sebagian lagi membenarkannya 

dengan menyatakan bahwa al-Wali>d ibn ‘Uqbah salah 

paham menyangkut Bani al-Must}aliq. Sebab, 

sebelumnya telah ada permusuhan antara mereka dan al-

Wali>d yang pernah membunuh salah seorang keluarga 

mereka.
200

 

Jika dilihat redaksinya, menurut Quraish Shihab, 

ayat di atas menggunakan kata ( ٍإًف) in/jika yang biasa 

digunakan untuk sesuatu yang diragukan atau jarang 

terjadi. Oleh karena itu, kedatangan seorang fasik 
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kepada orang-orang beriman diragukan atau jarang 

terjadi, sebab mereka mengetahui bahwa kaum beriman 

tidak mudah dibohong, dan akan meneliti kebenaran 

setiap informasi. Sedangkan kata ( فىاسًػػقه ) fa>siq yang 

terambil dari kata (فسػق ) fasaqa biasa digunakan untuk 

melukiskan buah yang telah rusak atau terlalu matang 

sehingga terkelupas kulitnya. Fa>siq adalah orang yang 

keluar dari koridor agama akibat melakukan dosa besar 

atau sering kali melakukan dosa kecil.
201

 

Kata (نبػػأ ) naba’ berarti berita yang penting 

berbeda dengan kata ( ْػ) khabar  yang berarti kabar 

secara umum, baik penting maupun tidak. Ayat ini 

memberi pesan perlunya memilah informasi, dan 

memilah pula pembawa informasi. Mafhu>m-nya, orang 

beriman tidak dituntut untuk menyelidiki kebenaran 

informasi dari siapa pun yang tidak penting, atau 

terdengar tidak wajar, sebab banyak energi dan waktu 

yang akan dihamburkan untuk hal-hal yang tidak penting 

itu. Sedangkan kata (بِهالػة) bi jaha>lah dapat berarti tidak 

mengetahui dan dapat juga diartikan serupa dengan 

makna kejahilan, yakni perilaku seseorang yang 

kehilangan kontrol dirinya sehingga melakukan hal-hal 

yang tidak wajar, baik atas dorongan nafsu, kepentingan 

sementara, maupun kepicikan pandangan. Istilah ini juga 

berarti mengabaikan nilai-nilai ajaran Ilahi, demikian 

penjelasan Quraish Shihab.
202

 

Dengan demikian, ayat di atas merupakan salah 

satu dasar yang ditetapkan agama dalam kehidupan 

sosial, sekaligus merupakan tuntutan yang sangat logis 

bagi penerimaan dan pengamalan suatu berita. 

                                            
201Ibid. 

202Ibid. 
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Kehidupan manusia dan interaksinya haruslah 

didasarkan hal-hal yang diketahui dan jelas. Manusia 

sendiri tidak dapat menjangkau seluruh informasi 

sehingga membutuhkan pihak lain. Pihak lain itu ada 

yang jujur dan memiliki integritas, dan ada pula 

sebaliknya. Berita harus disaring agar jangan sampai 

seseorang melangkah tidak dengan jelas (bi jaha>lah).203 
   

                                            
203Ibid., XII,  589 
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BAB XI 
ZIKIR DAN KETENANGAN JIWA: 

KAJIAN TAFSIR QS. AL-RA’D (13): 28 DAN AL-

BAQARAH (2): 153 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa/mahasiswi 

diharapkan menunjukkan kemampuan dalam: 

1. memahami pesan tafsir ayat tentang zikir dan 

ketenangan jiwa secara benar dan komprehensif  

2. mengembangkan pemahaman tafsir ayat tentang zikir 

dan ketenangan jiwa dengan baik 

3. mengaplikasikan pesan tafsir ayat tentang zikir dan 

ketenangan jiwa dalam kehidupan sehari-hari 

 

B. Qs. al-Ra’d (13): 28 

1. Teks Ayat dan Kosakata 

                          

       
(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati 

mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. 
Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati 
menjadi tenteram. 

 

ئًنُّ   tenteram : تىسٍمى

 !Sungguh : أىلاى 

 mengingati : ذكًٍر

 hati (jamak) : قػيليوب

 

2. Pembahasan Tafsir 

Menurut Quraish Shihab, secara ringkas ayat ini 

mengatakan:  
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Orang-orang yang mendapat petunjuk Ilahi 

dan kembali menerima tuntunan-Nya, sebagaimana 

disebut pada ayat yang lalu itu, adalah orang-orang 
yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
setelah sebelumnya bimbang dan ragu. 

Ketenteraman itu yang bersemi di dada mereka 

disebabkan karena dzikrullah, yakni mengingat 

Allah, atau karena ayat-ayat Allah, yakni Alquran, 

yang sangat memesona kandungan dan redaksinya. 

Sungguh! Camkanlah bahwa  hanya dengan 
mengingat Allah, hati menjadi tenteram. Orang-
orang yang beriman dan beramal saleh, seperti yang 

keadaannya seperti itu, yang tidak akan meminta 

bukti-bukti tambahan dan bagi mereka itulah 

kehidupan yang penuh dengan kebahagiaan di dunia 

dan di akhirat dan bagi mereka juga tempat kembali 
yang baik, yaitu surga.

204
 

 

Menurut Ibn Kathi>r, hati itu menjadi baik, 

bersandar kepada Allah, dan menjadi tenang ketika ingat 

kepada-Nya dan rid}a> Allah sebagai pelindung dan 

penolong. Ketentraman itulah yang sepantasnya 

diperoleh dengan mengingat Allah.
205

 

Kata (ذكػػػػر) dhikr pada mulanya berarti 

‚mengucapkan dengan lidah‛ kemudian berkembang 

menjadi ‚mengingat‛, yang sering kali mengantar lidah 

menyebutnya. Oleh karena itu, menyebut dengan lidah 

dapat mengantar hati untuk mengingat lebih banyak lagi 

apa yang disebut-sebut itu. Kalau kata ‚menyebut‛ 

dikaitkan dengan sesuatu, apa yang disebut itu adalah 

namanya. Karena itu, ayat di atas dipahami dalam arti 

menyebut nama Allah, dapat mencakup makna 

                                            
204

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan 
Keserasian Alquran (Jakarta: Lentera Hati, 2002), VI, 271 
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menyebut keagungan Allah, surga atau neraka-Nya, 

rahmat dan siksa-Nya, atau perintah dan larangan-Nya 

dan juga wahyu-wahyu-Nya. Dhikr Alla>h dalam ayat ini 

ada yang memahaminya dalam arti Alquran karena 

memang salah satu nama Alquran adalah al-Dhikr. 
Pendapat ini lebih sesuai untuk menjadi jawaban 

terhadap keraguan kaum musyrikin serta permintaan 

mereka mendatangkan ayat/bukti kebenaran rasul saw. 

Selain itu, ada yang memahaminya dalam arti zikir 

secara umum, baik berupa ayat-ayat Alquran maupun 

selainnya. Bahwa zikir mengantar kepada ketenteraman 

jiwa tentu saja apabila zikir itu dimaksudkan untuk 

mendorong hati menuju kesadaran tentang kebesaran 

dan kekuasaan Allah swt., bukan sekadar ucapan dengan 

lidah. Demikian penjelasan Quraish Shihab.
206

 

Menurutnya pula, kata (الا) ala> digunakan untuk 

meminta perhatian mitra bicara menyangkut apa yang 

akan diucapkan. Konteks ayat ini berkaitan dengan dhikr 
Alla>h yang melahirkan ketenteraman hati. Sementara 

itu, kata (تسمػئن) tat}ma’innu  menggunakan bentuk kata 

kerja masa kini. Penggunaannya di sini bukan bertujuan 

menggambarkan terjadinya ketenteraman itu pada masa 

tertentu, tetapi yang dimaksud adalah kesinambungan 

dan kemantapannya. T}aba>t}aba>’i>, seperti dikutip Shihab, 

menjelaskan bahwa kata (تسمئن) menjadi tenteram adalah 

penjelasan tentang kata sebelumnya yakni beriman (آمىنيو). 
Iman tentu saja bukan sekadar pengetahuan tentang 

objek iman karena pengetahuan tentang sesuatu belum 

mengantar kepada keyakinan dan ketenteraman hati. 

Ilmu tidak menciptakan iman, hingga bisa saja 
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pengetahuan itu melahirkan kecemasan atau bahkan 

pengingkaran dari yang bersangkutan.
207

 

Dalam pandangan Sayyid Qut}ub, ayat tersebut 

menggambarkan sebuah lukisan yang indah bagi hati 

yang beriman, dalam nuansa ketenangan, ketenteraman, 

keceriaan, dan kedamaian. Hati tenteram karena merasa 

berhubungan dengan Allah, tenang karena merasa berada 

di sisi-Nya, dan merasa aman karena merasa di samping-

Nya dan berada dalam perlindungan-Nya. Ia tenang dari 

goncangan. Ia tenang karena tidak kebingungan di jalan 

kehidupan. Ia merasa tenang dan tenteram karena ia 

mengetahui hikmah penciptaan, mengerti dari mana ia 

bermula dan ke mana ia akan kembali. Ia merasa tenang 

dan tenteram karena merasa di bawah lindungan-Nya 

dari semua musuh, bahaya, dan dari semua kejahatan dan 

keburukan, kecuali apa yang Dia kehendaki. Ia 

menyikapinya dengan rida terhadap semua ujian dan 

sabar terhadap semua cobaan. Ia merasa tenteram 

terhadap rahmat-Nya di dalam hidayah, rezeki, dan 

perlindungan-Nya, dalam kehidupan dunia dan 

akhirat.
208

 

Ketenteraman dengan mengingat Allah di dalam 

hati orang-orang mukmin itu adalah suatu hakikat yang 

dalam yang diketahui oleh orang-orang yang hatinya 

                                            
207Ibid., VI, 272-273 

Hal itu seperti yang diisyaratkan oleh Qs. al-Naml [27]: 14: 

                             

    

Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan 
(mereka) padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka 
perhatikanlah betapa kesudahan orang-orang yang berbuat kebinasaan. 

208
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dipenuhi dengan kecerahan dan keceriaan iman, lantas 

menjalin hubungan dengan Allah. Mereka mengetahui 

hakikat itu, tetapi tidak dapat mengungkapkannya 

dengan kata-kata kepada orang-orang yang tidak 

mengetahuinya, karena ia tidak dapat digambarkan 

dengan kata-kata. Ia merambat dan meresap di dalam 

hati yang menimbulkan kesenangan, kegembiraan, 

ketenangan, ketenteraman dan kedamaian. Di alam 

wujud ini, ia merasa tidak sendirian, bahkan ia selalu 

merasa ada yang menemani dan menghiburnya, sebab 

apa yang ada di sekelilingnya itu adalah ciptaan Allah 

yang dia sendiri berada di bawah lindungan-Nya. 

Demikian penjelasan Sayyid Qut}ub.
209

 

Pesan yang dikandung ayat ini tidak 

bertentangan dengan firman-Nya dalam Qs. al-Anfa>l [8]: 

تيوي  :2 إًذىا تيليًىتٍ عىلىيٍهًمٍ آيَى ؤٍمًنيوفى الَّذًينى إًذىا ذيكًرى اللََّّي كىجًلىتٍ قػيليوبػيهيمٍ كى إًنََّّىا الٍمي
. زىادىتػٍهيمٍ إًيمىانَن كىعىلىى رىبًًٌِمٍ يػىتػىوىكَّليوفى 

210
 Menurut Shihab, ayat ini 

menggambarkan keadaan mereka ketika mendengar 

ayat-ayat yang mengandung ancaman, sedangkan Qs. al-

Ra’d (13): 28 menjelaskan ketenteraman dengan 

menyebut nama Allah yang rahmat-Nya mengalahkan 

amarah-Nya, yang rahmat-Nya mencakup segala 

sesuatu. Selain itu, dalam ayat dalam surat al-Anfa>l 

tersebut, rasa takut dan gentar yang dirasakan oleh 

orang-orang yang beriman adalah tahap pertama dari 

gejolak jiwa ketika merasa sangat takut akibat 

membayangkan ancaman dan siksa Allah, sedangkan 

ayat dari surah al-Ra’d ini menggambarkan gejolak hati 

mereka setelah rasa gentar itu berlalu, yakni ketika 

                                            
209 Ibid. 

210
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka 

yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan 
hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. 
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mereka mengingat rahmat dan kasih sayang Allah. 

Kedua kondisi psikologis ini ditampung oleh firman-

Nya:  عًرُّ مًنٍوي جيليودي اللََّّي نػىزَّؿى أىحٍسىنى الْىٍدًيثً كًتىابِن ميتىشىابًِنا مىثىانّى تػىقٍشى
 تىلًيي جيليوديىيمٍ كىقػيليوبػيهيمٍ إًلَى ذكًٍرً اللًََّّ ذىلًكى ىيدىل اللًََّّ الَّذًينى يَىٍشىوٍفى رىبػَّهيمٍ ثُيَّ 

ادو  ا لىوي مًنٍ ىى 211يػىهٍدًم بوًً مىنٍ يىشىاءي كىمىنٍ ييضٍلًلً اللََّّي فىمى
 (Qs. al-Zumar 

[39]: 23).
212

 

Pentingnya zikir kepada Allah dapat ditemukan 

dalam riwayat hadis sahih dari Nabi Muhammad saw. 

berikut ini:  

بػٍعىةه ييظًلُّهيمٍ اللََّّي فِ ظًلًٌوً  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى  عىنٍ النَّبًٌِ صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى سى
يـ الٍعىادًؿي كىشىابّّ نىشىأى فِ عًبىادىةً رىبوًًٌ كىرىجيله قػىلٍ  مىا بيوي يػىوٍىـ لاى ظًلَّ إًلاَّ ظًلُّوي الًٍْ

عىا عىلىيٍوً كىتػىفىرَّقىا عىلىيٍوً كىرىجيله  فً تَىىابَِّ فِ اللًََّّ اجٍتىمى ميعىلَّقه فِ الٍمىسىاجًدً كىرىجيلَى
فىى  ٍْ ىْاؼي اللََّّى كىرىجيله تىصىدَّؽى أى طىلىبػىتٍوي امٍرىأىةه ذىاتي مىنٍصًبو كىجَىىاؿو فػىقىاؿى إًنًٌّ أى

ََّ لاى تػىعٍلىمى سًىاليوي مىا  نىاهي حى اليًنا فػىفىاضىتٍ عىيػٍ ىْ رى اللََّّى  يًنيوي كىرىجيله ذىكى    تػينٍفًقي يمى

Dari Abu> Hurayrah dari Nabi saw. bersabda: "Ada tujuh 
golongan manusia yang akan mendapat naungan Allah 
pada hari yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya; 
pemimpin yang adil, seorang pemuda yang menyibukkan 
dirinya dengan 'ibadah kepada Rabbnya, seorang laki-
laki yang hatinya terpaut dengan masjid, dua orang laki-
laki yang saling mencintai karena Allah; mereka tidak 
bertemu kecuali karena Allah dan berpisah karena Allah, 
seorang laki-laki yang diajak berbuat maksiat oleh 

                                            
211

Artinya: Allah telah menurunkan Perkataan yang paling baik 
(yaitu) Alquran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, 
gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, 
kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat 
Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa 
yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya 
tak ada baginya seorang pemimpin pun. 
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seorang wanita kaya lagi cantik lalu dia berkata, 'Aku 
takut kepada Allah', dan seorang yang bersedekah 
dengan menyembunyikannya hingga tangan kirinya 
tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan 
kanannya, serta seorang laki-laki yang berzikir kepada 
Allah dengan mengasingkan diri hingga kedua matanya 

basah karena menangis.
213

 

 

C. Qs. al-Baqarah (2): 153 

1. Teks Ayat dan Kosakata 

                        

      
Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar 

dan shalat sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah 
beserta orang-orang yang sabar. 

 

 mintalah pertolongan : اسٍتىعًينيوا

 kesabaran : الصٍَّ ً 

ة  salat : الصَّلَى

 

2. Pembahasan Tafsir 

Setelah menyampaikan penjelasan mengenai 

perintah bersyukur, Allah pun menjelaskan makna sabar 

dan bimbingan untuk memohon pertolongan melalui 

kesabaran dan shalat. Karena sesungguhnya seorang 

hamba itu adakalanya ia mendapatkan nikmat 

kemudian mensyukurinya atau ditimpa bencana 

kemudian bersabar atasnya.  Ayat ini mengajak orang-

orang yang beriman untuk menjadikan shalat dan 
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kesabaran sebagai penolong untuk menghadapi cobaan 

hidup.
214

 

Kata ( الصػػ) sabar yang dimaksud mencakup 

banyak hal, seperti sabar menghadapi ejekan dan 

rayuan, sabar melaksanakan perintah dan menjauhi 

larangan, sabar dalam petaka dan kesulitan, serta sabar 

dalam berjuang menegakkan kebenaran dan keadilan.
215

 

Ibn Kathi>r menyebutkan juga tiga macam kesabaran 

itu. Pertama, sabar dalam meninggalkan berbagai hal 

yang diharamkan dan perbuatan dosa. Kedua, sabar 

dalam berbuat ketaatan dan mendekatkan diri kepada 

Allah swt.  Macam yang kedua ini lebih besar 

pahalanya, karena inilah yang dimaksudkan. Ketiga, 

yaitu kesabaran dalam menerima dan menghadapi 

berbagai macam musibah dan cobaan. Hal itu pun 

wajib, seperti istighfar dari berbagai aib.
216

  

Dikemukakan oleh ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Zayd ibn 

Aslam, seperti disebut oleh Ibn Kathi>r, mengenai dua 

pintu kesabaran, yaitu sabar menjalankan hal-hal yang 

disukai Allah meskipun terasa berat bagi jiwa dan raga, 

dan kedua sabar dalam menghindari hal-hal yang 

dibenci Allah  meskipun sangat diinginkan oleh hawa 

nafsu. Jika seseorang telah melakukan hal itu, maka ia 

benar-benar termasuk orang-orang sabar yang akan 

memperoleh keselamatan. Hal ini diperkuat oleh firman 

Allah  نػٍيىا ذًهً الدُّ عًبىادً الَّذًينى آمىنيوا اتػَّقيوا رىبَّكيمٍ للًَّذًينى أىحٍسىنيوا فِ ىى قيلٍ يَى
 حىسىنىةه كىأىرٍضي اللًََّّ كىاسًعىةه إًنََّّىا يػيوىفََّّ الصَّابرًيكفى أىجٍرىىيمٍ بغًىيًٍ حًسىابو 
217

(Qs. al-Zumar: 10).
218
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Shihab, Tafsir, I, 433, Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 222 

215Ibid., I, 434 

216
Ibn Kathi>r,  Tafsi>r, 222 
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Artinya: Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. 

bertakwalah kepada Tuhanmu". orang-orang yang berbuat baik di dunia 
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Dengan demikian, sabar bisa berhubungan 

dengan bermacam-macam hal. Qut}ub menyebutkan 

variasinya, yakni: sabar dalam taat kepada Allah, sabar 

dalam meninggalkan maksiat, sabar dalam arti tegar 

dalam kesulitan karena Allah, sabar atas segala fitnah 

dan tipu daya, sabar atas lambatnya pertolongan, sabar 

dalam menghindari tekanan, sabar ats sedikitnya 

penolong, sabar atas panjangnya jalan orang yang 

membuat ragu, sabar atas sulit dan beratnya jiwa, sabar 

atas beratnya kedurhakaan, dan sabar atas serangan 

orang-orang yang berpaling.
219

 

Pesan sabar ini disebutkan di dalam Alquran 

secara berulang-ulang. Menurut Qut}ub, hal ini karena 

Allah mengetahui bahwa dalam melakukan aktivitas 

secara istiqa>mah menuntut usaha yang besar. Hal ini 

pun biasanya  masih sering diiringi dengan adanya 

gangguan dan hambatan. Begitu juga, dakwah di jalan 

Allah akan menghadapi berbagai pergolakan dan 

hukuman yang bisa menyebabkan tekanan jiwa 

sehingga memerlukan kesabaran lahir dan batin. Ketika 

usaha sedemikian sulit maka kadang-kadang kesabaran 

menjadi lemah. Karena itulah, penting diiringkan salat 

dalam kondisi seperti ini karena salat adalah penolong 

yang tidak akan hilang dan bekal yang tidak akan habis. 

Salat juga merupakan penolong yang akan selalu 

memperbarui kekuatan dan bekal yang selalu 

memperbaiki hati. Dengan salat ini, kesabaran akan 

tetap ada dan tidak akan terputus. Shalat akan 

                                                                                       
ini memperoleh kebaikan. dan bumi Allah itu adalah luas. 
Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan 
pahala mereka tanpa batas 

218Ibid. 

219
Qut}ub, Fi> Z}ila>l, I, 141-143 



140  | K a j a n  T a f s i r  A y a t - a y a t  D a k w a h  

 

mempertebal kesabaran, sehingga akhirnya kaum 

muslimin akan rida, tenang, teguh dan yakin.
220

 

Dengan demikian, tampak jelas bahwa salat 

berarti sebagai hubungan langsung antara sesuatu yang 

lemah dan sesuatu yang maha besar dan abadi.  Salat 

adalah titik tolak dari dunia yang kecil dan terbatas ke 

dunia yang besar. Itulah sebabnya apabila Nabi 

Muhammad saw., menghadapi kesukaran, beliau segera 

melakukan salat. Beliau bersabda, ‚Hiburlah kami, 

wahai Bilal (dengan adzan)!‛ Beliau banyak melakukan 

salat apabila banyak menghadapi persoalan, untuk 

bertemu dan bermunajat kepada Allah.
221

 

Selain itu, Allah swt., ketika menyuruh 

Muhammad saw., untuk melakukan tugas yang besar, 

berat, dan membebani, berfirman kepada Nabi saw., 

seperti dalam ayat: 

                        

                        

              
Hai orang yang berselimut, bangunlah (untuk 

shalat) pada malam hari, kecuali sedikit (darinya). 
(Yaitu), seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu 
sedikit, atau lebih dari seperdua itu. Dan, bacalah 
Alquran itu dengan tartil (perlahan-lahan dan bagus). 
Sesungguhnya kami akan menurunkan kepadamu 
perkataan yang berat. (al-Muzammil: 1-5) 

 

Persiapan untuk menerima perkataan yang berat, 

pembebanan yang sulit, dan perintah yang besar adalah 

dengan qiya>m al-layl dan tarti>l Alquran. Perbuatan itu 
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tidak lain adalah ibadah yang akan bisa membuka hati, 

memperkuat hubungan dengan Allah swt., 

mempermudah masalah, dan menyinarkan cahaya, serta 

menambah kemuliaan, kelapangan, kesenangan, dan 

ketenangan. Karena itu, Allah menyuruh orang-orang 

mukmin ketika mereka dalam kondisi kesulitan yang 

besar agar bersabar dan menunaikan salat. Demikian 

penjelasan dari Sayyid Qut}ub.
222

 

Penutup ayat yang menyatakan sesungguhnya 
Allah bersama orang-orang yang sabar, menurut Shihab, 

mengisyaratkan  bahwa jika seseorang ingin teratasi 

penyebab kesedihan atau kesulitannya, jika ia ingin 

berhasil memperjuangkan kebenaran dan keadilan, ia 

harus menyertakan Allah dalam setiap langkahnya. Ia 

harus bersama Allah dalam kesulitan dan dalam 

perjuangannya. Ketika itu, Allah Yang Maha 

Mengetahui, Mahaperkasa, lagi Mahakuasa pasti 

membantunya karena Dia pun telah bersama hamba-

Nya. Tanpa kebersamaan itu, kesulitan tidak akan 

tertanggulangi bahkan tidak mustahil kesulitan 

diperbesar oleh setan dan nafsu amarah manusia 

sendiri.
223

 Menutup penjelasan ayat ini, Shihab menulis:  

Karena kesabaran membawa kepada kebaikan 

dan kebahagiaan, manusia tidak boleh berpangku 

tangan atau terbawa kesedihan oleh petaka yang 

dialaminya, ia harus berjuang dan berjuang. 

Memperjuangkan kebenaran dan menegakkan 

keadilan dapat mengakibatkan kematian. Puncak 

petaka yang memerlukan kesabaran adalah 

kematian, maka ayat selanjutnya mengingatkan 

setiap orang untuk tidak menduga yang gugur 

dalam perjuangan di jalan Allah telah mati. Mereka 
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tetap hidup. Mereka hidup, walau tidak disadari 

oleh yang menarik dan mengembuskan napas.
224

 

 

 

  

                                            
224Ibid. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN 
SINGKATAN 

 

 

A. PEDOMAN TRANSLITERASI  

1. Konsonan 

Arab Latin Arab Lati

n 

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض

‘ 

b 

t 

th 

j 

h} 

kh 

d 

dh 

r 

z 

s 

sh 

s} 

d} 

 ط
 ظ
 ع
 غ
 ؼ
 ؽ
 ؾ
 ؿ
 ـ
 ت
 ك
 ق
 ء
 م

t} 

z} 

‘ 

gh 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

‘ 

y 
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2. Vokal Panjang dan Diftong/Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 

ا....  َ a> 

 <u ....ُوْ 

 <i ....يِْ 

وْ ....  َ aw 

 ay .... يْ 

 

B. SINGKATAN 
as. : ‘alayh al-sala>m     

Hr. : Hadis riwayat  
ibid. : ibidum 

Qs. : Alquran surah 

saw. : s}alla> Alla>h ‘alayh wa sallam   

swt. : subha>nahu> wa ta’a>la>    
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